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· PENGANTAR 

Bismillahir-Rahmanir-Rahim 
Kepada-Nya kita memohon pertolongan. 

Segala puji bagi Allah, Yang Awal sebelum segala sesuatu, dan 
"ang Menciptakan segala sesuatu. Segala puji ba,gi AllapY~mg 
Akhir sesudah segala sesuatu, dan Yang Mewarisi segala sesuatu. 
Segala puji bagi Allah Yang 1ampak bagi segala sesuatu, dan Yang 
Memelihara segala sesuatu. Segala p~ji bagi Allah YangTersem­
bunyi di balik segala sesuatu, dan Yang Meliputi dari belakang 
segala sesuatu. Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada 
Musthofa sebagai Penutup Para Nabi,juga kepada keluargadan 
sahabat-sahabatnya. 

Berkata Asy-Syaikh al-Imam al~'Alim az-Zahid al-Wara', Al­
Harits binAsad al-Muhasibi r.a. sebagai petuah kepada saudara­
saudaranya sesama Mukmin sekaligus sebagai pembinaan moral 
bagi para murid, yakni orang-orang yang berharap kepada Al h 
SWf: "1Hah sampai kepada kami bahwa umat ini •MIIItfP~· 
menjadi lebih dari tttiuh puluh golongan, salah sat 
ialah kelompok yang selamat." Hanya Allah-lah yan 
seluruhnya. Setiap saat dalam umurku, aku senantia ~ 
kan perpecahan di antara umat. Aku mencari mel6 angj ~ 

. ~ ~~ 
9 ~SA 'N 'f~ .~c, 

"'.tt c;• ... 
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danjalan yang terarah. Aku menuntut ilmu serta amal, dan men­
cari dalil untuk jalan ke akhirat dengan bimbingan para ulama. 
Aku telah ban yak memahami ten tang finnan Allah Jlzza wa.Jalla 
rnelalui takwil para fuqalul'. Aku merenungkan keadaan umat, dan 
memikirkan mazhab-mazhab serta aliran-aliran mereka sehingga 
aku pun memahami hal demikian sesuai dengan kemampuanku. 
Aku berpendapat ternyata perselisihan eli antara mereka merupa­
kan samuclera yang amat clalam, tiacla seclikit jumlah orang yang 
tenggelam eli clalamnya, hanya sebagian kecil saja yang selamat. 
Lalu akujuga melihat setiap kelompok eli antara mereka selalu 
merasa yakin ten tang keselamatan orang yang mau mengikuti 
n~ereka, dan kelompok yang celaka itu adalah yang tidak sejalan 
clengan mereka. 

Aku melihat bahwa manusia ada beberapa macam. Di antara 
mereka ada yang mengetahui ten tang perkara akhirat, namun 
untuk menemukan manusia seperti ini cukup, sulit karena keber­
adaannya memang langka. Lalu, eli antara mereka ada yang bodoh. 
Tentu s~ja me1~jauhinya merupakan keuntungan. Dan eli antara 
rnereb ada yang berlagak seperti ulama, tetapi ia dimabukkan 
oleh dunia dan lebih memprioritaskannya. Kanmdian, ada lagi 
penyandang ilmu yang berhubungan dengan agama, namun de­
ngan ilmunya ia mencari penghargaan dan kedudukan, dan aga­
manya ia manbatkan untuk meraih kehormatan dunia. Ada pula 
yang menyandang ilmu tetapi ia tidak mengetahui takwil menge­
nai apa yang disandangnya itu. Lalu, eli an tara mereka pula, ada 
yang berlagak sebag·ai zlihid, tetapi ia mengkomersialkan kebaikan 
yangjustru tidak pernah mencukupinya. bi antara mereka ada 
yang clianggap memiliki aka! dan kecerclasan tapi ia kehilangan 
sika}Hll(l/t:L' d<~n ketakwaan. Dian tara mereka ada yang saling men­
c1ntai sehino-;1ra rnereka bersatu benlasarkan h;:nva nafsu, dengan 

t:ri"') ( 

dunia mere]<.a sa ling menukar, clan kepacla jabatannya mereka 
mencni. Selanjutnya, eli an tara mereka ada yang merupakan setan 
dalam rupa manusia; terhadap akhirat mereka menghalangi, 
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kepada dunia mereka berlomba-lomba memperebutkannya. Mere­
ka bersegera dalam mengt.nnpulkan dunia clan gemar memper­
banyaknya. Lantas aku pun menyelidiki clan menimbang-nim­
bang diriku eli antara mereka, maka sempitlah claclakusehingga 
aku pim bertekacl untuk mencari bimbingan clari orangcorang 
yang mendapat petunjuk clemi mencari kebenaran dan petunjuk. 
Aku mencoba mencari tuntunan melalui ilmuku. Aku berfiki1~ 
clan la'ma menimbang-nimbang sehingga akhirnyajelaslah bagiku 
eli dalam Kitabu!H1h, eli clalam sunah Nabi-Nya, dan eli dalam 
Umd' umat babwa rnengikuti hawa nafsu itu membutakan hati 
dari petunjuk, menyesatkannya dari kebenaran serta memper­
panjang keberadaannya dalam kebutaan. Maka mulailah aku 
mengikis keinginan renclah dari hatiku, lalu berhenti dari perse­
lisihan umat, kembali mencari kelompok yang selamat dalam ke­
adaan penuh waspacla terhaclap keinginan nafsu yang renclah dan 
clari kelompok yang celaka; berhati-hati clari sikap terburu-buru 
menerima sesuatu sebelum mendapatkan penjelasan. Dan aku 
pun mencari jalan keselamatan untuk kebahagian diriku. 

Jalan keselamatan. Kemuclian aku menemukan melalui ijmc[' 
umat clalam Kitabullah yang diturunkan, bahwa cara menempuh 
jalan keselamatan adalah dengan takwa kepaclaAllah SWf, melak­
sanakan segala yang fardhu, bersikap wara' baik terhaclap yang 
halal, yang haram, maupun terhadap seluruh hukum; dan bersi­
kap ikhlas kepacla Allah S\VT dalam menaati-Nya serta meneladani 
Rasul-Nya saw. :\1aka aku pun mempel~jari yang fardhu dan yang 
sunnah itu dari para ulama yang menclalami hadis, clan eli sini 
akujuga menemukan kesepakatan dan perbedaan. Hanya s~ja 
mereka umumnya bersepakat bahwa ilmu tentang segala yang 
t1rdhu dan sunnah itu berada eli tangan para ulama yang menge­
nal Allah serta perintah-Nya, yang memahami tentang Allah de­
ngan keridhaan-Nya, yang bersikap wara' dari segala yang dila­
rang-Nya, yang meneladanij~jak Rasulullah saw., dan lebih meng­
utamakan akhirat daripada dunia. Mereka inilah yang berpegang 
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pada perintah Allah SWT dan sunnah para rasul-Nya. Lalu aku 
mencari mereka di tengah-tengah umat dan menyusuri jejak me­
reka demi menimba ilmu dari mereka. N amun aku menemukan 
bahwa jumlah mereka a mat sedikit di an tara yang sedikit, bahkan 
ilmu mereka pun mulai terkikis. Kondisinya persis sebagaimana 
yang telah digarnbarkan oleh Rasulullah saw. melalui sabda beliau: 
"Mulanya Islam itu asing dan akan kembali asing seperti semula, 
maka beruntunglah orang-orang yang as in g." Mereka adalah 
kaum yang menyendiri dengan agama mereka, sehingga amat 
besarlah bencana yang menimpaku karena kehilangan petunjuk 
jalan yang suci. Padahal aku khawatir kalau tiba-tiba kematian 
1iler~jemputku sedang aku masih dalam keadaan bimbang pada 
usiaku akibat perpecahan eli antara umat. 

Lantas aku memutuskan untuk mencari salah seorang dian­
tara mereka, yang tidak adajalan lagi buatku k-ecuali hams me­
nemukannya. Aku tidak mau lengah dalam kewaspadaan, tidak 
pula dalam nasihat. Akhirnya Yang Maha Pengasih terhadap 
hamba-hamba-Nya menakdirkan aku untuk be1jumpa dengan 
sekelompok kaum yang memiliki tanda-tanda ketakwaan, panji­
par~ji ke-·wara '-an dan lebih mengutamakan akhirat daripada dunia 
pada diri mereka. Aku mendapatkan araban dan wejangan mereka 
sesuai dengan perilaku para imam yang mendapat petunjuk. 
Mereka sepakat menasihati umat, tidak memberikan peluang 
kepacla seseorang untuk berbuat maksiat, tidak pula membuat 
orang frustrasi dari rahmatcNya. Mereka senantiasa rela dengan 
kesabaran dalam susah dan senang; rela clengan takdir dan ber­
syukur atas segala nikmat. Mereka meng~ak hamba-hamba men­
cintai Allah dengan mengingatkan mereka ten tang pertolongan 
dan kebaikan-Nya serta menganjurkan mereka untuk kembali 
kepada-Nya. Mereka memahami benar tentang keagungan Allah 
dan kemahakuasaan-Nya. Mengerti ten tang Kitab dan sunnah­
Nya, mendalam ilmu agama-Nya serta mengerti akan apa yang 
disukai dan yang dibenci. Mereka me1~jaga cliri dari bid'ah dan 
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hawa nafsu, meninggalkan langkah yang terlalujauh dan sikap 
ekstrem. Mereka membenci perdebatan dan pertengkaran. Mereka 
menghindari umpatan, aniaya dan riya'. Mereka melawan hawa · 
nafsunya, melakukan introspeksi terhadap diri mereka, mengen­
dalikan anggota tubuh mereka, dan bersikap hati-hati dalamhal 
makanan, pakaian dan seml:la kondisi mereka. Merekamenjauhi 
syubhat clap. meninggalkan syahwat. Mereka puas qengan ke­
cukupan dalam makanan, bersedikit dalam hal yang mubah, zu­
hud terhadap yang halal, khawatir terhadap hisab, takut terhadap 
hari yang dijaqjikan, sibuk dengan Tuhart mereka, dan mencela 
diri mereka dengan tidak melibatkan orang lain. Setiap orang di 
antara mereka mempunyai urusan yang cukup merepotkan 
mereka. Mereka adalah orang-orang yang mengerti ten tang per­
k.:'lra akhirat dan situasi di hari kiamat, mengetahui tentang keber­
limpahan pahala dan kepedihan siksa. Itulah yang membuat me­
reka senantiasa sedih dan gelisah, dan itu pula yang melupakan 
mereka dari unisan dunia serta kenikmatannya. 

Mereka telah menyebutkan beberapa moralitas agama dan 
menetapkan beberapa batasan wara' yang membuat dada orang 
sepertiku meqjadi sempit. Sehingga tampaklah kepadaku keuta­
maan mereka dan jelaslah bagiku' kesetiaan,,mereka, dan aku pun 
yakin bahwa merekalah yang benar-benar beramal untuk jalan 
akhirat dan meneladanijc;_jak Rasulullah saw. Ak.hirnya aku men­
jadi tertarik kepada mazhab mereka demi mencari manfaat dari 
mereka, menerima etika niereka dan ingin mengikuti mereka . 

. Maka Allah SWr pun membukakan untukku suatu ilmu yang 
telah jelas di hadapanku akan bukti-buktinya. Dia anugerah-Nya 
telah menerangiku dan aku pun berharap keselamatan bagi me­
reka yang mendekatinya atau bergabung dengannya. Aku meya­
kini pertolongan bagi orang yang mengamalkannya dan melihat 
kt::janggalan pada orang yang menyalahinya. Aku melihat karat 
bertumpuk menutupi hati orang yang tidak mau mengerti dan 
mengingkarinya. Dan aku melihat hujah yang besar bagi orang 

13 



Na.,i/wt-Jwsiliat Sunp; Sufi 

yang memahaminya. Akhirnya aku berpendapat bahwa bergabung 
serta mengamalkan hukum-hukum-Nya adalah wajib untukku. 
Aku yakini itu di dalam hati, aku berniat dengan nurani dan aku 
jadikan ia dasar untuk agamaku agar aku bangun di atasnya amal 
perbuatan dan menguasai keadaan. 

Aku memohon kepada Allah11zza wa.Jalla semoga mengaru­
niakan kepadaku kesyukuran terhadap nikmat yang.telah Dia 
berikan kepadaku. Semoga Allah swr memberiku kekuatan un­
tuk melaksanakan hukum-I1ukum-Nya yang telah aku kenai, se­
iring dengan pengenalanku akan keteledoran terhadap hal demi­
kian, karena: aku sa dar bahwa aku tidak mampu untuk mencapai 
kesyukuran yang sempurna selama-lamanya. 

14 
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NASIHAT KE-1 
Kebahagiaan HambaTe:r:gantung pada Bobot 

Ketakwaannya kepadaAllah SWT 

Sahabatku, mereka yang sering aku sebut sebagai penyandang 
keutamaan dan ketakwaan telah lama terkubur di bawah lapisan 
tanah, dan dian tara akhlak mereka yang sedikit tersisa di permu­
kaan bumi pun tersembunyi; nyaris tidak dikenal. Kini aku akan 
mengutarakan kepada kalian sebagian di an tara ilmu yang telah 
dititipkan Allah SWT kepada aku melalui tulisan ini. Ak.u men­
dapati para juru nasihat- semoga rahmat serta ridha Allah atas 
mereka- bersepakat bahwa kebahagiaan hamba di dunia dan di 
akhirat tergantung pada nilai ketakwaannya kepada Allah SWT. 
Dan ingatlah bahwa bukti utama ketakwaan ialah bersikap wara '1 

terhadap larangan-larangan Allah swr, melaksanakan hudud­
Nya2, dan menyucikan hati dari segala yang tidak disukai-Nya. 
Lalu, aku juga mendapati mereka bersepakat bahwa perusak 
agama adalah mereka yang lancang terhadap Allah SWf. Dan ke­
tahuilah-bahwa ciri kelancangan itu adalah meninggalkan sikap 
wara ', melampaui luuHul Allah SWT, serta getol melakukan maksiat 

I. Hfnn' ialah sikap mcnghindari pcrbuatan dosa, dan mcnahan diri dari syubhat 
dan maksiat. 

2. fiudtul adalah hcntuk jamak dari kata ll.add yang berarti hukum yang telah 
ditt:nLukan oleh Allah SWf bentuk dan kadamya. 
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kepada-Nya. Semoga Allah melindungi kita semua dari hal 
demikian. 

NASIHAT KE-2 
Sesuatu yang Tidak Bisa Dicapai Seluruhnya 

Jangan Sampai Ditinggalkan Seluruhnya 

Kawanku, aku merenungkan kondisi kita pada masa sekarang. 
Lama aku berpiki1~ lalu aku mendapatkan bahwa masa sekarang 
adalah masa-masa amat kompleks. Syariat-syariat keimanan telah 
berganti, pakaian-pakaian keislaman telah terlepas, ajaran- ajaran 
agama telah berubah, dinding-dinding hukum telah runtuh, serta 
kebenaran punme~jadi hilang sehingga penghuninya terancam 

· binasa, kebatilan men~jalela dan pengikutnya hari demi hari kian 
bertambah. Aku juga menemukan segala bentuk fitnah semakin 
tumpang-tindih sehingga membuat bingung orang yang berakal, 
hawa nafsu kian dominan, dan musuh pun semakin leluasa. Jiwa­
jiwa dengan kegandrungannya terhadap sekularisme tersandera 
oleh nafsn syahwat yang bergelantungan; keinginan rendahnya 
ia perturutkan, dan dunia lebih ia prioritaskan daripada akhirat. 
Kemudian, dengan kegemarannya terhadap kedudukan dan ke­
megahan, ia sangat berambisi. Pemikirannya terhalang oleh riya' 
sehingga butalah ia akan akhirat. 

Nurani dan kondisi pada masa kita memangjauh berbeda 
dengan nurani serta keadaan para salaf pendahulu kita. Ielah 
sampai kepada kita bahwa sebagian sahabat berkata: "Seandainya 
sa lab seorang pendahulu kita yang salih dibangkitkan dari kubur­
nya, lalu melihat pembaca-pembaca Alquranmu, tentu ia tidak 

16 
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mau berbicara dengan mereka, dan akan berkata kepada semua 
orang, 'mereka itu tidak beriman kepada hari perhitungan'." 
Hanya kepada Allah aku mengeluhkan keadaan yang menimpa 
kita, berupa perubahan, pergantian, dan pertentangan dengan 
akhMr. 1 Tentang hal ini, telah sampai kepada kita sabda Rasulullah 
saw. yang mengatakan, "Akan datang kepada umat ini suatu masa 
ketika orang yang berpegang pada · agamanya pada hari itu 
bagaikan menggenggam bara api."2 Juga sabda beliau saw. yang 
berbunyi: "Orang yangtetap berpegang pada sunnah pada saat 
te1jadi kerusakan moralitas manusia, akan mendapat pahala sera­
tus orang syahid. "'1 Hingga manakala aku menyadari bahwa baha­
ya benar-benar telah mengacam batas-batas agama, segalamacam 
bentuk fitnah telah mengepung kita, sedailg hawa nafsu dlling .. 
kungan kita benar-benar dipuja dan diperturutkan, aku pun sa­
ngat mengkhawatirkan bahwa agama akan tercabut secara kese-

.luruhan. Sebab, telah sampai kepada kita- hanya Allah yang 
lebih tahu- bahwa "akan te1jadi seseorang tercabut keimanannya 
sedang ia tidak menyadarinya. Dan ada kalanya seseorang keluar 
dari rumahnya bersama agamanya, namun ketika pulang ia tidak 
lagi membawa serta agamanya sedikit pun."4 

PJ:ihatin terhadap hal demikian, aku berpandangan, sangat 
urgen bagi kita untuk berpedoman kepada satu di antara dua 
hal, yaitu: hila kita tidak termasuk di anta-ra orang-orang yang 
melaksanakan perintah Allah secara keseluruhan (utuh), tidak 
seharusnya kita mengabaikan apa-apa yang diperintahkan Allah 
kepada kita, sehingga kita akan menjadi binasa selama-lamanya. 

I. Allhbdr adalah bentuk jamak dari kata 11/wbar, yaitu berita-berita baik yang 
bersumber dari Alquran maupun Hadis. 

2. Hadis ini diriwayatkan oleh A1..1mad dan Tirmidzl 
~. Hadis ini dikeluarkan olch AI-Bazzih~ sedang Thabrani meriwayatkannya 

dengan Iahti "khamsina syahida". 
4. Hadits ini dikcluarkan oleh Ibn Ahi 'Ashim dalam bab tetang Zuhud dengan 

redaksi sedikit berbecla. 
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In gat, mawas clirilah kepacla Allah S'I\Tf. 
Sahabatku,janganlah kalian menarikdirimu dari keb;:Uikan 

seluruhnya, janganlah pula menganggap ringan perintah Allah 
selumhnya, sertajanganlah bersikap terang-terangan terhaclap 
Allah dengan prilaku yang bertolak belakang clengan kehenclak­
Nya. Berpeganglah, meski seclikit s~ja eli antara yang banyak, pacla 
apa yang diw<uibkan kepada kalian sekalipun ada alasan untuk 
meninggalkan seclikit eli an tara perintah-Nya, tapi lakukanlah itu 
untuk menutupi kekurangan. Memang sebagian kejahatan lebih 

· ringan bobotnya daripada yang lain, dan sedikit s~ja yang diper­
tahankan jauh lebih baik daripada hilang secara keselumhan. 
Karena, telah sampai kepada kita bahwa Rasul saw. berkata kepacla 
para sahabatnya: "Akan datang setelah kalian suatu golongan, 
jika mereka berpegang pada sepersepuluh dari apa yang diberikan 
kepada kalian, mereka selamat."" Ingat dan renungilah apa yang 
telah aku katakan kepacla kalian. Di sini aku hanya meringkas 
yang penting untuk disampaikan, dan aku takut kepada kebinasa­
an bila menyia-nyiakannya. Aku berharap ampunan dari Yang 
Mahamulia melalui kemurahan-Nya. 

NASIHAT KE-3 
Pangkal Bencana adalah Cinta Donia 

Sahabatku, aku menclapatkan bahwa yang met'Uacli pangkal setiap 
yang bertent<fngan clengan akhirat, dan yang menjadi sasaran 
empuk dari tipu daya setan untuk merusak umat dan menyia-

.'i. Had its ini glwrlb. diriwa\'atkan oleh Tinnidzi. 
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nyiakan batas-batas hukum agama, aku temukan hal itu terletak 
pada kecintaan terhadap dunia, kehormatan, serta kedudukannya. · 
Ia merupakan pangkal bencanadan muata dari setiap kesalahan. 
Lalu, bermula dari sinilah para hamba mengabaikan hak-hak 
Allah dan menerlantarkan hukum-hukum-Nya, berupa perintah 
shalat, puasa, zakat serta seluruh kewajiban lainnya. Akibat cinta 
pada harta dan kemegahan, mereka berlumur dengan hal-hal yang 
haram dan dosa, dan mereka pun menganggap remeh sebagian 
besar perintah Allah dan larangan-Nya. Oleh karena itu, mereka 
berani terang-terangan di hadapanAllah dalam melakukan pe­
nyimpangan, berani terus menerus melakukan perbuatan dosa 
besa1~ s~rta berani berbuat aniaya terhadap diri sendiri, sedang 
mereka tidak m~rasakan. Padahal, sesungguhnya Rasulullah saw. 
telah memperingatkanmereka akan fitnah dunia. Telah sampai 
kepada kita bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Ak.an datang kepada 
kalian sepeninggalku, sebuah dunia yang bakal menelan iman 
kamu, sebagaimana a pi menghanguskan kayu baka1:" 1 Rasulullah 
saw. bersabda lagi: ''Tiada sesuatu yang paling dibenci oleh Allah 
setelah syirik, daripada cinta kepada dunia. "2 Dalam hadis lain 
beliau saw. mengatakan, "Senantiasa Tuhanku berpaling dari du­
nia, dan dari orang yang diperdaya serta merasa tenang kepa­
danya, sejak dunia itu diciptakan sampai hari kiamat."3 Dan, 
"Celakalah orang-orang yang memperbanyak harta kecuali 
orang yang berkata dengannya tentang hamba-hamba Allah 
demikian dan demikian dari arah kiri dan kanannya, tapi mereka 
itu hanya sedikit."-1 

I. Ditulis oleh AI-Ghazi'tli di dalam kitab lh)"li', namun Hatidz 'Iraqi mengatakan, 
"Aku ticlak menemukan sumber dari had is ini." 

2. Ditulis oleh A)-(;hazali dalam//tyli' dengan lafal: "Sesungguhnya Allah tidak 
mcm:iptakan suatu makhluk yang lebih dibcnci-)'Jya daripada dunia." 

;{. Dikutip olch Al-Ghazali eli dalam/ltyfl' yang bersumber dari Miisa bin Yasa1: 
cl. Diriwayatkan olch Ahmad cia lam kitab Mu .. marl, dari Abu Hurairah .. 
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Telah sampai kepada kita bahwa Allah SWr mewahyukan ke­
pada Musa a.s.: "Wahai Musa, jangan sekali-kali engkau cen­
derung kepada cinta dunia, agar engkau tidak datang kepada­
Ku dengan membawa dosa besar yang sangat menyulitkanmu;"5 

Juga telah sampai kepada kita bahwa 'I sa a.s. berkata: "Wahai · 
pengikutku! Kekayaan itu memang kesenangan di dunia, tetapi 
kecelakaan di akhirat_. Benar bahwa orang-orang kaya merupakan 
tempat orang-orang mengambil muka di dunia, tetapi mereka 
akan diinjak-irijak dengan kaki mereka di akhirat, dari depan dan 
dari punggung. Maka dengan kebenaran aku berkata kepada 
kalian: 'Orang-orang kaya itu tidak akan memasuki alam kerajaan 
langit'." Salah seorang salafberkata: "Aku jatuh dari atas gedung 
lalu tulangku patah, itu lebih aku sukai daripada bergaul dengan 
orang kay a." Ia juga mengatakan, kekayaan di dunia mempakan 
kemuliaan, tetapi di akhirat merupakan kehinaan, dan orang kaya 
akan monyong mulutnya dan akan mengalir air liurnya." Rasul 
saw. pernah ditanya oleh seseorang, "siapa di antara umatmu yang 
jahat?" Beliau saw. menjawab: "Orang-orang kaya."6 

Celakalah engkau wahai pemuja dunia! Tidakkah pernah 
sampai kepadamu berita tentang Musa a.s. yang melewati sese­
orang yang sedang menangis dan ketika ia pulang orang itu masih 
menangis juga, beliau lantas berujar: "Ya Tuhan, seorang hamba­
Mu menangis karena takut kepada-Mu." 1uhan berkata: "Wahai 
putra 'Imran, andaikan orang itu meninggalkan otaknya bersama 
air rna tanya lalu memohon seraya mengangkat kedua tangannya 
sampai keduanya betjatuhan niscaya tidak Aku ampuni dia, karena 
dia mencintai dunia." Firman Allah dalam surat Hud ayat 15-16 
berbunyi: Barangsiajm yang menghendaki kehulujJan dunia dan 
jJeJ-hiasannya, niscaya Kmni berikan kejJad.a mereka balasan jJeke1jaan 

:J. Ditulis oleh Al-Ghadtli eli dalam kita I!tyl'. 
6. Dimlis oleh AI-Ghazftli di dalam /hyr1'.1::l}lfidz 'Iriiq! berkata: "Hadis aneh 

van~; tidak aku temukan asalnva." 
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rnereka di dunia dengan sernpurna dan di dunia itu tidak akan dirugikan. 
Itulah orang·orang yang tidakmemperoleh akhirat, kecuali neraka dan 
lenyaplah di akhirat itu apa _vang mereka usaha-kan di dunia dari sia­
sialah apayang telah mereka ker:jakan:'' Dein'ikianlah keadaan orang 
yang rilencintai dunia, sernoga Allah rnelindungi kita sekalian dari 
keciritaan kepadanya. 

Sahabatku! Ketahuilah, bahwabaikdan rusaknyaumat ter­
. gantung pada baik dan rusaknya ularnanya. Dan dian tara ularna 
ituada yang menjadi rahrnatbagi urnat, sehingga berbahagialah 
bagi siapa yang rnengikuti rnereka. N amun dian tara rnereka ada 
pula yang rnenjadi fitnah bagi urnat sehingga celakalah orang 
yang akrab dengan rnereka. Seorang yang berilrnu, hila ia berarnal 
berdasarkan ridha dari Allah, lebih rnengutarnakanakhirat dari­
pada dunia·, tentu mereka itulah yang berhak rnenjadi khalifah 
{wakil) para rasul a.s.; rnenjadijuru nasihat bagi harnba-harnba 
danjuru penerang kejalan Allah SWI Mereka adalah ternan­
ternan para nabi di atas rnirnbar cahaya dalarn perhiasan dan 
berpakaian, rnereka dirnuliakan dan digernbirakan, lalu terhadap 
sertma keluarga, baik yang terdekat rnaupun yang tetjauh, mereka 
berikan syafaat, karena ketika dibangkitkan, sernua rnakhluk rna­
sing-rnasing rnenjadi sibuk. Maka rnerekalah yang rnenjadi rahrnat 
Allha atas urn at serta berkah-Nya atas rnereka. Mereka rnenyeru 
kepadajalan kernenangan sehingga rnenjadi berbahagialah orang 
yang rnenyarnbut seruan rnereka, dan rnernperoleh kernenangan­
lah orang yang rneneladani rnereka, dan tentu saja bagi rnereka 
pula pahala yang sempurna plus pahala orang yang mengikuti 
~jakan rnereka. Terdapat beberapa riwayat yang rnelukiskan 
keadaan rnereka, salah satu di antaranya ialah ucapan salah se­
orang tokoh ten tang ayat berikut: SiajJakah yang lebih baik perkataan­
nya darij)(lda onmg yang menye1:u kepadaAllah, mengerjakan amal 
yong salih dan berkata: "Sesungguhnya aku terrnasuk orang-Qmng yang 
ben·erah rliri" (Fushshilat 33), ia berkata: Ini adalah kekasihAllah, 
wali-Nya, basil seleksi-Nya dan pilihan- Nya. 'Orang ini adalah 
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yang paling dicintai Allah eli antara penghuni bumi. Ia 
menyambut seman Allah dan mengajak orang untuk menyambut 
seruan itu, dan ia beramal salih dalam menyambut seruan itu 
seraya berkata "Aku termasuk orang-orang Muslim." 

Inilah khalifah Allah, wahai kaum! Dan ulama semacam inilah 
yang patut kauteladani dan kauikuti jejaknya, mudah- mudahan 
engkau mendapatkan kebahagiaan serta kemenangan. Hanya saja, 
sebagian yang lain eli antara mereka masih rela terhadap dunia 
sebagai ganti dari akhirat. Mereka lebih mengutamakan dunia eli 
sisi Allah, mereka san gat gemar mengumpulkannya, serta be ram­
bisi untuk memperoleh kedudukan padanya. Ulama semacam 
inilah yang senang diikuti oleh sebagian besar man usia sehingga 
banyak sekali eli kalangan umat yang mendapat fitnah lantaran 
mereka, karena merekalah seburuk-buruk fitnah atas umat. 
Mereka meninggalkan nasihat kepada man usia agar mereka tidak 
dijelek-jelekkan eli tengah-tengah masyarakat. Celakalah mereka! 
Bagaimana mereka akan mendapatkan kebaikan di bawah an­
caman dari Allah/tzza waJalla kepada mereka?! Di samping itu, 
mereka juga telah menjual ilmu dengan harga yang murah. 
Sungguh mereka itu merugi, dan alangkah jeleknya apa yang 
mereka perdagangkan itu, karena selain hams memikul do sa sen­
diri ia juga harus menanggung dosa orang-orang yang mengikuti 
mereka, sehingga semuanya binasa dan menyebabkan binasa. 
Mereka itulah wakil setan, kaki tangan iblis, semoga Allah tidak 
memperbanyak orang seperti mereka eli kalangan umat man usia. 
Sesungguhnya Rasulullah saw. telah memperingatkan tentang 
fitnah yang ditimbulkan oleh ulama yamg lebih memprioritaskan 
dunia. Telah sampai kepada kita bahwa beliau saw. bersabda: "Para 
fuqalu1' (ulama) itu pengemban amanat para rasul selama mereka 
tidak menceburkan diri ke dalam urusan dunia, dan apabila 
mereka berbuat demikian, ragukanlah keberagamaan mereka. "~ 

8. Dikeluarkan oleh :\d-Dailami yang berasal dari Abtt Hurairah. 
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Beliau saw. juga bersabda: "Senantiasa umat ini berada dibawah 
tangan Allah dan di bawah lindungan-Nya selama para pembaca 
Alquran tidak manut kepada para pejabatnya, selama orang­
orang pilihan tidak menberikan restu kepada orang~orang 
jahatnya, dan selama orang-orang baik tidak mengistimewakan 
orang-orang bejatnya. Tetapi, bila mereka melakukan itu, niscaya 
Allah akan mengangkat tangan-Nya dan menguasakan atas me­
reka orang-orang yang kejam yang bakal menindas mereka de­
ngan seburuk-buruk siksaan."9 

Beliau saw. bersabda lagi: "Tidak teijadi kiamat sampai orang­
orang terpercaya berkhianat dan para pembaca Alquran menjadi . 
fasik, mereka dihant:am badai fitnah dan diliputi kegelapan sehing­
ga menjadi bingung seperti bingungnya orang-orang Yahudi di 
dalam gulita." 10 Ada yang bertanya kepada Rasul saw.: "Wahai 
Rasul! Manusia manakah yang paling buruk itu? Beliau saw. men­
jawab: "Ya Allah, berilah ampunan, seburuk-buruk umatku ialah 
ulama yang bumk." 11 Juga telah sampai kepada kita bahwa seorang 
sahabat berkata: "Akan datang kepada manusia suatu masa di 
mana masjid-masjid ramai tetapi kosong dari petunjuk. Hal de­
mikian tetjadi karena ternyata ulama mereka adalah sebumk­
buruk orang yang dinaungi oleh langit." Juga telah sampai pula 
kepada kita bahwa Allah SWf mewahyukan kepada Daud a.s.: 
".J anganlah engkau musyawarahkan urusanmu dengan orang 
alim yang dimabukan oleh cinta kepada dunia, karena ia akan 
menjatuhkanmu dengan kemabukannnya dari jalan kecintaan. 
Mereka itu adalah perampok-perampok atas hamba-hamba yang 
menginginkan-Ku." 1:! Seorang ahli ilmu berkata: "Orang yang 

9. Dikutip oleh As-Suyuti yang bersumber dari A11as, namun didha'ifkan oleh 
Al-Albani. 

I 0. Dikeluarkan oleh Al-Bazzi\r dari Mu'i\dz bin .Jabal, dan salah seorang di an­
tara sanadnya diperdcbatkan kesalihannya. 

II & 12. Ditulis oleh Al-Ghazali di dalam lltyli'. 
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ditambah oleh Allah ilmunya tapi bertambah pula cintanya kepada 
clunia, niscaya tidak bertambah de kat jaraknya kepada Allah 
kecuali kian menjauh." 1" 

Sebagian ahli ilmu menyebutkan tentang pergaulan dengan 
para ulama. Ia berkata: "Jika engkau mau, di dalam pergaulan 
dengan sebagian mereka terdapat fitnah, yaitu bila dian tara mere­
ka terperdaya oleh dunia, menggemarinya dan berambisi untuk 
mendapatkannya. Di dalam bergaul dengan mereka terdapat 
fitnah yang bakal menambah kebodohan orang yang bodoh, 
meningkatkan kebejatan orang yang bejat, serta merusak hati 
orang yang beriman." Kemudian ia berkata lagi: "Ulama yang 
buruk itu duduk-duduk di tengah jalan memuu akhirat, dan me­
reka rnenghalang-halangi hamba-hamba dari perjalanan menuju 
Allah SWf" Lalu ahli ilmu itu pun menangis. 

Telah sampai kepada kita bahwa 'Isa a.s. berkata: "Ulama yang 
buruk berpuasa dan melaksanakan shalat, tapi tidak mengerjakan 
apa yang dianjurkan kepada mereka. Mereka belajar tetapi tidak 
mengamalkannya. Amat jeleklah apa yang mereka putuskan, 
mereka bertobat hanya melalui kata-kata serta angan- angan, dan 
mereka berbuat pun dengan hawa nafsu. Kamu tidak membutuh­
kan mereka untuk membersihkan kotoran dari kulit dan hatimu. 
Dengan kebenaran aku berkata kepada kamu: J anganlah menjadi 
seperti am pas yang disaring eli mana hikmah mengalir dari mulut­
mulut kamu tapi masih tersisa kedengkian di dalam dada kamu. 
Wahai pemt~ja dunia! Bagaimana bisa menclapatkan akhirat orang 
yang tidak pemah padam api svahwatnya terhadap dunia? tidak 
pernah putus keinginan darinya? Dengan sebenarnya aku berkata: 
Hatimu menangis karena perbuatanmu, kalian menaruh dunia 
di bawah lidah dan meletakan ilmu eli bawah telapak kaki. Dengan 
sebenarnya aku mengatakan, kalian telah merusak akhirat kalian. 
Tenwata kebaikan dunia lebih kausukai daripada kebaikan akhirat, 

1 :',. Dituh~ okh. \l-Chan1l1 di dabm lliyi ·. 
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maka siapa yang lebih memgi dari pada kamu jika jika kamu me­
ngetahui! Celakalah kalian!Sampai kapan kalian tetap meng~ 
halangi orang-orang betjalan menujucahaya, dan sampai kapan 
kalian berdiam eli pemukiman orang-orang yang bingung seakan­
akan kalian menyerukan kepada penghuni dunia agar membiar­
kan dunia ini untuk kalian. Celakalah kalian!Apa gunanyauntuk 
sebuah mmah yang gelapjikalau lampu penerangdiletakan eli 
atasnya, sedangkan eli dalamnya sepi dan gelap? Maka, demikian 
pula, tidak berguna cahaya ilmu yang berada eli mulut-mulut ka­
lian, sedangkandi dalam diri kalian terasakosong, gelap dan ham­
pa. Wahai pemuja dunia! Tidak maukah kalian menjadi ulama 
yang mengamalkan ilmunya, menjadi hamba yang bertakwa, dan 
menjadi orang merdeka yang dimuliakan. Hampir-hampir dunia 
mencabut kamu dari akar- akarmu lalu ditutupkan kepada muka­
mukamu, kemudian kamu ditelungkupkan dan kesalahan- kesa­
lahanmu ditarik dari ubun-ubun kemudian kamu didorong dari 
belakang untuk diserahkan kepada Sang Raja eli Hari Pemba­
lasan clalam keadaan telanjang clan sencliri-sendiri. Lalu raja itu 
memberhentikan kamu dan mendirikan kamu dalam keadaan 
terbuka aurat. Dan akhimya kamu cliberi balasan atas buruknya 
seluruh perbuatan kamu." 1•1 

Sahabatku! Mereka aclalah ulama-ulama jahat alias setan­
setan dalam rupa manusia; mereka menjacli fitnah bagi masyara­
kat; mereka sangat menggemari harta benda clunia serta keduduk­
annya; mereka lebih mengutamakannya daripada akhirat; dan 
mereka pun merenclahkan agama terhadap clunia. Selagi eli clunia 
mereka sudah tercela, sedangkan eli akhirat kelak mereka itu meru­
gi, atau Tuhan Mahamulia akan memberikan ampunan melalui 
kemurahan-Nya. 

Aku melihat orang yang celaka, yang merugi, yang lebih 
mengutamakan dunia daripada akhirat, bahwa kesenangannya 

I.J. Diri\\"avatkan olch Ibn Mftjah dari Anas bin Mftlik. 
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bercampur dengan hal-hal yang menyusahkan dirinya. Mulai dari 
bermacam-macam bentuk kegelisahan dan kemaksiatan sampai 
kepada kerusakan dan kebinasaannya eli akhir pe1jalanan hidup­
nya. Kegembiraannya yang dulu pernah dimilikinya, kembali 
mer~jauhinya, tidak lagi tersisa untuk dirinya bagian dari dunia­
nya. Dan ia pun tidak bisa diselamatkan oleh agamanya, bahkan 
ia memperoleh kerugian ganda eli dunia dan akhirat akibat kegan­
drungannya kepada dunia sedang ia tidak pernah mengetahui 
apa yang telah ditentukan untuk dirinya, dan itulah bentuk keru­
gian yang nyata! Alangkah bmuknya musibah itu, dan alangkah 
besarnya bencananya! Karena itulah, mawas dirilah kepada Allah! 

Sahabatku! J anganlah kamu diperdaya oleh setan dan wakil­
wakilnya eli antara manusia hanya karena alasan yang lemah eli 
sisi Allah SWr Sesungguhnya mereka itu rakus terhadap dunia 
lalu mencari-cari alasan untuk diri mereka. Mereka menduga 
bahwa sahabat-sahabat Rasul saw. juga memiliki harta yang ba­
nyak sehingga orang -orang terpedaya itu berlin dung eli balik kisah 
mereka tentang para sahabat supaya orang lain mentolerir usaha 
mereka dalam menumpuk harta. Padahal setan telah menimpakan 
bala atas mereka, seclangkan mereka ticlak menyadari! Celakalah 
clirimu wahai orang-orang yang terkena fitnah! Sesungguhnya 
clalihmu mengatasnamakan harta Abdurahman bin 'Auf itu me­
rupakan jebakan setan yang bertutur melalui liclahmu agar dirimu 
celaka. Sebab, ketika engkau menyangka bahwa sahabat-sahabat 
pilihan itu menghenclaki harta untuk kemewahan, kemulian dan 
perhiasan, sungguh engkau telah berbuatghibah kepada mereka 
sert:< berani mengaitkan mereka clengan perkara yang besa1: Juga, 
ketika engkau mengira bahwa mengumpulkan harta yang halal 
itu lebih baik dan lebih utama daripacla meninggalkannya, sung­
guh dirimu telah melecehkan Muhammad saw. dan para rasul. 
Engkau anggap mereka itu seclikit kemauan serta bersikap zuhud 
terhadap kebaikan yang engkau ganclrungi beserta teman-teman­
rnu. Engkau hubungkan mereka clengan kebodohan karena tidak 
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mau mengumpulkan harta seperti yang engkau lakukan. Demi­
kian pula ketika engkau mengira bahwa mengumpulkan harta 
yang halal itu lebih baik daripada meninggalkannya, berarti eng­
kau menganggap bahwa Rasulullah saw. tidak memberikan nasi­
hat kepada umatnya karena telah melarang mereka dari mengum­
pulkan harta padahal ia tahu bahwa hal itu baik untuk mereka. 
Sungguh engkau telah menipu mereka dengan prasangkamu itu 
pada saat beliau melarang mereka mengumpulkan harta. Dem_i 
1uhan langit, engkau telah mendustakan Rasulullah saw., padahal 
sesungguhnya, bagi umatnya, beliau adalah juru. nasihat; beliau 
prihatin atas nasib mereka. · 

. Baiklah, ketika engkau mengira bahwa menumpuk harta halal 
itu adalah lebih baik dan lebih utc'lma daripada meninggalkannya, 
sesungguhnya engkau telah menganggap bahwa Allah swr tidak 
memperhatikan hamba-hamba-Nya, karena telah melarang me­
reka mengumpulkan harta padahal Dia tahu bahwa mengum- . 
pulkan harta halal itu lebih baik daripada meninggalkannya. 
Sungguh engkau mengira bahwa Allah SWf tidak mengetahui 
bahwa keutamaan dan kebaikan itu terletak pada mengumpulkan 
harta karena telah melarang memperbanyaknya. Seakan-akan diri­
mu lebih mengetahui tempat-tempat kebaikan dan keutamaan 
claripadaTuhanmu. Mahasuci Tuhan clari kebodohanmu itu! · 

Wahai orang yang terfitnah! Sesungguhnya dirimu clijeru­
muskan oleh setan ketika ia memperindah dalihmu dengan harta 
sahabat. Celakalah clirimu! tidakada gunanya bagimu beralasan 
clengan harta 'Abclurrahman r.a. itu, karena beliau sendiri meng­
inginkan pada hari kiamat agar dia diberi bagian dari dunia sekadar 
untuk kebutuhan makanan hariannya saja. Rasulullah saw. bersab­
da: "Tidak seorang pun eli antara manusia pada hari kiamat kelak, 
yang kaya dan miskin, melainkan ia menginginkan supaya diberi 
bagian dari dunia sekadar untuk makanan harian saja." 1'' 

15. Diriwayatkan olch Al-Bazzftr dan Ath:rhabrfmi. 
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Telah sampai kepadaku bahwa ketika 'Abdurrahman mening­
gal dunia, beberapa orang sahabat Rasul berkata: "Kami mengkha­
watirkan 'Abdurrahman pada harta yang ditinggalkannya." Ka'ab 
berkata: "Subhdnalldh.' Apa yang kalian takutkanterhadap 'Abdur­
rahman? Dia berusaha dengan cara baik dan menafkahkannya 
juga dengan baik." Lalu hal itu terdengar oleh Abu Dzarr, dania 
pun keluar dalam keadaan marah untuk menemui Ka'ab. Di 
tengah jalan ia melewati tulang rahang binatang, maka tulang itu 
pun diambilnya dan iamela~utkan usaha mencari Ka'ab. Ada 
yang membisiki Ka'ab bahwaAbu Dzarr mencarinya. Maka larilah 
Ka'ab ke tempat 'Utsman bin 'Affan untuk mencari perlindungan 
dan menceritakan kepadanya apa yang telah terjadi. Abu Dzarr 
pun terus mencarinya hingga sampai juga ke rumah 'Utsman r.a. 
Tatkala Abu Dzarr masuk ke dalam rumah, berdirilah Ka'ab ber­
lindung di balik 'Utsman karena ketakutan. Lalu Abu Dzarr ber- · 
kata kepadanya: "Wahai putera Yahudi! Engkau kira tidak akan 
te1:jadi apa-apa dengan harta yang ditinggalkan 'Abdurrahman! 
Suatu hari Rasulullah saw. keluar dari masjid Madinah menuju 
Uhud dan aku bersamanya, beliau berkata: 'Wahai Abu Dzarr!' 
Aku menjawab: 'Labbaika ya Rasulullah!' 'Orang yang banyak 
harta adalah orang yang paling miskin di akhirat kelak kecuali 
orang yang berkata demikian dan demikian dari arah kiri, kanan, 
depan dan belakangnya, tapi mereka itu hanya sedikit." Kemudian 
beliau berkata: 'Wahai Abu Dzarr!" Aku menjavvab: 'Ya, ya 
Rasulullah.' Beliau mela1~utkan, 'tidaklah menyenangkan bagiku 
andai aku memiliki emas sebesar gt.mung Uhud, yang aku nafkah­
kan eli jalan Allah, lalu aku mati sedangkan pada saat aku mati 
itu aku masih menvisakan dua qiT/lth.' Kemudian beliau menvam-

/ ' 

bung lagi: 'Wahai Abu Dzarr! engkau mau yang lebih banyak se-
dangkan aku mau vang lebih sedikit.' Rasulullah saw. meng­
inginkan ini sedangksn dirimu, wahai putera Yahudi, bilang tidak 
apa dengan harta :c\bdurrahrmln. Engkau telah berdusta dan ber­
dusta pula orang yang mengucapkan ucapan seperti ini." Tidak 
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hilang rasa takut Ka'ab sampai Abu Dzarr pergi. 
Telah sampai kepada kami cerita tentang 'Abdurrahman bin 

'Auf, ketika ia kedatangan rombongan kafifah membawa barang­
barang miliknya dari Yaman, sehingga seisi kota Madinah pun 
menjadi gempar. A'isyah r.a. bertanya: ''Apa yang terjadi?" Lalu 
dikatakan kepadanya bahwa rombongan kafllah 'Abdurrahman 
telah tiba di Madinah. Spontan ia mengucapkan: "Benarlah Allah 
dan Rasul-Nya." Hal ini sampai kepada 'Abdurrahman, lalu ia 
pun bergegas mendatangi A'isyah dan bertanya kepadanya. 
A'isyah menjawab: "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: · 
'Aku melihat surga dan aku melihat orang-orang miskin dari go­
longan muhajirin. Orang-orang Muslim pun memasuki dengan 
bergegas namun aku tidak melihat seorang pun di antara orang­
orang kay a yang memasukinya kecuali dengan cara merangkak.' 
Mendengar itu 'Abdurrahman lantas berujar: 'Aku menjadikan 
Allah sebagai saksi bahhwa seluruh kafilah ini berikut barang­
·barangnya untuk jalan Allah, sedangkan seluruh budak-budaknya 
merdeka, semoga aku memasukinya bersama mereka dengan 
bergegas." 16 

Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah saw. pernah ber­
kata kepada 'Abdurrahman bin 'Auf, "Adapun dirimu adalah 
orang pertama masuk surga di antara orang-orang kaya dari umat­
ku, dan hampir saja engkau tidak memasukinya kecuali dengan 
cara merangkak." 17 

Celakalah dirimu wahai orang yang terpedaya! Apakah alasan­
mu tentang harta, padahal 'Abdurrahman bin 'Auf dengan keuta­
maannya, ketakwaannya, perbuatan makrufnya, pengeluarannya 
di jalan Allah, persahabatannya dengan Rasulullah saw,. dan berita 
gembiranya bahwa ia akan masuk surga, tetapi ia harus tertahan 

I 6. Had is ini dikeluarkan oleh Ahmad dari 'A'isyah. 
17. Disebutkan oleh As-Suyf1thi di dalam Al)fnni' ash-Shaghfr dan disahihkan 

oleh AI-Albani. 
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lebih duhulu eli padang mahsyar~ eli tengah situasi yang amat 
mencekam, hanya gara-gara harta yang ia peroleh secara halal 
clemi untuk mer~jaga kesucian clirinya; untuk perbuatan makruf­
nya; untuk nafkahnya yang ticlak pernah berlebih-lebihan; untuk 
pengeluarannya clijalan Allah secara sukarela. Hanya katena. ini 
ia terpaksa tidak bisa bergegas menuju surga bersama orang­
orang miskin clari golongan Muhajirin. Kelak ia hanya bisa ber­
ingsut-ingsutjauh eli belakang mereka. Nah, bagaimana menurut 
clugaanmu terhaclap orang-orang semacam kita yang senantiasa 
timbul tenggelam eli elalam elanau fitnah clunia? 

Amat mengherankan terhaclap clirimu wahai orang yang ter­
pedaya! Sementara Ancla yang bergumul elalam kubangan syub­
hat dan haram, yang bersemangat dalam memungut kotoran-ko­
toran man usia, yang tidak mempeclulikan apa yang didapatkan 
dalam usaha Ancla, yang bergelimang dengan kesyubhatan, 
perhiasan dan kemegahan, yang terperangkap dalam tipu daya 
dunia, masih s~ja sempat berdalih clengan 'Abdurrahman bin 'Auf 
dan hartanya, seraya menduga bahwa jika Anda mengumpulkan 
harta, sesungguhnya sahabat juga dulunya berbuat dernikian. 
Seolah-olah.Anda menganggap orang-orang salaf terse but beserta 
tinelakannya menjadi syubhat pula! Celakalah dirimu, karena ang­
gapan demikian termasuk analogi iblis serta terrnasuk eli antara 
fatwa-fatwanya yang ia bisikan kepacla pengikut-pengikutnya. 
Berikut aku akan membeberkan kepadamu tentang keadaanmu 
yang sebenarnya dan keadaan para salaf dahulu, agar engkau me­
nyadari keburukanmu sekaligus akan mengerti tentang keutama­
an para sahabat dengan hafta benda mereka, yang diinginkan 
untuk mer~jaga kesucian dan dikeluarkan padajalan l\llah. Mereka 
berusaha dengan cara yang halal, memakan yang baik, rnengeluar­
kan secara ekonomis, memprioritaskan keutamaan, tidak pernah 
menahan hak orang lain darinya, dan tidak bersifat kikir dengan­
nya. Mereka berlaku dermawan dengan sebagian besar harta ter­
sebut, bahkan di antara mereka ada mendermakan seluruhnya. 
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.Terlehih lagi dalam keadaan sulit,justeru lehih mereka utamakan 
daripada diri mereka sendiri. Nah, apakah demikian pula sikap­
mu? DemiAllah, sungguh dirimu sangatjauh dari menyerupai 
mereka. 

Sahahat-sahahat pilihan tersehutlebih menyukai hidup dalam 
kemiskinan. Mereka aman dari rasa takut iniskin; denganAllah 
dan ketentuan-Nya mereka hersukacita; terhadap hala mereka 
menerima; dalam kelapangan mereka hersyukur; dalam kesusahan 
mereka bersahar; dalam senang mereka memuja; kepada Allah 
mereka tawadhu '; terhadap kedudukan dan kemegahan mereka 
bersikap wara '. Mereka tidak i:nencari dunia kecua~i hanya hagian 
yang diperholehkan untuk mereka, dan mereka pun merasa puas 
dengan kebercukupan (sekadar untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari) darinya. Mereka mengharapkan dunia namun mereka 
rela menjadikannya sehagai pinjaman. Mereka memutuskan per­
karanya sekaligus. Mereka hersahar terhadap.hal- hal yang tidak 
menyenangkan darinya; mereka menelan pahitnya; dan berlaku 
zuhud terhadap kenikmatan dan kesenangannya. Maka demi 
Allah, apakah demikian sikapmu? 

Telah sampai kepada kami hahwa hila dunia menghampiri 
mereka, mereka berduka seraya meratap, "Ini merupakan sebuah 
dosa yang disegerakan pemhalasannya." N amun hila kemiskinan 
yang mendera mereka, mereka mengucapkan, "Selamat datang 
simhol orang-orang sale h." Juga telah sampai pula kepada kami, 
bahwa di an tara mereka jika memasuki pagi hari dan mendapat 
makanan di dalam keluarganya, .ia lantas menjadi sedih dan mu­
rung. Namun,jika tidak mendapatkan apa-apa ia malah senang 
dan gembira. Padahal kebanyakan orang tidak demikian. Bila 
mereka tidak mendapatkmrsesuatu untuk keluarganya, mereka 
bersedih. Sebaliknya, hila ada,justeru bergembira, dan engkau 
tidak demikian. Ia me1~jawab: "Bila aku memasuki pagi hari 
sedang di keluargaku tidak memiliki apa-apa, aku gembira karena 
dengan demikian aku memiliki kesempatan untuk menjadikan 
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Muhammad saw. sebagai teladan. Tetapi apabila memasuki pagi 
aku mendapatkan sesuatu untuk keluarga, aku bersedih, karena 
hari itu aku tidak memperoleh kesempatan untuk menjadikan 
beliau sebagai teladan. 

Berikut ini telah sampai pula kepada kami, bahwa bilamana 
berada dalam kemakmuran, mereka merasa prihatin dan meratap, 
apa yang te1jadi dengan kami dan dunia ini? Dan apa yang dimaui 
dengannya? Seolah-olah ketika itu mereka berada dalam suasana 
ketakutan. Sebaliknya, bila berada dalam keadaan serba kekurang­
an, mereka malah merasa senang dan berkata: "Sekarang Tuhan 
kami telahmembuat petjanjian kepada kami." Kemudian dian tara 
sebagian mereka ada pula yang berkata: "Hari yang menyenang­
kan bagiku ialah hari-hari ketika aku pulang ke keluargaku, mereka 
mengeluhkan kebutuhan." Dalam teks yang lain tertulis, "hari 
yang menyenangkan hatiku." Seorang sahabat berkata: "Hari 
yang menyenangkan untukku itu ialah ketika ada yang bilang 
bahwa tidak ada apa-apa di rumah, tidak ada dinat~ tidak ada dir­
ham,juga tidak ada makanan, sebab bila Allah SWT menyukai 
seorang hamba, Ia akan mengujinya." Demikian keadaan dan 
sikap orang-orang terdahulu, padahal sesungguhnya keutamaan 
mereka jauh dari sekadar yang telah kusebutkan tadi. Maka demi 
Allah, demikiankah keadaanmu? Demi Allah, sungguh san gat jauh 
kemiripanmu dengan mereka itu! 

Lalu, sekarang aku akan membuka kedokmu wahai orang 
yang terpedaya! Sungguh keadaamu sangat bertolak belakangan 
dengan keadaan mereka, orang-orang salaf. Hal demikian tetjadi 
karena engkau sering melampaui batas ketika kaya, berlaku som­
bong ketika lapang, bersuka ria di kala senang, lupa bersyukur 
terhadap nikmat, frustrasi di kala susah, bencijika ditimpa bala', 
dan tidak bisa menerima ketentuan Tuhan. Engkau membenci 
kefakiran dan menghindar dari kemiskinan padahal keadaan ter­
sebut merupakan kebanggaan orang-orang Muslim, sedangkan 
dirimu malah menjauhinya. Engkau sengaja menumpuk harta 
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karena takut miskin, padahal perbuatan demikian cerminan dari 
. bmuk sangkamu kepada Allah dan.kurang yakinmu kepadajamin­
an-Nya. Kirannya cukuplah sikapmu itu sebagai dosa, terlebih 
lagi bi1a engkau menumpuk harta itu untuk kesenangan, keme­
wahan,. keinginan dan kenikmatan dunia. Rasulullah saw. bersab~ 
da: "Seburuk-buruk umatku yaitu mereka yang diberi rriakafrde-

. ngan kemewahan, lalu tubuh mereka tumbuh dat~inya." 18 Seorang 
ahli ilmu berkata: "Akan datang pada hari kiamat kelak sekelom­
pok orang yang menuntut kebaikan untuk mereka, lalu dikatakan 
kepada mereka, "Kamu telah menghabiskan rezkimu dalam 
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya." (Al-Ahqaf, 20). Ternyata dirimu berada dalam ke­
lalaian. Engkau telah dicegah untuk mendapatkan kenikmatan 
akhirat lantaran kenikmatan dunia, maka alangkah besar penye­
salan dan kecelakaan itu! Benar, barangkali engkau mengumpul­
kan harta demi kemegahan, kebanggaan dan perhiasan di dunia, 
padahal telah sampai kepada kamibahwa siapa yang mencari du­
nia untuk bermegahan dan berbangga dengannya, kelak ia akan 
betjumpa dengan Allah, dan Allah dalam keadaan marah kepada­
nya, sedangkan engkau tidak merasa terancam dengan kemarah­
an Allah yang bakal menimpamu ketika menginginkan kemegahan 
dan kemewahan itu! Oke, barangkali menetap di dunia ini lebih 
engkau sukai daripada berpindah ke haribaan Allah 'Azza wa jalla, 
dan emgkau tidak suka untuk berjumpa dengan Allah, padahal 
Allah lebih tidak suka untuk bertemu dehganmu. Engkau tetap 
berada dalam kelalaian, bahkan barangkali engkau akan meratapi 
kehilangan kesempatanmu untuk meraih mata benda dunia itu. 
Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang menyesali dunia yang luput 
darinya, ia mendekati api neraka sejauh seribu tahun petjalan­
an."1!1 Nah, engkau sangat menyesali sesuatu yang luput darimu 

I 8. Discbutkan oleh As-Suylithi di dalamA/7frlmi' ash-Sitaghf1·, namun didha'ifkan 
oleh Al-Albani. 

19. Dikcluarkan oleh Ibn 'Abd a I-Barr dari AI-Hasan. 
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tanpa merasa terancam dengan kedekatanmu kepada siksaan 
Allah SWI: Benm~ barangkali engkau kadang-kadang hams keluar · 
dari agamamu demi untuk metnenuhi keinginan duniawimu, lalu 
engkau bersukacita terhadap dunia yang menghampirimu dan 
hatimu pun senang kepadanya. 

Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw; bersabda: "Siapa yang 
menyukai dunia dan itumenyenangkannya, hilanglah rasatakut 
akan akhiirat dari hatinya. "20 Salah seorang ulama mengatakan, 
"Engkau akan diperhitungkan lantaran kesedihanmu terhadap 
sesuatu yang luput dari duniamu,juga ak::in diperhitungkan lan­
taran kegembiraanmu terhadap dunia tatkala engkau mampu me­
raihnya." Siapa yang menyukai dunia dan hal itu menyenangkan­
nya, tercabutlah kekhawatiran terhadap hari akhirat dari hatinya. 
Engkau bersukaria terh4dap dunianiu, sementara kaulepaskan 
kehawatiran kepada Allah SWT. Baik, barangkali kepedulianmu 
pada dunia lebih berlipat daripada perhatianmu pada umsan akhi­
rat; barangkali musibah yang menimpamu karena maksiat lebih 
ringa11 menumtmu daripada musihah berkurangnya dunia dari­
mu. "Baik, kekhawatiranmu terhadap kehilangan harta qarangkali 
lebihberlipat daripada kekhawatiranmu terhadap dosa; barangkali 
engkau mengeluark,an untuk orang lain sesuatu yang engkau 
kumpulkan dari kotoran y~ng tercemar demi kedudukan dan ke­
mulian di dunia; barangkali engkau rela orang-orang lain mene­
rima murka Allah agar berbuat baik kepadamu, menghargai dan 
memuliakanmu. Celakalah dirimu! seakan-akan penghinaan 
Allah terhadapmu pada hari kiamat tidak berarti bagimu diban­
ding penghinaan manusia terhadapmu di dunia. Barangkali eng­
kau menyembunyikan keburukanmu di mata man usia dan engkau 
tidak merasa terancam dengan pengetahuan Allah terhadap hal 
itu, seakan-akan tercemarnya namamu di sisi Allah tidak berarti 

20. Diriwayatkan oleh Ibn M<ljah dalam kitab Sunrm-nya yang bersumber dari 
Asy-Sva'bL 
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bagimu daripad~ tercemarnya rta.mamu di mata manusia; seakan­
.akan makhluk lehih tinggin.tl'amya di ma~mu dari pada Khaliq, 
Mahasuci Allah da1ikebed0hanmu; ··· 1 •· 

C~takalah dirimntMasijt:~ah.sisa-sisa keburukan ia~~nya 
yang belum pe:rriah drsandat,Ig oleh ditirnud~n bagahmma eng­
kauakan berkata di hadapariorang-:orangyang her~kal. Padahal 
aibitu ada pada diriiini, dan dirimu betlumurd~ngan kotoran 
narnun rnasih ihgln berdalih dengan harta orang-orang'yang suci. 
Arnatlah jauh kemiripanrnu dengan orang-orang salih ter:dahulu! 
Demi Allah, sesungguhnya telah sampai kepadaku bahwa mereka, 
dalam hal yang dihalalkan, lebib zuhud daripada karnu dalani 
hal yang diharamkan; Sesua.tu yang tidak apa-apa menul1,Jtrriu,. 
rnerupakan beric¥ta bagi mereka. Kesalahan kedl m~h pan­
dang lebih besar daripada kainu dalarn mernandang<ftQ.·sa besar. 
Sebai-baik dan sehalal-halal harta menurutmu adala,libagaikan 
yang syubhatdi antara harta mereka. Engkauprihatin terhadap 
kejahatan sebagaimana mereka prihatin terhadap kebaikan mereka 
karena khawatir tidakditerima. Puasamu bagaikanb~rbukanya 
mereka, kesungguhanmu dalam beribadah bagaikan masa reses 
dan waktu tidur mereka, bahkan seluruh kebaikanmu setara de­
ngan satu dari kebaikan mereka. Salah seorang sahabat berkata: 
"Keuntungan para shiddiqun ( orang~oralig yangberiar dan jujur) 
adalah s~suatu yang luput dari dunia mereka, sedangkan kebutuh­
an mereka adalah sesuatu yang dijauhkan dari mereka di antara 
dunia. Maka siapa yang tidak demikian keadaannya, tidaklah ia 
bersama mereka di dunia, apalagi di akhirat. ,; SuliMnallah! Berapa 
jauh perbedaan an tara dua golongan tersebut! Golongan bersama 
sahabat pili han yang mencari ke dudukan di sisi Allah dan go long­
an bersama kalian dalam kelompok orang-orang yang rendah. 
Semoga Allah Yang Mahamulia memberikan ampunan dengan 
kanmia-Nya. 

Apabila engkau mengira bahwa dirimu meneladani para saba­
bat dalam menumpuk harta untuk menjaga kesucian dan menge-
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luarkannya dijala·n.Allah, coba renungkanlah terlebih dulu urus­
annm itu! Celakalah dirimu, masih bisakah kita mendapatkan 
yang halal di masa kita sekarang sebagaimana mereka mendapat­
kannya di masa mereka ? Ataukah engkau mengira bahwa engkau 
berhati.,.hati dalam mencari yang halal sebagaimana yang mereka 
lakukan? Padahal telah sampai kepadaku bahwa di antara sahabat 
ada yang mengatakan, "Kami meninggalkan tujuh puluh pintu 
dari yang halal karena khawatir akan jatuh kepada salah satu pintu 
yang haram." Saudaraku! Adakah kewaspadaan seperti ini dalam 
dirimu? Tidak, demi Tuhan Ka'bah, aku tidak mengira ada hal 
demikian pada dirimu. Oleh karena itu, yakinlah bahwa mengum­
pulkan harta dengan tujuan untuk berbuat baik adalah jebakan 
setan yang akan menggiringmu, lantaran kebaikan itu, kepada 
usaha syubhat yang berbaur padanya an tara yang batil dan yang 
haram. Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang berani terhadap 
syubhat, hampir saja ia akan menjerumuskan dirinya ke dalam 
yang haram."21 Wahai orang-orangyang te1perdaya, tidakkah eng­
kau mengetahui bahwa kekhawatiranmu akan terce burke dalam 
syubhat lebih utama dan lebih mulia nilainya di sisi Allah dari­
pada berusaha dalam syubhat dan mengeluarkannya di jalan 
Allah dan di jalan kebaikan. Aku mendengar seorang ahli ilmu 
berkata: "Engkau meninggalkan satu dirham karena khawatir 
bahwa hal itu tidak halal, lebih baik bagimu daripada engkau 
bersedekah dengan seribu dinar dari barang yang syubhat, yaitu 
yang tidak engkau ketahui apakah barang tersebut bagimu halal 
atau tidak." 

Kemudian, jika engkau mengira bahwa dirimu adalah paling 
bertakwa dan paling wam' untuk te1jerumus ke dalam syubhat, 
dan engkau mengumpulkan harta halal berdasarkan dugaanmu 

:Z 1. Lea pan ini dihubung-k<ut dcngan haclis yang bcrbunyi: "Tidak melangkah 
kaki seorang hamba di hari kiamat scbclum ia ditam·a ten tang em pat hal ..... 
I lad is riwavat Thabrfmi dari Ibn 'Abb;b dau Daraml dari Mu'{tdz bin Jabal. 
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untuk dikeluarkan di jalan Allah, celakalah dirimu hila menduga 
demikian sehingga merasa tidak akan diajukan untuk perhitung­
an Cllisfib) .. Karena sesungguhnya para sahabat pilihan sangat takut 
terhadap pertanyaan ketika h.iwib. Telah sampai kepada kami bahwa 
di antara mereka ada yang berkata: "Tidaklah mcnggembirakanku 
kalau aku mendapatkanhasil dari usahaku setiapharisebanyak 
seribu dinar dari barang yang halal, lalu aku nafkahkan dalam 
ketaatan kepadaAllah dan usaha tersebuttidak menghalangiku 
melakukan shalatjamaah!" Orang-orang berkata, kenapa demi­
kian, mudah-mudahan Allah mengasihimu? Ia menjawab: "Kare­
na aku tidak bisa lepas dari suatu maqam pada hari kiamat, se­
hingga Allah SWf bertanya: 'Hambaku dari mana usahamu ini 

· dan di mana engkau nafkahkan?"'22 Mereka itu orang- orang yang 
bertakwa yang berada d<tlam meliu Islami yang utuh, sedangkan 
barang yang halal tersedia buat mereka, tapi mereka meninggalkan 
harta karena malu akan di-hisab sebab khawatir bahwa kebaikan 
harta mereka tidak bisa menutupi keburukannya. Adapun dirimu 
saat ilili berada di tengah sampah umat, dan barang yang halal di 
masamu sangat langka, dan engkau memperebutkan kotoran­
kotoran lalu engkau mengira bahwa dirimu mengumpulkan harta 
yang halal! Celakalah dirimu! Di mana barang yang halal itu 
sehingga engkau bisa mengumpulkannya? 

Walaupun harta yang halal tersedia di hadapanmu, namun 
apakah engkau tidak takut hatimu akan berubah ketika tdah men­
jadi kaya? Karena telah sampai pula kepada kami, bahwa dian tara 
sahabat ada yang mendapatkan harta warisan yang halal, lalu ia 
meninggalkannya sebab khawatir itu akan merusak hatinya. Maka 
apakah engkau berkeyakinan bahwa hatimu lebih terpelihara dari­
pada hati para sahabat sehingga engkau tidak menyimpang sedikit 
pun dari kebenaran dalam urusan dan keadaanmu. Maka jika 
engkau menduga demikian, sesungguhnya engkau telah berbaik 

:.!2. l)iriwayalkan olt:h Ahmad dan Bukhari. 
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sangka terhadap nafsumu yang selalu menyumh kepada keburuk­
an. Celakalah dirimu! Aku di sini hanya sekadar memberi nasihat. 
Aku berpandangan, alangkah baiknya jika engkau me rasa puas 
dengan berkecukupan dalam kebutuhan sehari-hari dan engkau 
tidak mengumpulkan harta demi perbuatan baik sehingga engkau 
tidak perlu diajukan pada hari bisab. Sebab, telah sampai kepada 
kami bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang diselidiki secara 
mendalam ketika flisab, ia akan disiksa."23 Tertulis dalam kitab 
Ihya' sebuah hadis yang panjang berbunyi: "Seorang laki-laki di­
hadapkan pada kiamat, ia yang telah mengumpulkan harta de­
ngan cara yang haram dan mengeluarkannya pada jalan yang 
haram pula, maka dikatakan, 'Bawalah ia ke neraka.' Kemudian 
dihadapkan pula seorang laki-laki yang mengumpulkan harta 
secara halal tapi ia mengeluarkannya pada hal yang haram, maka 
dikatakan, 'Bawalah ia ke neraka.' Berikutnya dihadapkan pula 
seorang laki-laki yang telah berusaha secara halal dan menge­
luarkannya pada jalan yang halal, maka dikatakan kepadanya, 
'Berhenti dulu! Barangkali lantaran menc.ari harta itu erigkau me­
lalaikan sesuatu yang telah Aku wajibkan kepadamu, pada shalat 
umpamanya, engkau tidak melaksanakannya tepat waktu, atau 
sediki:t engkau anggap remeh pada ruku', stuud dan wudhunya.' 
Laki-laki itu menjawab: 'Tidak, ya Tuhan, aku berusaha dengan 
baik dari yang halal dan mengeluarkannya secara halal,juga tidak 
melengahkan sedikit pun di antara apa yang Engkau wajibkan 
kepadaku.' Kemudian dikatakan lagi kepadanya, 'Barangkali eng­
kau pernah menyombongkan diri dengan kendaraan atau dengan 
pakaianmu, atau apa pun yang engkau merasa bangga dengan­
nya.' Ia menjawab: 'Ya Tuhanku, aku berusaha secara baik dari 
yang halal dan mengeluarkannya secara halal, tidak melalaikan 
apa yang Engkau w~jibkan kepadaku,juga tidak menyombongkan 

2:{. Dikutip olch AI-Ghazfd1 di dalam lhya", nanmn AI-'Iraqi bcrkata: "Aku tidak 
mcndapatkan hadis ini scsuai dengan asalnya." 
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diri atau merasa bangga dengannya.' Lalu dikatan lagi kepadanya, 
"Barangkali engkau pernah menahan hak orang lain yang telah 
Aku sumh dirimu untuk memberikan kepadanya baik dari kerabat­
mu, anak-anak yatim, orang~orang miskin, dan orang-orang mu­
safir.' Ia menjawab: 'Tidak, ya Tuhanku, aku telah bemsaha secara 
baik dari yang halal dan mengeluarkannya: secara halal, tidak 
melalaikan sedikit pun di antara apa yang telah Engkau wajibkan 
kepadaku, tidak menyombongkan diri dan tidak pula merasa bang­
ga serta tidak menahan hak orang lain yang telah Engkau perin­
tahkan kepadaku untuk memberikan kepadanya.' Lalu orang­
orang tadi didatangkan dan berdebat dengannya. Mereka berka­
ta: 'Ya Tuhan, Engkau telah memberinya, menjadikannya kaya, 
menempatkannya di tengah-tengah kami dan menyumhnya un­
tuk memberi kami,' Maka jika orang ini benar-benar memberikan 
hak mereka, tidak melalaikan kewajibannya, tidak sombong dan 
berbangga, akan dikatakan kepadanya, 'Tunggu dulu! Sekarang 
hadirkan kesyukuranmu terhadap satu nikmat yang telah Aku 
karuniakan kepadamu, baik dari makanan, minuman, tegukan 
atau kelezatan.' Dan laki-laki itu terus saja ditanyai . .'' Nah, 
celakalah dirimu, siapa yang berani untuk diajukan dalam sidang 
pengadilan seperti ini, dihujani pertanyaan bertubi-tubi kecuali 
orang yang tertipu dan terperdaya sepertimu!24 

Celakalah dirimu, interogasi seperti tadi diajukan kepada 
seseorang yang selalu konsisten dalam mencari yang halal, yang 
selalu menunaikan hak-hak dengan hartanya, dan senantiasa me­
laksanakan kewcyiban sesuai dengan batasan-batasannya, namun 
dia harus di-llisab dengan !Iisah seperti itu. Lantas, bagaimana 
memnutmu orang-orang seperti kita yang senantiasa timbul teng­
gelam dalam fitnah dunia; dalam lumpurnya; dalam syubhat dan 
perhiasannya. Celakahlah engkau, karena interogasi semacam ini­
lah maka orang-orang yang bertakwa enggan bemmsan dengan 

24. Dikduarkan olch At:rirmidzi dari Abtl Hurairah. 
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clunia. Mereka merasa cukup dengan pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari, bemsaha menge1jakan kebajikan yang lain tanpa perlu 
susah payah mencari harta. Maka henclaklah clirimu menjadikan 
orang-orang pilihan terse but sebagai teladan. Tetapi jika dirimu 
merasa enggan untuk melakukan hal demikian dan tetap mengira 
bahwa engkau sudah berada pada batas optimal dalam wara' dan 
takwa, bahwa tidak mencari harta kecual'i dari barang yang halal 
dengan dugaanmu bahwa hal itu untuk menjaga kesucian dan 
untuk pengeluaran eli jalan Allah; engkau yakin bahwa sedikit 
pun engkau tidak mengeluarkan harta yang halal kecuali dengan 
bemu~juga hatimu seclikit pun ticlak berubah dari hal-hal yang 
disukai oleh Allah SWT, dan tidak membenci-Nya baik secara 
rahasia maupun terang-terangan, bahkan selalu merasa takut; 
dan jika memang clemikian adanya dirimu, tetapi engkau pasti 
ticlaklah demikian; namun bagaimana pun keadaannya yang 
penting engkau harus bersikap rela terhadap kebercukupan dan 
berusahalah menghindari pemilik harta bila mereka ingin meli­
batkanmu. Lalu berusahalah bergabung clengan rombongan per­
tama, yaitu rombongan Muhammad saw. tanpa perlu ada kekha­
watiran bakal tertahan untuk diperhitungkan. Tentukanlah, men­
cari selamat atau celaka. Telah sampai kepada kami bahwa Rasu­
lullah saw. bersabda: "Para fakir miskin dari golongan Muhajirin 
lebih dahulu masuk surga daripada orang-orang kaya eli antara 
mereka, selama lima puluh ribu tahun."~" Beliaujuga mengata­
kan, "Aclapun pemilik harta, mereka bakal menemui kesulitan 
berupa penahanari, dan akan mengalami haus sesuai dengan apa 
yang dikehendaki Allah."~ 1' Hadis lain berbunyi: "Orang-orang 
miskin dari kaum yang beriman memasuki surga sebelum orang­
orang kaya, mereka bersenang-senang dan memakan makanan, 
sedang yang lain masih merangkak dengan lutut mereka. Maka 

25. Dikcluarkan olch Al.]mad dalam Musnad dengan lafal scdikit berbeda. 
2ti. Diriwayatkan oleh Ath·Thalm1ni dan Ibn Hibbfm. 
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Allah SwT berkata: 'Di sana ada orang-orang yang aku kehendaki 
sebelum kamu, kalian adalah pemimpin dan pejabat maka,. tun­
jukkanlah kepada-Ku apa saja yang telah kalian perbuat dengan 
sesuatu yang telah Aku berikan kepada kalian' ."27 Salah seorang 
ahli ilmu berkata: "Tidaklah menggembirakanku walau aku memi­
liki ll.urnran ni'arn, 28 sedang aku tidak bisa bergabting dengan rom­
bongan pertama bersama Muhammad saw. dan kelompoknya.:' 

Wahai kaum yang mengkhawatirkan ll.isab! Raihlah kesempat­
an bersama orang-orang yang ringan be ban ll.isab-nya dalam rom­
bongan orang-orang Muslim, serta takutlahbilaterlambat dan 
terpisah rombongannya dari Rasulullah saw. sebagaimana takut­
nya orang-orang yang bertakwa. Diceritakan bahwa seorang 
sahabat merasa haus lalu ia rriinta minum, maka didatangkanlah 
kepadanya segelas air dan madu. Ketika ia mengambil air itu dan 
meneguknya, ia pun terseduh kemudian menangis dan menangis. 
Lalu ia berusaha mengusap air mata dari wajahnya dan hendak 
berbicara tapi ia kembali menangis. Ketika tangisnya kian menja­
di-jadi, seseorang bertanya kepadanya, apakah tangisan itu lantar­
an air tadi? Ia menjawab: "Benar! Tatkala suatu hari aku duduk 
bersama Rasulullah saw. dan tidak ada orang lain bersama beliau 
ketika itu selain diriku, beliau mempertahankan dirinya dan ber­
seru: "Menyingkirlah dariku!" Aku bertanya kepadanya: "Demi 
dirimu, bapak dan ibuku, aku tidak melihat seorang pun di ha­
dapanmu, maka siapakah gerangan yang engkau ~ak bicara?" 
Beliau menjawab:"Itulah dunia yang tampil di depanku dengan 
corak dan keindahannya, yang berkata kepadaku: Wahai Muham­
mad, raihlah aku! Maka aku katakan kepadanya: "Menyingkirlah 
dariku!" Lalu ia berkata lagi: Jika engkau selamat dariku, wahai 
Muhammad, sesungguhnya tidak akan selamat dariku orang-

'27. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abf1 Sa'id ai-Khudhri. 
'2H. Kiasan untuk suatu kenikmatan yang besm: 
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orang sesudahmu. "29 Wahai kaum, orang -orang pilihan itu mena­
ngis karena takut bila terputus hubungan dengan Rasulullah saw. 
hanya lantaran meminum air yang halal, maka celakalah dirimu 
yang bergelimang dengan kenikmatan dan syahwat yang sulit 
untuk dikatakan terbebas dari usaha haram dan syubhat, padahal 
engkau tidak merasa khawatir akan terputus hubungan dengan 
Rasul saw. Alangkah besarnya kebodohanmu itu! 

Sungguh malang niari nasibmu, bila engkau tercecer dari rom­
bongan Muhammad saw. pada hari kiamat. Pasti engkau akan 
menyaksikan suatu peristiwa dahsyat yang membuat malaikat dan 
nabi-nabi bergidik melihatnya. Bila engkau lengah dari mengejar 
rombongan itu, pasti engkau akan mengalami masa yang pertiang 
untuk menyusulnya. Bila engkau menghendaki harta yang berlim­
pah pasti engkau akan mengalami sulitnya llisab. Bila engkau tidak 
merasa puas dengan yang sedikit, pasti engkau mengalami masa 
penantian, rintihan dan ratapan yang amat panjang. Bila engkau 
rela dengan keadaan orang-orang yang tertinggal, pasti engkau 
akan terpu.tus hubungan dengan golongan kanan, dengan Rasul 
Tuhan semesta alam, dan engkau akan sangat terlambat untuk 
menikmati karunia orang-orangyang diberi kenikmatan. Dan bila 
engkau berseberangan dengan sikap orang-orang yang bertakwa, 
pasti engkau akan bersama orang-orang yang tertahan dalam si­
tuasi yang mencekam di Hari Pembalasan. 

Celakalah dirimu, renungkanlah apa yang engkau dengar! 
Maka jika engkau mengira bahwa dirimu juga seperti orang-orang 
salaf pilihan, merasa puas dengan sekadar bisa makan sehari­
luri, bersikap zuhud terhadap yang halal, menafkahkan harta 
benda lebih engkau utamakan daripada diri sendiri, tidak khawatir 
akan kemiskinan, tidak menumpuk hartauntuk hari esok, tidak 
menyukai harta berlimpah dan kekayaan, rela dalam kefakiran, 

~9. Diriwayatkan oleh Ahmad dari 'AbduW\11 bin 'U mar. Had is ini aslinva cukup 
panpng. 
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gembira dengan yang sedikit dan kemiskinan, senang dengan 
· kerendahan dan kesederhanaan, benci kedudukan dan ketinggian, 

engkau merasa kuat dalam urusanmu, dan tidak berubah dari 
petunjuk, sesungguhnya engkau telah melakukan h_isdb terhadap 
dirimu di dunia. Engkau telah menjalankan semua urusanmu 
sesuai· dengan yang telah disetujui oleh keridhaan Allah SWT, 
engkau tidak akan ditahan untuk diinterogasi dan tidak akan di­
h_isdb, dan orang sepertimutermasuk dian tara orang-orang yang 
bertakwa. Hanya saja engkau masih berpikiran bahwa engkau me­
ngumpulkan'harta yang halaJ untuk pengeluaran di jalan Allah. 
Maka celaka dirimu, wahai oi'ang yang terpedaya! Renungkanlah 
permasalahanmu dan perbaikilah pandanganmu! Tidakkah eng­
kau mengetahui bahwa menghindari kesibukan dengan harta ser­
ta mengosongkan hati untuk berziki1~ mengingat, menyebut, ber­
pikir dan merenung tentu lebih selamat untuk agama, lebih 
memudahkan untuk h_isdb, lebih meringankan pertanyaan ketika 
diinterogasi, lebih merasa aman dalam menghadapi dahsyatp.ya 
peristiwa kiamat, lebih memperbanyak pahala, dan lebih mening­
gikan nilaimu di sisi Allah SWT dalam keadaan berlipat-lipat. Sa­
lah sem·ang sahabat berkata: "Andaikan seseorang di dalam saku­
nya memiliki sejumlah uang dinar yang diinfakkannya, sedang 
yang lain. berzikir kepada Allah SWT, niscaya yang berzikir itu le­
bih utama." Diceritakan bahwa salah seorangulama ditanya ten­
tang orang yang mencari harta untuk dikeluarkan dalam kebajik­
an, ia menjawab: "Meninggalkannya justru lebih baik." Seorang 
tlibi'fn pilihan ditanya tentang dua orang, salah sem·ang di antara­
nya mencari harta yang halal dan ia mendapatkannya, lalu de­
ngannya ia menghubungkan tali silaturrahmi dan diperuntuk­
kannya untuk dirinya, sedangkan yang lain menjauh tidak mau 
mencarinya dan tidak mau menerimanya, maka yang mana di 
antara mereka yang lebih utama? "Demi Allah,jauh sekali antara 
keduanya;. yang menghindar lebih utama, perbedaannya sama 
dengan an tara timur dan barat, "jawabnya. 
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Lebih baik bagimu untuk menyerahkan dunia kepada orang 
yang mengejarnya. Sedangkan bagimu sekarang adalah menjauhi 
kesibukan dengan harta supaya lebih menyegarkan untuk tubuh­
mu, mengurangi kecapaianrnu, menyenangkan untuk hidupmu, 
memuaskan hatimu, mengurangi kegundahan dan kegelisahan­
mu. Maka atas clasar apa engkau mengumpulkan harta kalau me­
ninggalkannya dapat membuatmu lebih utama daripada orang 
yang meng~arnya untuk tujuan kebajikan. Bena1~ kesibukanmu 
dengan mengingat Allah lebih utama untukmu daripada menge­
luarkan harta dijalan-Nya sehingga berkumpullah pada dirimu 
kesenangan dunia serta keselamatan dan keutamaan eli akhirat. 
Baiklah, seanclainya mengumpulkan harta untuk kebajikan itu 
lebih utarna daripada mer~jauhinya, pastilah kamu didahului oleh 
nabi Muhammad saw. terhadapkeutamaan dan kebaikan yang 
kamu kira terclapat dalam pencarian harta itu. Akan tetapi, 
Rasulullah saw. mengetahui betul bahwa ridha Allah SWT terletak 
pada sikap menghindari dunia, maka dari itu jauhilah olehmu. 
Diceritakan clari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: ''Aku 
didatangi olehJibril a.s. yang membawa kunci pembendaharaan 
bumi. Maka demi Dzat yangjiwa Muhammad eli tangan-Nya, aku 
ticlak mengulurkan tangan kepaclanya.'''w Dalam hal ini, seorang 
sahabat berkomentm~ andai kata beliau mengetahui bahwa eli situ 
ada kebaikan, pastilah beliau saw. mengulurkan tangannya. Oke, 
andaikata dalam pengumpulan harta itu terdapat keutamaan yang 
besa1~ pastilah demi keutamaan akhlak engkau hams menelaclani 
nabi Muhammad saw., karena dengannyalah Allah memberinya 
petm'Uuk, sekaligus engkau hams pula menerima pilihan beliau 
saw. untuk dirinya, yaitu menghindari dunia. Rasulullah saw. ber­
sabcla: "Apalah bagiku dan bagi dunia, tidaklah aku dan dunia 
ini melainkan seperti seorang musafir yang menunggangi kenda­
raannya lalu berteduh eli bawah sebatang pohon kemudian ia 

:Hl. Diriwayarkan oleh At-Tirmidzi dari 'Abdullah ibn 'Um;n: 
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berangkat lagi meninggalkannya. "31 Dalam ·sebuah doanya beliau 
saw. berkata: "Ya Allah hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, 
. matikanlah aku dalam keadaan miskin, dan kmnpulkan alm ber­
sama oral}g.:orang miskin,janganlahengka.ucampurkan.aku ber­
sama orang-orang kaya .. "32 Dan dalam doa yang lain beliau saw. 
berkata: "Ya Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad sekadar 

· merrienuhi kebutuhan. ":13 · 

Celakalah dirimu! Apakah kalian mengira bahwa Muhammad 
saw. itu bodoh sehingga memilih alternatif ini untuk dirinya? 
Tidak! demi Dzat yang telah memuli~kannya denganrisalah, ti­
daklah beliau memilih suatu alternatifuntuk dirinya melainkan 
pada perkara yang lebih utama dan lebih tinggi nilainya. Maka 
ridhailah untuk dirimu sesuatu yang diridhai oleh Nabi Muham­
mad saw.,jadikanlah Nabimu itli sebagai teiadan, dari betjalanlah 
dibawahpat~ji-panjinya untuk mencapai sutgadengan segera. 

Saudaraku, renungkanlah apa yang kaudengar serta yakinlah 
bahwa kebahagiaan dan kemenangan terdapat dalam tindakan 
menghindari dunia. Sesungguhnya telah sampai kepada kami 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya pemuka orang 
beriman di surga adalah orang yang apabila ia makan siang, ia 
tidak bisa makan malam; apabila ia mencari utang, ia tidak 
mendapatkan utang; ia tidak memiliki kelebihan pakaian kecuali 
yang menutupi tubuhnya, dan ia tidak mampu untukmencari 
sesuatu yang memperkayanya. Ia memasuki sore dalam keadaan 
demikian dan memasuki pagi juga dalam keadaan demikian, ia 
selalu ridha kepada Tuhannya. Mereka itulah orang-orangyang telah 
diberi nikmat olehAllah rlari golongan pam nabi, shiddiqin, pam syuhada, 

:11. Diriwayatkan olch /u:rirmidzi dari Anas, Ibn MfUah dari Abu Sa'id dan Ath­
Thabrfmi. 

:1~. Dikeluarkan olch AI-Bukhari dan Muslim. 
:-1:1. Dikduarkan olch ,\bft Nu'aim dan Ath:rhabrani. ia berkata: "Hadits ini 
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d,(tn orang'-oran(!; salih. Maka, alangkah baiknya mereka sebagai ternan­
ternan (QS;An-Nisa',69).34 

Satlq'~::traku; renungkanlah apa yang engkau dengar dan yakin­
lah bahwakebuntkafl itu terkumpuldalam perbuatan memperba­
nyak hartiioenda duniaTelah sampai kepada kami bahwa Rasulul­
lah saw. berkatg kepada Bilalt~a.: 'Jika engkau mampu berjumpa 
dengan Allahdalam keadaan miskin, bukan dalam keadaan kaya, 
maka lakukanlah." Bilal berkata: "Bagaimana dengan diriku wahai 
Rasulullah?" Beliau berkata: "Apa yang dirizkikan kepadamu ja­
ngan disembunyikat{ dan apa yang diujikan atasmu jangan di­
tolak.'' Bila:J berkataJagi: "Bagaimana dengan diriku terhadap 
hal demikian ya RasuluUah?" Beliau berkata: "Atau engkau mau 
ke nel'"aka?"33 · 

CelakahlahdWimu,jika eng.R.au memahami apa yang engkau 
den gat~ maka tiada lagi alasan bagimu untuk mengumpulkan har­
ta lebih dari sekadarkebutuhan sehingga dapat engkau jadikan 
dalih di hadapanAllah. Sungguh, demi Allah,jadikanlah itu kesi­
bukan! Sampai,:kapan engkau masih tetap menumpuk-numpuk 
harta setelahadanya penjelasan ini. Sesungguhnya telah ditolak 
pengakuanmu bahwa engkau menumpuk harta untuk tujuan 
berderma dan kebaikan. Pastilah engkau lakukan itu karena takut 
kemiskinan, juga engkau lakukan demi kenikmatan, perhiasan, 
kemewahan, bermegahan, kedudukan, riya', kesombongan,,peng­
hargaan, sanjlingan dan kemuliaan, lalu engkau mengira bahwa 
usaha itu demi kebajikan. Sungguh malang nasibmu! Hati-hatilah 
terhadap Allah swr dan malulah dengan pengakuanmu wahai 
orang yang terperdaya, karena sesungguhnya dirimu tetjebak da­
lam fitnah dengan mencintai dunia. J adikanlah dirimu mengakui 
bahwa keutamaan, kebaikan, dan ridha terhadap sekadar kebutuh-

;)LJ. Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dan Ath:rhabrfmi, ia berkata: "Hadits ini 
gha rib dari Sut)•an Ats:JSaur1." 

%. Had its 111111./il' yang.dikutip oleh Asy-Syaukan1 dalamAl-HLwa'id al-lv1ajnul 'a h. 
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ansehari~hariadalah dalam menghindari kelebihan. J adikahlah. 
dirimu ketika mengumpulkan harta itu merasa tertipulalu ma~ 
mengakuikejahatanmu serta takutkepada flisab. Maka haldemi­
kian itu l~]Jih sel;:tmat untukrnu dan lebih dekat ,kepada maafdari 
pada mencari-cari alasan untukmenumpuk-numpuk harta. 

Saudaraku! Renungkanlah apa yang engkau dengar, dan per-
. hatikanlah diri sendiri melalui ·akal sehatmu. Sesungguhnya keber- , 
untungan untukmu terdapat dalam menghindari dunia, dan 
Allah tidak memerlukanmu, tetapi dirimulah yang sangat butuh 
kepada Allah swr. 

Saudaraku! Ketahuilah bahwa pada masa sahabat r.a., l}arta 
yang halal banyak tersedia, namun mereka adalah orang yang 
paling wara' dan paling zuhud terhadap yang diperbolehkan un­
tuk mereka. Sedangkan pada masa kita sekarang; yang halal sudah 
langka, maka bagaimana dengan kit/ untuk mendapatkan walau 
sekadar memenuhi kebutuhan dan menutupi hajat? Adapun dari 
perbuatan menumpuk-numpuk harta pada zaman kita sekarang, 
mudah-mudahan Allah SWT melindungi kita dari hal yang demi­
kian. Maka mana ketakwaan kita seperti takwanya para sahabat, 
seperti wara ', zuhud dan kewaspadaan mereka? Mana nurani kita 
seumpama nurani dan kebaikan niat mereka? Kita telah dgangkiti, 
demi Tuhan langit, oleh berbagai macam penyakitjiwa serta riatsu 
rendahny;:t, padahal dalam waktu dekat akan tiba waktu meng­
hadap. Maka, alangkah bahagianya orang yang ringan bebannya 
ketika mereka mendahului; alangkah gelisahnya orang yang berat 
bebannya ketika hams tertahan; dan alangkah senangnya orang­
orang yang bertakwa pada hari dikumpulkan! Sedangkan duka 
cita yang panjang bagi orang yang bermewah-mewahan dan men­
campuradukkan. Aku telah memberikan nasihat kepada kalian 
jika mau menerimanya, tapi sa yang yang mau menerima nasihat 
ini hanya sedikit. Semoga Allah memberikan taufik kepada kita 
sekalian untuk setiap kebaikan melalui Rahmat-Nya. 
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NASIHAT KE-4 

Sahabatku! Berikut aku akan menyinggung sebuah bab yang cu­
kup efektif untuk menutup pintu fitnah dunia serta tipu dayanya, 
sekaligus akan mampu membukakan pintu akhirat dan keberkah­
annya, dan aku dapatkan hal itu pada sikap qana 'ah dan tawadhu ', 
karena keduanya merupakan lawan dari kemewahan dan kesom­
bongan. Ini karena bila seorang hamba rela terhadap sikap meren­
dahnya di dunia, maka otomatis secara langsung ia telah mem­
buang sifat sombong dari hatinya. Tidak ada lagi ambisi untuk 
mengejar kedudukan dan kehormatan pada dirinya sehingga 
selamatlah ia dari fitnah dunia beserta huru-haranya. Lalu, dia 
cukup bergembira dengan sikap tawadhunya di dunia dan menda­
pat kemulian di sisi Allah SWI Demikian pula keadaannya bila si 
hamba merasa puas dengan kebersahajaannya, tidak rakus untuk 
menumpuk harta seperti rakusnya seekor anjing terhadap bang­
kai, ia merasa lapang dada di dunia; sedikit dosa dalam agamanya; 
mau menerima rizki yang sedikit; dan Allah pun ridha kepadanya 
dengan sedikit amalnya.J adi, dengan sikap qana 'ah itu ia menye­
gerakan ketei1angan hati di dunia serta kebahagian dengan rahmat 
Allah di akhirat. 

Sahabatku! Ingat, hendaklah engkau melakukan mawas diri 
kepada Allah S\vT Sahabatku, me rasa puaslah terhadap rizki yang 
mencukupi kebutuhan dan memenuhinya; tinggalkanlah men­
cari kelebihan harta, yaitu pada sesuatu yang sesungguhnya tiada 
keperluan bagimu. Sebab, telah sampai kepada kami bahwa ke­
lebihan harta eli sisi Allah S\t\Tf adalah kotoran. Pada hari kiamat 
kelak akan didatangkan dunia itu lalu dikatakan: "Pisahkanlah 
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dari harta itu bagian yang di tujukan untukAllah, lalu lemparkan­
lah semua sisanya ke neraka." Juga telah sampai kepada kami: 
"Dunia ituterkutuk dan terkutuk pula isinya kecuali zikir kepada 
Allah SWT serta semua· sarana yang digunakan untuk berzikir 
kepada Allah." 1 Rasulullah saw. bersabda: "Biarkanlah dunia ini 
untuk pemujanya, karena orang yang mencari dunia di luar kebu­
tuhannya akan dijemp.ut kematiannya sedang ia tidak merasa. "2 

Seorang sahabat juga mengatakan: "Seburuk-buruk man usia ia­
lah yang mengejar dunia di luar kebutuhannya." Wahai kaum, 
siapa yang tidak puas dengan sekadar memenuhi kebutuhannya, 
maka bagaimana bisa ia dijamin termasuk dalam golongan hadis 
ini? Telah sampai kepada kami pula bahwa Rasulullah saw. ber­
sabda: "Seandainya anak man usia memiliki dua lembah dari emas, 
niscaya ia akan minta satu lembah tambahan, dan tidak ada yang 
dapat memenuhi perut anak Adam itu kecuali tanah. Semoga 
Allah menerima tobat orang yang bertobat. ":1 Salah seorang saha­
bat berkata: "Celakalah bagi setiap penumpuk harta yang selalu 
membuka mulutnya seperti orang gila, yang hanya dapat melihat 
apa yang ada pada orang lain tapi lupa terhadap apa yang ada 
pada dirinya. Celakalah untuknya ketika mengalami siksa pada 
saat yang san gat lama, sampai-sampai bila memungkinkan malam 
pun dijadikan siang. Ingatlah, siapa yang tidak merasa puas terha­
dap sekadar kebutuhannya, maka bagaimana bisa ia dijamin ter­
masuk golongan hadis ini? Ibnu Mas'ud r.a. beserta beberapa 
orangjamaah mengeluhkan ten tang hak kepada Rasulullah saw., 
lalu jawab beliau saw.: "Bersabar dan bergembiralah kamu, karena 
saatnya sudah de kat, bahkan seakan-akan telah tiba." 

Dalam hadis yang lain Rasulullah saw. bersabda: "Akan da-

I. Diriwavatkan oleh Tirmidzi dari Abi'1 Hurairah. 
2. Ditulis,oleh As-Suyf1thi di dalam ..-\1-.Jami' ash-Shaghir dari Anas, namun di­

dha/Fkan oleh Al-Albani. 
:t Dikeluarkan olch 'lirmidzi dari Anas bin Malik. 
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tang sesudahku sua_!u golongan yang memakan makanan yang 
lezat-lezat dengan aneka wamanya; menikahi wanita-wanita cantik 
dengan berbagai macam tipenya; memakai pakaian bagus-bagus 
dengan berbagai macammodenya; dan mengendarai kendaraan 
mewah dengan berbagai macam mereknya. ,Mereka mempunyai 
perut yang tidak pernah merasa kenyang dengan yang sedikit 
dan memiliki nafsu bahkan terhadap yang banyak pun tidak per­
nah merasa puas. Mereka menekuni dunia saat pagi dan sore 
hari, mereka menjadikannya sebagai tuhan eli samping Tuhan 
mereka, mer-Uadikannya rabb eli sam ping &tbb mereka, hanya kepa­
da urusan dunia itu target mereka dan kepada hawa nafsu mereka 

· mengikuti. Maka suatu tekad -dari Muhammad saw.- bagi yang 
mengalami zaman itu yang bakal datang setelah pengganti kamu 
dan sepeninggal orang yang menggantikan kamu, hendaklah ti­
dak memberi saJam kepada mereka, tidak mengunjungi yang sakit 
eli an tara mereka, ticlak mengiringi jenazah mereka, dan tidak 
perlu hormat kepada pemuka mereka. Siapa yang tetap melaku­
kan itu, sesungguhnya ia ikut ambil bagian dalam menghancurkan 
Islam."~ Ingatlah, siapa yang tidak pernah merasa cukup dengan 
sekadar kebutuhannya, bagaimana ia merasa aman dari orang­
orang yang termasuk dalam firman Allah SvVr berikut: Bermegah­
rnegahan telah melalaikan kmnu, sarnpai kamu rnasuk ke dalam kubu1: 
Janganlah begitu! Kelah hamu ahan mengetahui ( akibat perbuatan itu); 
dan janganlah begitu, kelak kmnu akan mengetahui (At -Takatsur 1-4). 
Maka, bagainiana orang yang tidak pernah puas itu merasa aman 
dari ancaman Allah S\VT ini. Ia pasti bakal binasa. Semoga Allah 
S\VT melindungi kita dari menyenangi kemegahan, memberikan 
kepada kita semua sikap qana'ah dan tawlidhu'. Wahai kaumku, 
keuntungan itu, demi Allah, terletak dalam keridhaan terhadap 
kesederhanaan, bukan terhadap kemegahan. Keuntungan itu, 

4. Dikeluarkan olch Al-Bazzfu~ namun salah seorang sanad-nya di-dlia'ij~kan 
olch Jumhur. 
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demi Allah, terletak pada kerendahan dalam berzikir, bukan dalam 
kedudukan dan jabatan. Keuntungan itu~ demi Allah, pada keren­
dahan diri, bukan dalam keangkuhan. 4k.u telah roemberikan 
nasihat kepada kalian jika kalian I)lau menerima, tetapi yang me­
nerima itu sedikit. Mudah-mudahan Allahl)lemberi taufikl<epada 
kita semua untuk setiap kebaikan dengan rahmat-Nya. 

NA&IHAT KE-5 
Carilah Makananmu di Antara yang Halal 

Sahabatku! Apabila Allah SWT telah memberikan kepada kalian 
sifat qana'ah dan tawadhu', bersyukurlah kepada-Nya sebanyak­
banyaknya, dan tetap bermawas-dirilah kepada-Nya dalam hal 
makanan yang dengannya kamu merasa puasitu. Kemudian, 
selalu bemsahalah mencari yang terhalal dan terbaik selama kalian 
mampu menemukan jalannya. Hal demikian supaya lebih metnu­
dahkan untukaisab kalian, dan supaya menyempurnakan untuk­
mu kebaikan akhirat melalui baiknya usaha tersebut, sebagaimana 
engkau bersegera dengan sikap qana 'ah kepada k.etenangan hati 
di dunia. Ketahuilah, tidak diragukan lagi, sesungguhnya barang 
yang halal itu sudah lama mertiadi langka, dan kita selalu berada 
dalam syubhat yang di situ bercampur-baur an tara yang haram 
dan yang batil! Terlebih lagi terhadap syubhat yang samar! Tetapi, 
hal itu sudah lumrah dan sering kita keijakan, sehingga kita sadar 
kapan orang seperti kita mampu menjadi wara '? Atau kapan amal 
perbuat~m kita menjadi jernih, sedangkan diri kita selalu penuh 
dengan syahwat, dan senantiasa memakai perhiasan yang syubhat? 
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Telah sampai kepada kami bahwa eli an tara ahli ilmu ada yang 
mengatakan, "Pada hari kiamat kelak Allah akan membangkitkan 
sekelompok orang dari kuburan mereka, yang menyebarkan bau 
yang lebih menyengat daripada bau bangkai, yaitu mereka yang 
berfoya-foya dengan kelebihan harta yang didapatkan dari yang 
syubhat." Ahli ilmu ini berkomenta1~ "Demi Allah, eli an tara mereka 
adalah aku." Saudaraku, seorang alim yang selalu takut semacam 
ini, masih demikian cara ia memandangjiwanya dan keprihatin­
annya terhadap barang-barang syubhat! Maka, bandingkanlah 
olehmu, bagaimana menurut pandanganmu, orang-orang seperti 
kita yang timbul tenggelam dalam kubangan dunia, syahwat, syub­
hat, bahkan lebih kotor daripada itu? Karena itu, ingat! bermawas­
dirilah kepada Allah dan bersikap wara '-lah dalam memenuhi ke­
butuhan sehari-hari. Sesungguhnya, tegaknya agama adalah de­
ngan sifat wara '. Telah sampai kepadaku bahwa ibadah itu ada 
tttiuh puluh bagian, yang paling utama eli antaranya ialah ber­
usaha mendapatkan yang halal. Diceritakan bahwa orang yang 
mencari makanan dari barang halal bagaikan orang berperang eli 
jalan Allah SWT. 

Ketahuilah, sesungguhnya banyak beribadah tapi dibarengi 
dengan makanan yang kot01~ tidak ada jaminan bahwa ibadah 
tersebut ticlak mei"tiadi sia-sia. Seorang sahahat mengatakan, "Apa­
bila baik usaha seseorang dalam mencari nafkah, akan bersihlah 
perbuatan, kemudian akan dikembalikan lagi sehingga dapat 
cliketahui (hasilnya)." Lalu diceritakan oleh salah seorang tokoh, 
bahwa setan berkata: "Hanya satu bagian yang aku inginkan dari 
anak manusia, kemudian setelah itu aku biarkan an tara dia dan 
antara apa yang ia kehendaki dalam berbuat ibadah, yaitu aku 
jadikan usahanya darijalan yang tidak halal. Maka jika ia beristri, 
ia lakukan dengan cara yang haram, jika. ia berbuka puasa, ia 
berbuka eli atas yang haram, dan jika ia menunaikan ibadah haji, 
ini pun ia lakukan atas clasar hal yang haram. Oleh karena itu, 
saudara-saudaraku, berhati-hatilah dalam mencari nafkah untuk 
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memenuhi kebutuhan. Takutlah kepada Allah terhadap hal yang 
haram agar kamu tidak mendekatinya, dan waspadalah terhadap 
unsur sy'Ubhat. Sesungguhnya di kalangaq salaf ash~sha,lih dahulu, 
di an tara mereka ada yang sampai _meninggalkan tujuh puluh 
pintu halal karena khawatir akan ttiemasuki satu di antara pintu­
pintu yang haratn. Oleh karena itu, waspadalah terhadap syubhat, 
baik yang diyakini paling halal, paling ringan, paling sedikit, dan 
paling aman. Sebab, telah sampai kepada kamt:bahwa Rasulu,llal;l 
saw. bersabda: "Yang halal itu nyata dan yang haram pun nyata, 
sedang di antara keduariya adalahsy'Ubhatyang tidak disadari oleh 
sebagian besar orang; apakah termasuk yang halal a tau termasuk 
haram." 1 Rasulullah saw. juga bersabda: "Siapa yang berani her­
main a pi dalam sy'Ubhat, hampir saja ia jatuh ke dalam lingkaran 
haram."2 

Sahabatku! Berpindah-pindahlah dalam berusaha mencari 
nafkah dari satu kondisi kepada kondisi yang lain; dari satu profesi 
kepada profesi yang lain yang lebih menjamin keselamatan; dari 
satu usaha kepada usaha yang lain yang lebih cocok agar kamu 
'benar-benar mengetjakan ketakwaan dan betul-betul mencari 
yang halal. Waspadalah dalam usahamu terhadap berbagai jenis 
riba karena riba itu ada sekitar tujuh puluh bagian, bahkan lebih. 

-Hindarilah ·perbuatan khianat, keji, cun1ng, bohong, sumpah 
palsu dan sanjungan. Dan berhati-hatilah untuk dirimu, sesung­
guhnya indikator takwa terdapat dalam sikap wara ', dan dengan 
wara' itulah akan dikenali orang-orang yang bertakwa. Telah sam­
pai kepada kami bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Orang yang 
menipu seorang Muslim bukan termasuk golongan kami."3 

I. Diriwayatkan oleh AI-Bukhari dari Nu'man bin Basyir, juga oleh Muslim, 
Abfl Dawud, At~rinnidzi dan lain-lain. 

2. Dikeluarkan oleh Al.1mad dari Nu'mftn bin Basyir dan Abfl Dawud dengan 
lah1l yang agak berbeda. 

:~. Diriwavatkan oleh Muslim, Abfl D;\wud dan At:firmidzi. 
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Sabdanya lagi: "Celaka dan celakalah orang yang menghalalkan 
hal yang haram dan syubhat dengan syahwat." Saudara-saudaraku, 
berhati-hatilah terhadap Allah, karena merasa ridha dengan yang 
sedikit dan mendapatkan kemenangan yang besar lebih utama 
daripada harta yang melimpah yang disertai dengan ll.isab yang 
sangat teliti dan siksa yang pedih. 

NASIHAT KE-6 
Hemat dalam Mengelola Rizki dan Menghindari 

Berfoya-foya 

Ikhwanku, aku be1wasiat kepada kalian semua agar berlaku hemat 
dalam memanfaatkan rizki karena sikap demikian termasuk 
kebaikan agama. Dan hindarilah sikap berpoya-poya pada waktu 
kaya karena sesungguhnya Allah tidak menyukai sikap berlebih­
lebihan dalam segala hal. Allah mencela orang -orang yang berle­
bih-lebihan dan mem~ji orang yang tidak berlebih-lebihan dan 
juga tidak pelit. Salah seorang tabiin berkata: Cukuplah sikap 
seperti ini termasuk berpoya-poya, yaitu seorang yang makan 
menumti seleranya, dan berpakaian mei:mruti seleranya. Seorang 
tokoh yang lain berkata: Akan datang pada hari kiamat segolon­
gan orang yang sedang mencari-cari kebaikan yang pernah mereka 
ke1jakan, lalu dikatakan kepada mereka: "Kamu telah menghabis­
kan rezkimu yang baik dalarna kehidupan duniawimu (saja) dan 
kamu telah bersenang-senang dengannya" .(Al-Ahqof20). 1 Maka 
dari itu jadilah kamu sekalian hemat dalam sikapmu tanpa pelit 
dan berlebih-lebihan. 

I. Dikeluarkan oleh 'Abel bin Hamid bin Abft Majlaz; lihalAd-Dun al-i\·1antst1r 
karva As-Suyftthl. 

54 



NASIHAT KE-7 
Hindarilah Sifat Kikir 

N a.lihat ke.-8 

Sahabatku! Aku mewanti-wanti kalian, Sesungguhnya kekikiran 
terhadap Allah swr akan menghalangi kebaikan dunia dan akhi­
rat, dan seorang yang bakhil tidak akan berdekatan dengan Allah . 
di rumah-Nya. Telah sampai kepa~a kami suatu ucapan, bahwa 
orang yang bahkil akanjauh dariAllah,jauh dari Rasul-Nya saw., 
dan jauh dari surga, namun de kat ke neraka. 1 

Ingadah, alangkah besar kejahatan seseorang yang telah diberi 
karunia oleh Allah dalam bentuk harta yang ban yak tetapi ia me­
ngeluarkannya sedikit dan ia terlaku kikir terhadapnya. Semoga 
Allah melindungi kita dan kalian semua dari sifat kikir. 

NASIHAT KE-8 
Hindarilah Bergaul dengan Orang-orang Jahat 

Sahabatku! Aku mengingatkan kalian dalam berbaur dengan se­
mua orang, karena semua pelanggaran dan dosa terdapat dalam 
pembauran dan pergaulan dengan mereka, sedang mereka tidak 
menyadari. Hanya saja, yang mampu mendeteksi hal semacam 

I. Diriwayatkan olch Al-Baihaqi, tetapi ia menganggapnya dha'if; bersumber 
dari 'A'isvah r.a. 
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ini cuma terbatas pada orang yang sudah me~adi wara' dan rnuM­
sabah, sedang kita bukanlah termasuk orang yang dijamin selamat 
dalam agamanya apabila setan man usia dan setan jin sudah ber­
kumpul. Kita sama seperti mereka, saling membisik satu sama 
lain ten tang ungkapan yang indah sebagai tipuan. In gat, kalian 
boleh bergaul dengan manusia hanya dengan dua tipe: salah satu­
nya ialah yang dapat membantu dalam kebajikan dan ketakwaan, 
sedangkan yang lain ialah yang membantu keadaan dirimu agar 
tidak hanyut dalam keduniaan. N amun, jika Allah menghimpun 
pertolongan terhadap agama dan dunia pada diri seseorang, maka 
berpeganglah kepadanya dan hindarilah orang lain karena semua 
orang akan menjadi bencana dalam agamamu kecuali si penolong 
dalam kebajikan tadi. Ingatlah, sesungguhnya keselamatan pa­
ling utama adalah menghindari semua orang, karena dapat mem­
berikan pahala yang banyak, bahkan lebih besar daripada apa 
yang kamu kira. Disebutkan bahwa ibadah itu ada sepuluh bagian, 
salah satunya terdapat dalam sikap pendiam, sedang sisanya yang 
sembilan terdapat dalam menjauhi manusia. Aku memberi nasihat 
kepada kalian jika mau menerima -tetapi yang mau menerima 
biasanya sedikit- bahwa sabar dalam kesendirian memang pedih 
namun merupakan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada 
orang yang Dia kehendaki. Semoga Allah memberikan taufik ke­
pada kita semua untuk setiap kebaikan dengan rahmat-Nya. Ber­
pisahlah dengan manusia dengan hati serta perbuatan, dan sam­
bunglah komunikasi dengan mereka melal~ salam dan kewajiban 
memenuhi hak sesama Muslim. 

NASIHAT KE-9 
Rela Kepada Ketentuan Allah 
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Sahabatku! Apa pun yang datang kepadamu y;;1ng bersumberdari 
Allah SWT dan Rasul-Nya saw., hila berupakemudahan, maka 
ambillah. Telah sam.pai kepada k.ami bahw~,; "SesungguhnyaAllah 
SWT menyukaikemudahan-Nya dilaksanakan sebagaimana Dia 
menyukai yang su,litdari,-Nya dike1jakan,~~~ Gemarilah sesuatu 
yang dibolehkan untuk kamu dari setiap kemudahan yang se9-ikit. 
Karena, telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah saw. san gat 
menyukai kemU;dahan yang sedikit dari beberapa perkara. J angan­
lah kamu berpaling dari afiat dalam segala hal, dan janganlah 
kamu menan tang bahaya karena kita bukanlah termasuk ahlinya. 
Jika kamu sedikit dittii dengan hal yang tidak kamu sukai dan 
dengan musibah, saat itu bermujahadahlah terhadap diri kamu 
untuk bersabar dalam penderitaan, karena hal demikian adalah 
termasuk perhatian Allah kepada hamba-Nya. Dan janganlah sam-• 
pai kamu mengeluh serta tidak mau menerima ketentuan- Nya. 
1elah sampai kepada kami bahwa Allah SWT berkata: "Siapa yang 
tidak mau mene1:ima·ketentmm-Ku dan tidakbersabar terhadap 
bala'-Ku, maka hendaklah ia mencari Tuhan selain Aku."2Juga 
firman-Nya: "Siapa rela terhadap ketentuan, keputusan dan takdir­
·Ku, maka untuknya adalah keridhaan apabila ia berjumpa de­
ngan-Ku; siapa yang benci terhadap ketentuan, keputusan dan 
takdir-Ku, maka baginya adalah kebencian apabila ia bertemu 
dengan-Ku."3 Kirariya, cukuplah keadaan demikian sebagai smitu 
bencana yang menimpa diri seorang hamba, saat pandangan 
Allah SWT menjadi bmuk kepadanya. Maka janganlah kamu ber­
sedih dengan pandangan Allah seperti itu kepadamu. 
· Sahabatku! Kesenangan terletak pada musibah di dunia, kare­
na hal itu merupakan simpanan bagi mereka yang mampu ber-

I. Dikeluarkan olch Ath:rhabrani yang berasal dari hadis Ibn 'Umar r.a., juga 
Abu Nu'aim dan Al_1macl. 

2. Diriwayatkan oleh AI-Baihaqi dari Anas bin Malik. 
3. Dikcluarkan olch A1_1mad dalam MusiUtd-nya dari Abu ai-'Ala' asy-Syakhil: 
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sabar, dan sekaligus akan menghapuskan kesalahan-kesalahan. 
Seorang tokoh berkata: "Orang yang tidak bergembira terhadap 
musibah yang menimpanya karena peristiwa itu diharapkan dapat 
menghapuskan kesalahan, malaikat akan berkata: 'Kami telah 
berusaha mengobatinya tapi ia tidak juga sembuh'." Celakalah 
kalian! Siapa yang lebih berhak dengan ketenangan dari musibah 
dunia daripada orang yang meyakini pilihan Allah untuk dirinya, 
ia menahannya sedikit dan akan bahagia selamanya. Siapa yang 
lebih berhak dengan ketenangan dari sesuatu yang tidak disu­
kainya daripada orang yang diperhatikan oleh Allah, lalu Allah 
menutupi dengan musibah itu kebmukannya, serta memberinya 
pahala atas hal itu dengan suatu pahala tanpa ada ll.isdb, kemu­
dian Dia menjadikannya bahagia selama-lamanya. Semoga Allah 
menjadikan kita berbahagia dengan ridha-Nya terhadap kita. 
Amin, amin ya Rabbal 'Alamin. 

NASIHAT KE-10 
Tipu Daya Setan 

~audara-saudaraku! Ketahuilah bahwa setan itu lama bersedih 
mengahadapi ketaatan. Ia memiliki berbagai tipu daya dan ia pun 
ticlak pernah kenclur dalam usah:anya untuk membatalkan ketaat­
an itu. Ia membisikan kepacla jiwa kegemaran pada p~jian, san­
jungan, kekaguman dan kesombongan, juga pada pengakuan 
akan ketinggian derajat serta mengikuti hawa nafsu. Maka apabila 
Allah SWT memberikan karunia kepada kalian dengan kebajikan, 
berhati-hatilah terhaclap setan serta bermawas-dirilah kepada 
Allah d<1ri sikap mengatasnamakan agama demi kehormatan di 
dunia. Juga berhati-hatilah dari sikap mencari pt~jian dan sa~jung-
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an atas nama agama. Maka sudah pastilah sikap semac:am ini akan 
menjadi penyebab terhapusnya p-erbuatan-perbuatanhamba! . 

Apabila engkau diuji dengan pujian. (l~n·pengakuan dari 
orang lain, maka janganlah kamu berbangga dengan hal itu'kat"ena · 
ia akanmenimbulkan kerusakan bagiagama: Kemudian apabita 
ada kesenangan meresap ke daiam hati lantaran puji~m,janganlah 
hal itu diteruskan, tetapi tolaklah ia dengan ilmu tentangbahaya 
sok suci dalam agama. Juga .tolaklah ia dengan ketidaksukaan 
pada pujian, lahrberlindunglah kepada Allah dari buruknya akibat 
sok suci itu. Sebab, apa yang dapat menjamin, hila kamu termasuk 
orang yang tidak diperhatikan oleh Allah pada hari kiamat, dan 
. tidak disucikan oleh-Nya sehingga bagi m~reka siksaan yang amat 
pedih? 

Telah sampai kepada kami bahwa orang yang palingberat 
siksaannya pada hari kiamat ialah orang yang kelihatan oleh orang 
lain bahwa ia memiliki kebaikan padahal tidak. Barangkali orang 
yang senang terhadap pujian akan termasuk orang yang paling 
berat siksaannya di hari kiamat sedang ia tidak menyadari. Ber­
muriiqabah-lah kepada Allah dan ber-mujahadah-lah terhadap diri­
mu untuk meniadakan kesenangan tatkala engkau dicoba dengan 
pujian sampai engkau ditepati pada hari kiamat dan ditentukan 
untuk kamu suatu kepastian di sisi Allah SWT, yaitu mendapat- . 
kan kesenangan selama-lamanya di rumah kemulian atau bakal 
mengalami duka cita yang lama dalam azab yang amat pedih. 
SemogaAllah melindungi kita semua dengan rahmat-Nya. 

~ NASIHAT KE-11 ~ 
Hindarilah Rasa Bangga dengan Amal Perbuatan 
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Sahabatku! Takutlah terhadap sikap bangga dengan amal perbmit~ 
annm, yaitu sikap merasa telah.berbuat banyak untuk Tuhamu, 
karena engkau akan dibenci oleh Allah lantaran bersikap demi­
kian. Ketahuilah bahwa amal perbuatanmu itu tidak sebanding 
dengan kewajiban bersyukur atas satu nikmat saja di antara nik­
mat-nikmat Allah, bahkan satu nikmat saja dapat menghabiskan 
seluruh perbuatanmu. Padahal nikmat itu banyak sekali, dan eng­
kau dituntutuntuk mensyukurinya. Nah, bagaimana pendapatmu 
tentang hal ini? Seluruh amal kebajikan merupakan nikmat dari 
Allah kepadamu yang selalu diperbarui, karenanya, kapan kamu 
sempat mensyukurinya? Jika engkau bersyukm~ sesungguhnya 
engkau dituntut untuk mensyukuri terhadap nikmat yang selalu 
bertambah itu. Lagi pula, seandainya bukan karena ilham-Nya 
kepadamu untuk bersyukm~ tentu engkau tidak mau bersyukur 
dan tidak mengarah ke sana selama-lamanya. . 

Seandainya engkau mengetahui keagungan Allah, kebesaran, 
dan ketinggian-Nya, yang Dia memang berhak untuk itu, tentu 
engkau merasa malu untuk menyebut amal perbuatanmu. Jika 
engkau mengetahui kemurahan Allah SWT serta kenikmatan-Nya, 
tentu engkau akan menganggap tidak berarti perbuatan seluruh 
makhluk dibandingkan satu nikmat saja, serta akan merasa kha­
watir terhadap nikmat lainnya yang akan dituntut kesyukurannya. 
Oleh karena itu, bagaimana engkau berani menganggap telah ber­
buat ban yak dalam amalan yang penuh dengan cacat? Dan bagai­
mana merasa bangga dengan perbuatan sendiri yang merupakan 
karunia dari Allah SWr? Bahkan berasal dari-Nyajua seluruh 
karunia dalam agama, yang sangat banyak untuk dibilang dan · 
dihitung, tiada yang mampu mengetahuinya selain Pemberinya. 
Wahai orang yang lalai dalam bersyukm~ sebaiknya dirimu ber­
sikap malu bila menyebut-nyebut amal perbuatanmu. Wahai 
orang yang lengah terhadap hak-hak Allah, hendaknya dirimu 
merasa takut dan khawatir karena telah menyia-nyiakan ban yak 
sekali dian tara perkara-perkara dari "Iuhamnu S\t\Tr! 
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Sesungguhnya orang yang berakal dan berilmu, ketika meng­
hadapi kelalaian itu ia merasa gelisah dan amat sibuk menolak 
perasaan bangga dengan amal perbuatannya. Ingat, mohonlah 
bantuan untuk melenyapkan kebanggaan itu dengan merendah­
kan nilai amal perbuatanmu. Ingadah pertolon.gan Allah terhadap­
mu, dan minta-tolonglah dengan ilrrm terhadap kelalaianmu da­
larn menjalankan kewajibanmu terhadap Allah SWT Juga minta~ 
lah bantuan dengan rasa takut akan kehilangan nikmatmu ketika 
mengabaikan kesyukuran. 

NASIHAT KE-12 
Memohon Pertolongan Allah untuk Melenyapkan 

Kesombongan• Hati 

· Sahabatku! Aku mewanti-wantimu terhadap kesombongan. Ta­
kutlah kepada Allah da1:i menghina salah seorang di antara umat 
atau mengingkari kebenaran apabila ada yang mengucapkannya 
kepadamu, karena Allah SWT tidak menyukai hal demikian dan 
akan menghinakan orang-orang sombong. Dan bagaimana eng­
kau bisa menghina seorang Muslim sedangkan engkau tidak me­
ngetahui kesudahannya dan kesudahanmu sendiri, juga tidak 
mengetahui mmah yang mana dian tara surga dan neraka tern pat 
engkau kembali. Maka jika engkau menasihati dirimu, sesungguh­
nya dirimu itu lebih berhak untuk Ihendapatkan penghinaan. 
Bukankah engkau lebih mengetahui tentang keburukan-keburuk­
an jiwamu dan kekejian jiwamu daripada orang lain? Maka jika 
engkau mengira bahwa dirimu mampu mengetahui rahasia orang 
lain seperti halnya rahasiamu, sesungguhnya engkau telah meng­
aku-ngaku perkara yang amat besa1~ karena sesungguhnya eng-
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kau tidak mengatahui rahasia orang lain seperti halnya rahasiamu 
kecuali dengan merendahkan dirimu dan tidak menganggapnya 
SUCl. 

Sesungguhnya terlarang bagimu untuk menganggap utama 
dirimu, juga terlarang imtuk menganggapnya suci. Sebab, siapa 
tahu, barangkali engkau pada hari kiamat kelak berada di bawah 
telapak kaki orang-orang yang telah engkau remehkan di dunia. 
Renungkanlah apa yang engkau denga1~ kemudian mintalah ban­
tuan kepadaAllah untuk melenyapkan kesombongan dari hatimu. 
Semoga Allah melindungi kita dari hal demikian. 

NASIHAT KE-13 
~ Menyelidiki Rahasia Jiwa dan Apa yang Tersembunyi ~ 

di Dalam Dada 

Sahabatku! Selidikilah rahasia-rahasia jiwa dan apa-apa yang ter­
sembunyi di dalam dada, lalu sucikanlah dari _rasa den dam, iri 
hati, dengki, senang atas kesusahan orang lain, buruk sangka, 
permusuhan dan kebencian. Sesungguhnya telah sampai kepada 
kami, "bahwa den dam dan dengki itu menggerogoti kebajikan." 1 

Dan, "Orang yang tidak menyukai dan menbenci untuk kaum 
Muslimin seperti apa yang disukai dan dibenci untuk dirinya, 
bukanlah termasuk di antara mereka."~ Perhatikan dan selidikilah 
rahasia-rahasia itu setiap saat, sebab siapa tahu di antara kalian 
ada yang selalu getol dengan perbuatan maksiat tanpa disadarinya. 
Lihatlah, apakah ada di hatimu kecintaan kepada dunia, kegem-

l . Dikeluarkan oleh Ibn M;'tjah dalam Sunrm-nva. dari Anas bin MiUik. 
'2. Tidak diketahui asalnva 
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biraan untuk menerimanya, dah bersenang-senang dengan syah­
:watnya. Adakah sering kali engkau merasakan manisnya pujian 
dan sanjungan? Apakah engkau lari dari qtcian serta sangat berat 
untuk menerimanya? Adakah engkau tidak menyukai se&U.atu 
yang bertolak be\akang dengan kemauan hawa n;:tfsumu, mene­
rima dengan senang sesuatu yang cocok dengan seleramu? Apa­
kah dirimu berlaku sia-sia dalam memandang makhluk tanpa 
mengambil pelajaran? Apakah dirimu berlaku sia-sia terhadap 
ban yak omongan a tau berdiam diri sambil berpikir .ten tang hal 
selain hari dijanjikan? Apakah sering kali engkau memiliki rasa 
takut akan kemiskinan? Adakah dirimu membenci sesuatu yang 
telah ditentukan oleh Allah SWT untukmu? Seml!a hal demikian 
itu dan seumpamanya termasuk di antara dosa-dosa hati, sedang­
kan kalian mengabaikannya. Bahkan aku juga menduga bahwa 
para pembaca kalian membiasakan hal tersebut, sedang mereka 
tidak menyadarinya. Ingat, beijuanglah untuk beralih dari moral 
tercela. Dan janganlah hal itu diremehkan. Sesungguhnya telah 
sampai kepada kami bahwa, "siapa yang menganggap remeh suatu 
dosa, sesungguhnya ia menganggap remeh akan ancaman Allah 
.ll.zza wa j alta." 3 

Saudara-saudaraku! Berhati-hatilah terhadap Allah Yang Ma­
ha Mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi, bahwa engkau 
sering melakukan sesuatu yang tidak disukai oleh-Nya SWT. 
Kebiasaan bukahlah sesuatu yang kecil. 4 Salah sem·ang sahabat 
berkata: "Terus-terusan berbuat dosa adalah kufur dan maksiat, 
dan apa saja yang sering dilakukan oleh seseorang berarti ter­
masuk dosa besar."5 Sesungguhnya pelaku dosa besar yang di­
barengi dengan tobat lebih dekat posisinya kepada maaf daripada 
orang getol dalam melakukan dosa-dosa kecil. Telah sampai ke-

:1. Dikeluarkan oleh AI-Baihaqi dalam Sya'b al-fmlin, dari Bilal bin Sa'ad 
4. Dikeluarkan oleh As-Sakhawi dalam Al-Maqlishid al-Ha.mnalt. 
5. Dikeluarkan oleh Ibn Abi ad-Dunya dalam kitabAt-umbah. 
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pada kita bahwa Allah SWT berfirman: "Aku tidak menerima 
kesalahan orang yang sering melakukan dosa-dosa kecil di dunia 
dan akhirat, karena tidak ada sesuatu yang lebih besar di sisi-Ku 
daripada terus menerus melakukan dosa."6 Ketahuilah, penyebab 
besarnya kemarahan Allah swr kepada orang yang sering melaku­
kan dosa-dosa kecil adalah karena minimnya rasa kepeduliannya 
terhadap penumpukan dosa serta anggapan remehnya terhadap 
kebencian Tuhan Yang Maha Perkasa. Semoga Allah memberikan 
perlindungan kepada kita. Dan ingat, hindarilah keseringan 
melakukan dosa kecil karena hal demikian merupakan perkara 
yang amat besa1~ Mudah-mudahan kita semua diarahkan oleh­
Nya ke jalan orang-orang pilihan. 

NASIHAT KE-14 
Hati-hati terhadap Perselisihan di Kalangan Umat 

Sahabatku! Seluruh bidang ilmu, ibadah, dan semua yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah SWT adalah baik. Hanya saja aku 
lebih menganjurkan kalian supaya mengenal semua fardhu yang 
memberi penekanan pada hati beserta seluruh anggota tubuh, 
men genal ten tang ·wam' dalam berusaha, ten tang kondisi lahir 
dan batin, ten tang amalan yang dibarengi dengan niat yang baik; 
dan ten tang keikhlasan karena Allah dalam berbuat. J anganlah 
mengabaikan sedikit pun di antara beberapa hal tersebut. Sesung­
guhnya, telah sampai kepada kami bahwaAllah SWTberfirman: 

{i. Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Jvlusllml-nva dari ';\bduW\.h bin 'Amr bin al­
'Ash. 
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"Tidak selamat dari-Ku hamba-Ku kecuali dengan melaksanakan 
apa-apa yang telah Aku wajibkan kepadanya." 1 Ingat, bergegaslah 
dalam menunaikan segala yang fardhu. Tidak disukai oleh Allah 
SWT orang yang mengabaikannya; sebalikriya, akan beruntunglah 
hamba-hamba yang melaksanakatmya. 

Aku mengingatkanmu dalam memandang dan membah'as 
ten tang perbedaan umat. Bukankah telah sampai kepadamu ten­
tang tragedi yang menimpa mereka karena perselisihan dan per­
pecahan tersebut,juga tentang peristiwa yang menimpa mereka 
karena mengikuti kemauan nafsu yang menyesatkan dan karena 
melanggar larangan, Sebagaimana yang pemah ditimbulkan oleh 
kelompok Qadariyah,2 Murj'iah,3 Rafidhah,4 Jahmiyah5 dan 
Haruriyah, <i mereka saling memerangi, saling memusuhi dan 
saling membenci. Bahkan mereka saling bersaksi ten tang kekafiran 
dan kesesatan sampai pada tindakan menghalalkan darah kelom­
pok yang tidak sejalan dengan mereka, pad,ahal sebelumnya me­
reka bersaudara dalam urusan Allah dan saling bersepakat. Tetapi 
ketika mereka diuji dengan kemampuan untuk membahas dan 
memperdalam (ilmu pengetahuan dan agama), akhimya ~ereka 

l. Diriwityatkan oleh AI-Bukhari yang bersumber dari Abu Hurair<).h. 
2. Qarktriyah ialah salah satu aliran dalam ilmu kalam yang berpendapat bahwa 

man usia berkuasa dan mampu menciptakan perbuatannya sendiri. Di antara 
pengikutnya ialah Ma'bad al-Juhani, Ghailan danJa'ad bin Dirham, 

3. M1nji'ah juga salah satu aliran dalam ilmu kalam. Di an tara sebab mereka 
disebutkan demikian karena pendapat mereka tentang penundaan hukuman 
terhadap pelaku dosa besar sampai hari kiamat. 

4. R£1jidlwh adalah salah satu kelompok ekstrem dalam mazhab Syi'ah, dan di 
antara tokohnya ialah Hisyam bin al-Hakam. 

5. Jalnniyah juga salah s;;uu aliran dalam ilmu kalam yang dihubungkan dengan 
.Jahm bin Shafivfm. Di antara pendapat mereka ialah bahwa manusia terpaksa 
dalam perbuatannya, tid~tk memiliki kekuasan dan kehendak. 

6. H.anlriyah adalah sempalan kelompok Khawarij. Namanya diambil dari nama 
sebuah desa di Kuf~th. Di antara tokohnya adalah 'Abdullah bin 'lsaur, Abu 
Fadyak, dan N<~jdah bin 'Amir. 
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terpecah menjadi beberapa golongan. Masing-masing golongan 
di antara mereka berargumentasi dengan ayat-ayat mutasylibihat 
dan dengan atsafi yang sejalan dengan keinginan mereka sehingga 
mereka tersesat dan menyesatkan banyak orang. Diceritakan bah­
wa suatu ketika Rasulullah saw. memegangjenggot 'Umar r.a. 
dan berkata: "Wahai 'Umar! Innli lilllihi wa innli ilaihi rliji'un." 
'Umar pun jadi penasaran dan bertanya: "Demi bapak dan ibuku, 
wahai Rasulullah, atas apa engkau ucapkan kalimat itu?" Rasu­
lullah saw. menjawab: "Bam sajaJibril mendatangiku dan berkata: 
'Wahai Muhammad, Innli lillahi wa innli ilaihi rliji'un, sesungguh­
nya umatmu sesudahmu akan difitnah dengan hal yang sedikit, 
bukan dengan hal yang banyak.' Aku tanyakan: 'Wahai Jibril, 
fitnah kesesatan atau fitnah kekafiran?' Ia menjawab: 'Dua-duanya 
akan te1jadi.' Aku katakan: 'Bagaimana mereka tersesat dan bagai­
mana bisa menjadi kafi1~ sedangkan aku telah meninggalkan bagi 
mereka kitab Allah.' Jibril menyambung: 'Dengan kitab Allah 
mereka tersesat, karena masing-masing golongan akan menakwil- · 
kannya sesuai dengan keinginan mereka, maka dengan begitulah 
mereka menjadi sesat."'8 

In gat, sadarilah pengawasan Allah, hindarilah mendalami dan 
menyelidiki tentang hal yang mereka perselisihkan, kaiena perkara 
ini bagaikan samudera yang dalam, yang di dalamnya telah ba­
nyak orang yang tenggelam. Dari bidang teologi, misalnya, telah 
muncul beberapa aliran sehingga membuat orang yang berakal 
dan berilmu pun mer~jadi bingung. Maka bagaimana pula dengan 
orang seperti kita yang memiliki kekurangan baik akal maupun 
ilmu pengetahuan? Kalau begitu, berpegang sajalah pada apa­
apa yang telah disepakati dan tidak diperdebatkap, temtama da­
lam iman kepada Allah, iman kepada malaikat, kepada kitab, para 

7. All</1; bentukjamak dari kat a al1m; berani jc;jak Rasul saw. dan para sahabatnya 
berupa hadis-hadis nabawi dan pendapat-pendapat para sahabat serta tabiln. 

8. Diriwavatkan oleh Al.1mad dalam Mus1wd-nyadari 'Uqbah bin.'A.mil: 
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rasul, dengan hudild-Nya, dengan segala yang fardhu, d~ng<:m sya­
riat agama-:-Nya, d~m dengan apa yang telah menjadi ~sepf!katan 
para salaf, karena di sanala4 terletak tuntunan ,t;la,~~b,~n;ara;o., 
Telah sampai kepada kita bahwa ~sulullah ~aw. bersf!qg~; '~Tiqak 
akan bel"sepakatumatku dalam kesesatan.;'9 Yaitu, pexkata~p:;mya, 
yang berisi kebenaran bahwa umatnya tidak bersep~~at dalflm 
kesesatan, merupakan ucapan yang beriar adanya tanpa diragu­
kan, hanya saja setanlah yang menimpakan bencana atas ~ere.ka 
dengan te1jadinya perselisihan. In gat, hindarilah mendalami per­
masalahan yang mereka perselisihkan, sesungguhnya untulmm 
dalam hal yang mereka sepakati di antara batasan-batasan agama 
sudah merupakan kesibukan yang crtkup menyita perhatian, ter­
utama dalam masalah yang belum diketahui ilmunya. Wahb bin 
Munabbih berkata: "Dulu di Masjid al-Haram terdapat se~ 
kelompok orang yang berkata tent~mg al-:Jabr10 dan al~qada~11 lalu 
aku katakan: 'Aku.telah membaca tujuh puluh dua buku yang 
diturunkan dari langit, aku juga bergabung dengan <:>r.ang-orang 
yang luas ilmu pengetahuannya dan aku mengetahui banyak hal 
yang belum diketahui oleh orang lain. Maka aku mendapati bahwa 
orang yang paling banyak berbicara dalam masalah ini ternyata 
yang paling bodoh di an tara mereka tentangnya. Dan aku juga 
mendapati bahwa orang yang paling banyak berdiam diri ter­
hadapnya justru yang paling dalam ilmunya dalam masalah ini. 
Aku m.endapati bahwa orang yang memandang masalah ini seperti 
orang yang memandang sinar matahari, semakin lama ia 
memandang kepadanya akan semakin bertambah kebingungan­
nya dalam masalah tersebut. '" 'Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: 

!l. Dikeluarkan oleh Ibn M~jah dalam Stnum-nya, dari Anas bin Malik r.a. 
I 0. Al:fnltr berarti bahwa man usia terpaksa dalam perbuatannya, dalam kebaikan 

maupun keburukan. · 
I I. AI-Qnilar artinya bahwa man usia kuasa dan mampu menciptakan perbuatan­

nya sendiri. 
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"Hindarilah berbantah-bantahan dalam masalah agama karena 
peke1:jaan itu hanya akan menyibukkan hati serta akan menyemai­
kan bibit-bibit kemunafikan eli sana." Seorang tokoh berwasiat 
kepada saudara-saudaranya: "BisJ7rillc2hirra[p7i/2nirrahi1n! Ketahui­
lah bahwa keinginan-keinginan hawa nafsu semacam ini telah 
mewabah eli kalangan masyarakat. Danjalan keluar dari masalah 
ini henclaklah kamu selalu berpegang teguh pada apa yang mereka 
sepakati serta hendaklah kamu bersepakat ketika mereka berse­
lisih, karena orang yang baik dan orang yangjahat semuanya berse­
pakat bahwa Allah adalah hak, Rasulullah saw. adalah hak, Alqur­
an clan para rasul aclalah hak, Kitab dan malaikat adalah hak, ke­
bangkitan, surga dan neraka adalah hak, tidak terdapat per­
selisihan eli an tara mereka. Bahwa shalat yang lima waktu beserta 
wudhunya, mandi darijanabah, puasa bulan Ramaclhan, zakat, 
haji, berbakti kepada kedua orang tua, menunaikan amanat, men~ 
cegah kejahatan, serta menyadarkan orang lain, adalah w<Uib atas 
setiap Muslim, dan apa yang dikatakan oleh Allah S\~IT aclalah 
hak: Diharamhan atas lwmu (meng;aruini) ilnt,-dm hmnu, anah-anaknn.t 
yang jJeremjman, sandara-smulammu yang jJeremjnwn ... (An-N is~1', 
23 sampai akbir ayat) bahwa menikahi mereka aclalab haranL Juga 
ldwmr (minuman keras), mencuri, berzina, berlaku curang, meni­
pu, khianat, bohong, dan s~jenisnya aclalah haram. Bahwa dalam 
masalah ini tidak ada perbedaan antarakelompok yang baik dan 
yangjahat, demikian pula an tara Ahlussunnah dan Ahlu bid'ah, 
mereka semua bersapakat, tiada perselisihan eli antara mereka. 
Maka siapa yang bersikap seperti ini dan mengamalkan apa yang 
ada paclanya niscaya tidak akan membuatnya binasa apa-apa yang 
belum ia ketahui eli balik semua hal eli atas, insy/i' Allc2hu Ta 'cUa. 
Oleh karena itu, peganglah ini dan jangan melampaui batas! Ke­
mudian, jika ada yang bertanya kepacla kalian ten tang hal ini, 
katakan s<Ua bahwa kami beriman kepacla Alquran beserta isinya, 
semuanya berasal dari 'Thhan kami, lalu diamlah,jangan cliterus­
kan lagijawabannya, apalagi bila sampai berbuat lebihjauh. Tetapi 
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jika engkau beralasan bahwa kami melakukan itu karena kami 
suka untuk mengetahui yang benar.dari yang salah dalam masa­
lah yang mereka perselisihkan, lalu engkau pun menyelam lebih 
jauh, menyelidiki dan mendalami, niscaya tindakan seperti itu 
tidak dijamin akan selamat dari fitnah kecuali bila dikehenclaki 
oleh Allah SWT Maka, terimalah nasi hat ini, jangan engkau me­
lampaui batas clanjangan terlalujauh melangkah clalam masa­
lah tersebut. Karena, pacla setiap farclhu clalam masalah ini terclapat 
syariat-syariat, batasan-batasan clan sunnah-sunnah, maka pergu­
nakanlah itu. Pel<~jarilah ia supaya clengan itu menjacli sempurna 
shalatmu, menjacli baik pula clengannya usaha-usahamu, clan 
engkau pun ticlak jatuh kepada riya'. Sibukkanlah dirimu untuk 
mempel<~ari kew<~jiban-kew~iban dalam agamamu, serta sibuk­
kanlah clirimu clalam mempel::~jari batasan-batasan agama, clan 
itulah yang terbaik untukmu. Sebab, apabila engkau telah men­
clalami ilmu, tentu engkau ticlak bisa lepas clari kesalahan orang 
yang ticlak sepaham dengan ilmu yang ada padamu, sehingga 
engkau melihat permasalahan demi permasalahan tanpa mem­
perdulikan etika, padahal kalian tidak pernah disuruh untuk hal 
itu. Ada pun jika kalian seng~a melihat kepada perselisihan ter­
scbut tanpa didasari ilmu yang mendalam, tanpa bergaul dengan 
para ulama serta berclialog dengan mereka, tentu tidak ada jamin­
an baginm untuk tidak di~ji dengan sesuatu yang segera menyu­
sup ke hati berupa fitnah. Dikatakan, tidak ada kesesatan kecuali 
eli baliknya ada perhiasan. Setelah itu, barangkali engkau akan 
meninggalkan kebenaran lalu hatimu pun akan enggan untuk 
mencrima kebenaran itu sesudahnya. 

Ketahuilah, ciri-ciri orang yang memperhatikan sunnah itu 
yaitu vvaspada terhaclap langkah yang terlalujauh ke dalam bid'ah 
karena kesadarannya ten tang kehalusan kalimat, kerumitannya 
clan pendalamannya ten tang hal ini. Maka tidak usah heran bahwa 
orang yang paling takut tcrhadap perdebatan adalah orang yang 
paling banyak ilmunya, paling t~jam pemikirannya, dan paling 
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banyak pemahamannya. Sebaliknya, orang yang berani terjun 
dalam petdebatan: adalah orang yang paling sedikit ilmunya, pa­
ling lemah pemikirannya, dan paling rendah pemahamannya. 
Oleh karena :itu, waspada dan waspadalah, sesungguhnya kalian 
telah diperingatkan. Telah dikatakan kepada kami, hendaklah ka­
lian berpegang pada agama orang-orang lemah, agama orang­
orang badwi dan agama anak-anak, 12 kemudian terimalah nasihat 
supayajangan sampai engkau termasuk orang-orang yang dikata­
kan dalam ayat -ayat berikut "tetapi kamu tidak menyukai orang-orang 
yang rnernberi nasihat." (Al-A'raf, 79). Ingat, hati-hatilah kepada 

. Allah. Saudara-saudaraku, terimalah nasihat orang yang prihatin 
terhadap nasibmu karena setan tidak pernah lalai dalam usahanya 
menghalangimu dari jalan kebenaran. I a selalu menjadikanmu 
suka untuk menggapai kemenangan dalam perselisihan umat, 
dengan alasan demi mengenal kebenaran berdasarkan praduga­
nya, serta demi memilih yang benat~ seolah-olah ia sebagai penasi­
hat bagimu. Akan tetapi, sesungguhnya setan itu, melalui hawa 
nafsu dart fitnah, akan membawamu kepada bencana dan me­
lalaikanmu dari mengingat hari kebangkitan. Duhai, kesibukan 
hati yang bukan untuk pendekatan, bahkan sebaliknya untuk 
menjauhkan dari Tuhanmu. Ingat,janganlah engkau menolak 
bencana dengan cara mengikuti hawa nafsu, semoga Allah melin­
dungi kita semua dari hal demikian. Amin. 

NASIHAT KE-15 
Memelihara Anggota Tubuh dan Hati 

12. i:tkni dalam hallunduk danmemhenarkan. 
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Saudaraku! Aku berpesan kepada kalian ten tang suatu pekerti, 
yang merupakan kumpulan seluruh kebaikan, yaitu aku berwasiat 
ten tang pemeliharaan selunih anggota ~uouh serta hati, dan se­
nantiasa kukuh menjaganya di segala kondisi. J anganlah memulai 
sesuatu dengan tindakan, juga dengah perkataan, serta jangan 
pula menyembunyikannya kecuali melalui pertimbangan dan pe­
rencanaan:. J ika sesuatu itu terpuji di sisi Allah SWf, bersegeralah 
melakukannya;_ sebaliknya, jika tercela, maka jauhilah. Ada pun 
sesuatu yang masih samar menurutmu, serahkanlah kepada 
orang yang ahli di bidangnya, dan berhentilah sampai di sini dulu 
sampai Allah memberikan ilmu dan penjelasannya. Rasulullah 

. saw. bersabda: "Manusi~ yang paling dicintai oleh Allah ialah 
orang yang tidak mengungkapkan perkataan, perbuatan, tangan, 
kaki, tindakan, tidak juga niat kecuali setelah pertimbangan dan 
perencanaan. Makajika di sana terdapat ridha Allah, ia lakukan, 
dan jika tidak, maka ia tahan." Ingat, contohlah orang yang cen­
dekia dan intelek, juga pelaku wara' dan takwa. Berperilakulah 
dengan etika mereka, engkau akan me~dapatkan dengannya 
kemuliaan di hari ditegakkanb.isab. SemogaAllah memberi kita 
taufik urituk setiap kebaikan melalui rahmat-Nya. 

NASIHAT KE-16 
Malapetaka dalam Mengabaikan Hak-hak Allah 

Saudaraku! Sungguh hal demikian merupakan jalan menuju 
Allah, maka berpeganglah pada hal-hal yang akan aku lukiskan 
kepada kalian berikut ini. Yakinilah ia di dalam hatimu, dasari 
atasnya amal perbuatanmu dan curahkanlah segala kemampuan 
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untuk melaksanakannya! Sebab, aku melihat bahwa jiwa yang sela­
lu memerintah telah mengambil keputusan untuk mengabaikan 
perintah Allah SWI Maka lakukanlah hati-hatilah terhadap Allah 
(takut kepada-Nya);jangan meremehk~m-Nya karena hal itu akan 
menghapuskan agamamu dan akan menjadi bencana atasmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari. Bukanlah termasuk orang yang 
sa dar orang yang mengabaikan apa yang pernah ia den gar. Ter­
lebih lagi bahwa hak-hak Allah SWT itu jauh lebih ban yak dan 

·lebih besar dari semua itu. Maka,jika kamu menampakkan ke­
lemahan dalam melaksanakannya, tentu kelemahan itu tidak lebih 
kurang daripada kesedihan yang mendalam dan lama, karena mu­
sibah (bencana) itu pada dasarnya terletak pada pengabaian akan 
hak-hak Allah. Tetapi, aku justru mendengar bahwa kesedihan 
kalian terhadap bencana dunia bahkan lebih besar daripada ke­
sedihan karena ditimpa musibah di dalam agama, inna lillahi wa 
inna daihi raji"flrt. Kedatangan malapetaka memang saling susul 
menyusul dan sebagiannya lebih dahsyat daripada yang lain, tetapi 
pasti akan nampak akibatnya pada saatnya esok. Semoga Allah 
memberikan taufik kepada kita semua untuk setiap kebaikan 
dengan rahmat-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar doa, 
di tangan-Nya terletak seluruh kebaikan dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Wassalam. 

Setelah si hamba Allah terse but selesai dari ucapannya, semo­
ga rahmat dan ridha Allah untuknya, menghadaplah orang-orang 
yang senang kepadanya, lalu mereka berkata kepadanya: "Wahai 
saudara yang besar perhatiannya kepada saudara-saudara yang 
lain, sungguh Anda tidakjemu memberi nasihat dan tidak lalai 
dalam memberikan p~mdangan. Apa-apa yang telah Anda sampai­
kan kepada kami semua benar adanya, tidak bisa dielakkan, hujah 
pun cukup akurat dan sinar petunjuk telah jelas, maka wajib atas 
kami untuk mengamalkannya. Allah-lah Sang Penolong dalam 
perkara ini, dan Dialah Sang Pemberi taufik. Semoga Allah Yang 
Maha Pemberi kamnia memberikan kepada And a seutama- utama 
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balasan orang-orang yang beramal karena~ Nya. Kami memper­
hatikan Anda telah melukiskan kepada kami ten tang sekelompok 

. orang yang memiliki imp ian yang ben(:lr{ akal yang sempurna, 
;;t~hlak yang mulia, amal perbuatan yang soleh, p,t~ngenalan terha­
~lap kenikmatan, kesungguhan dalambersyukur dan usahamaksi~ 
mal dalam mencapai derajat kejujuran. Dan An<;la telah menjadi~ 
kan kami suka kepada perbuatan-perbuatan mereka. Anda telah 
melukiskan kepada kami ten tang segolongan orang yang menja­
lankan seluruh kebajikan, samarat4 di antar<i mereka meskipun 
di sisi Allah sebagian lebih tinggi daripada yang lain dan sebagian 
lebih be rat timbangannya daripada yang lain. Lalu Anda juga 
menyifati golongan lain yang menyandang kebodohan yang besar, 
kelakuan yang buruk, rahasia-rahasia yang keji serta kufur terha~ 
clap nikmat. Maka engkau cegah kami dari mengikuti aliran-aliran 
mereka. Kemudian Anda melukiskan jiwa-jiwa yang mabuk de­
ngan bunga-bunga dunia dan Anda pe1·ingatkan kami supaya 
tidak menjadi seumpama mereka. Andatelah tnenjelaskan kepada 
kami tipudaya setan dan Anda takuti kami dengannya. Anda beri­
takan tentang bisikanjiwa yang sering terlintas dalam dirikami, 
sungguh kami telah mendapatkan kebenaran tentang gambaran­
mu akan bencana-bencana atas kami. Memang kami melihat ke­
rusakan di tengah-tengah kami bercampur aduk dengan ulah 
kami. Kami juga merasakan diri kami sasarannya adalah dominasi 
hawa nafsu dan kecerdikan musuh yang sejak dini telah menyesat­
kan kami, selalu memotivasi kami untuk melakukan semua yang 
tercela, dania memperindah hal itu dengan pengelabuan yang 
amat hal us, kemudian ia cegah kami dari segala perbuatan terpuji 
dania campuri dengan tipu daya yang tersembunyi. Makajika 
And a setuju, wahai juru nasihat bagi saudara-saudaranya, agar 
Anda memberikan batasan untuk kami ciri-ciri dari etika agama 
yang terpuji sehingga dapat kami pergunakan untuk menerapkan 
akhlak yang mulia di tengah-tengah kami; agar Anda lukiskan 
kepada kami ten tang keadaan orang-orang yang paling bersyukur 
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di an tara makhluk, juga keada.an orang -orang yang paling kufur, 
dan keadaan orang -orang penyandang ke-wara '-an serta kejt:9uran. 
N amun jangan lupa pula agar Anda gambarkan kepada kami 
k~jahatan pelaku riyd' dan 'ujub. SemogaAllah berkenan melenyap­
kan kebodohan dari kami, melapangkan dengan mengenali hal­
hal tadi di dada-dada kami, melunakkan hati kami, sehigga kami 
betjuang dengannya melawan musuh demi membela agama kami, 
sekaligus mampu bersebetang.an dengan hawa nafsu kami setelah 
mengetahuinya. Mudah-mudahan Allah menyembuhkan de­
ngannya sebagian penyak1t jiwa kami bersama yang terdahulu 
dari yang telah diberlakukan Allah melalui lidah Anda untuk 
kami." Mendengar hal ini berkatalah hamba Allah rahimahullah: 
Saudara-saudaraku, kalian memiliki hak yang mesti (di penuhi), 
tapi yang w~ib bagi kalian lebih banyak lagi daripada sekadar 
itu. Maka keinginan· kalian dan usaha peningkatan diti kalian 
dalam mengenal akan kecintaan Rabb -melalui permintaan 
tadi- sungguh kalian telah menanyakan ten tang ilmu yang ter­
sembunyi di dalam dada dan tidak ada yang mengetahuinya ke­
cuali ulama yang mengenal Allah swr: Sebab, telah sampai kepada 
kami bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Di £mtarailmu itu terdapat 
ilmu yang tersembunyi, tidak ada yang mengetahuinya selain 
ulama yang mengenal Allah. Apabila mereka pergi dengannya, 
tidak ada yang tidak mengetahuinya kecuali orang yang terper­
daya terhadap Allah, maka janganlah kamu menghina seseorang 
yang diberi ilmu oleh Allah. Sesungguhnya Allah tidak menghi­
nanya sebab Dia telah memberikan ilmu itu kepadanya." 1 Ingat, 
aku menyampaikan kepada kalian sebagian apa yang telah Allah 
bukakan untuk kita. Hanya kepada Allah aku memohon petunjuk 
dan kepadanya aku memohon bimbing~n. 

l. Diwlis oleh Al-Ghazall di dalam kitab lhyfi' dari Abft Hurairah. Al-Hafizh a!­
' Iraqi berkata: "Hadis ini lemah. 
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NASIHAT KE-17 
Rahasia Perbedaan 'Para Peli~Jtu Kebajikan 

dan Antara Keutamaan·Mereka setta }Beberapa 
· · Substansi Tataktama' · 

Saudara-saudaraku, ketahuilah bahwa pendapat itu banyak sekali 
dan bidang ilrnu pengetahuan itu tidak'terbatas, namun sebaik­

, baik pendapat ialah yang ditujukan untuk keridhaant Allah dan 
seutama-utama ilmu ialah yang diamalkan karerta Allah SWT. 
Maka perhatikan apa yang kamu tanyakan dengan telinga yang, 

. sigap, dengan fikiran yang sadar serta dengan hati yang penuh 
perhatian. Semoga Allah memberikan taufik kepada kita untuk 
itu. 

Adapun pertanyaan kalian tentang keadaart orang-orang 
yang melakukan kebajikan dalam jumlah yang sarna, namun nilai 
kebajikan sebagian mereka di sisi Allah lebih tinggi daripada yang 
lain dan timbangan amal perbuatannya lebih berat daripada yang 
lain, sungguhkalian telah membahas ilmu yang besar dan karak­
teristik yang amat beragam. Ketahuilah, perbedaan di antara 
hamba-hamba itu jauh sekali. Berikut akan kugambarkan seba­
gian di antara keadaan mereka, seraya berharap karunia dan bim­
bingan dari Allah SWT. Sebagian di an tara mereka bisa menjadi 
lebih unggul daripada yang lain karena ilmu, kebaikan niat, keju­
juran lidah dan kebenaran sikap wara '. Sebab, setiap amal perbuat­
an ada batasan-batasan, dan.bagi pelakunya ada persyaratan-per­
syaratan yang harus dipenuhi. Sem·ang hamba, bila ia tidak me­
ngetahui batasan amal perbuatan dan etika dalam beragama, tentu 
perbuatannya tidak mengarah untuk mencari keridhaan Allah 
SWT, dan tidak pula untuk memenuhi kebenaran dalam ama_Inya, 
juga tidak dalam niatnya. Demikian pula keadaannya bila ia tidak 
mengenali penyakit-penyakit jiwa dan tipu daya setan, tentu ia 
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tidak berhati-hati dalam perbuatannya, dan juga tidak mengetahui 
betul cara untuk memelihara diri dari musuh- musuh agamanya, 
padahal nafsu dan musuhnya selalu memperindah urusan dunia 
di de pan matanya daripada urusan akhirat. Kedua-duanya selalu 
mer~jadikan dia tertarik pada hal-hal yang sesuai dengan keinginan 
rendahjiwanya; kepada hal yang dibuat indah di mata manusia 
tetapi menyebabkan aib baginya di mata Tuhan SWT, sedangkan 
hamba tersebut senantiasa tunduk kepada keduanya. Hal demi­
kian te1jadi padanya karena pandangannya telah tertutup sehing­
ga tidak mampu lagi mengenali tipu daya kedua musuhnya itu. 
Akhirnya ia pun berbuat kebajikan dengan ilmu yang serba minim 
serta pemikiran yang lemah. Kadang kala ia memang tidak tahu 
dan kadang tidak mengenal; ada kalanya malah merugikannya 
dan kadang ia tidak mendapatkan apa-apa. Tipe orang semacam 
ini, meskipun ban yak melakukan amalan sunnah, namun ia hanya 
mendapatkan bobot timbangan yang ringan,jauh lebih rendah 
derajatnya daripada orang-orang yang berpengetahuan. Sedang­
kan yang lain, ia diberi akal dan pengetahuan sehingga serasilah 
keadaannya. Ia melawan hawa nafsunya, be1juang melawan mu­
suhnya, meletakan sesuatu berdasarkan ilmu pada tempatnya, 
memberlakukan segala perkara secara proposional, dan mencari 
keridhaan Allah melalui perbuatan terpttii. Ia menahan diri dari 
hal-hal yang masih samar dalam pandangannya, mencari ilmu 
untuk diamalkan, memilih keb~ikan dengan niat utama dan ke­
mauan yang tinggi lagi san gat serasi dengan kecintaan Allah SWT. 
I a menjadikan niat yang paling benar sebagai dasa1~ dan di atas­
nya ia membangun amalan kebajikan. Iajaga dirinya dari Tiya: 
dan ia rahasiakan kehidupannya eli mata orang lain. Tipe orang 
semacam ini, meskipun sedikit amalan sunnahnya, merupakan 
yang terberat dan tertinggi nilainya, sehingga amal perbuatannya 
yang sedikit itu akhirnya me1~jadi banyakjuga. 

Berikut aku akan menggambarkan suatu karunia dari Allah, 
sekaligus sebagai substansi dari pekerti, kebaikan hati dan pencari-

76 



Nasihat k.e-17 

an akan keridhaan Allah:,Oleh karena itu, maka nyakinilah ia di 
dalam rahasia-rahasia hati, dan jadikanlah ia pondasi, lalu dirikan 
eli atasnya perbuatan kebajikan, kareiJ.a di sanalah terletak keteguh­
an serta ke,utamaan yang agung. Namun,Jantaran ini pula akan 
diambil tindakan atas seseorang untuk setiap penyimpangan yang 
sumbernya dari dalam dada. Dan karunia tersebut ialah seperti 
yang terungkap melalui beberapa riwayat berikut ini Di antara­
nya, telah sampai kepada kami bahwa salah seorang yang memiliki 
ilmu berkata: "Telah keluar dari bawah 'Arsy lembaran-lembaran 
putih dan itu adalah niat-niat." Seorang ahli ilmu lainnya berkata: 
"Pelajarilah niat karena ia lebih penting daripada perbuatan." Di­
katakan: "Niat orang beriman lebih baik daripada amalnya dan 
bagi setiap orang sesuai dengan apa yang ia niatkan." 1 Dalam 
firmanAllah SWT yang berbunyi: Tiap-tiap orang berbuat menu rut 
keadaannya masing-rnasing (Al-Isra', 84), ahli tafsir berkata: "Yaitu 
sesuai dengan niatnya."2 Rasulullah saw. bersabda: "Para malaikat 
naik dengan membawa amal seorang hamba di an tara hamba­
hamba Allah dan mereka menganggapnya sedikit. Mereka meng­
hinanya sedemikian mpa hingga pe1jalanan mereka berakhir ber­
samanya pada suatu temp at sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
Allah SWT. Lalu Allah SWf mewahyukan kepada mereka: 'Kalian 
adalah penjaga atas amalan hamba-Ku, sedang Aku mengawasi 
apa yang ada di dalam dirinya, maka lipat gandakanlah untuknya 
dan catatlah pada 'Jlliyyzn (kitab yang bertulis)'. "3 

Seorang tokoh berkata: ''Allah SWT akan memberikan kepada 
hamba berdasarkan niat sesuatu yang tidak diberikan berdasarkan 
perbuatan. ,,, Benm~ karena niat itu bersih, tidak riya:, sedangkan 
perbuatan sering dicemari oleh riya'.'' 

I. Diriwayatkan oleh AJ-Bukhari di dalam Slw!J.ffl_-nya. 
2. Dikeluarkan oleh Hannad dan Ibn al-Mundzir dari Al-Hasan. 
:{. Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Mu.mad-nya dari Al-Ban·a' bin 'Azib . 
.:J. Dikcluarkan olch Ibn al-Mubarak dalam bah Zulwd. 
5. Dicantumkan oleh Al-Ghazali di dalam fhJa'. 
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NASIHAT KE-18 
Menggemari Ilmu yang Wajib Dipelajari 

Apabila orang-orang suka kepada ilmu pengetahuan,jadikanlah 
kegemaranmu kepada ilmu yang diwajibkan kepada hamba. Kare­
na, telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah saw. bersabada: 
"Menuntut ilmu itu wajib atas setiap orang beriman." 1 Wahai kaum, 
utamakanlah niat dalam mempel~ari batas-batas kewajiban, cia­
lam mengenal yang halal dan haram, mengenal wara' serta keikh­
lasan karena Allah dalam berbuat. Carilah ilmu yang demikian 
dengan kesungguhanmu, sebab orangjahil terhadap batasan aga­
ma akan buta dari jalan petunjuk, berubah-ubah dalam sikap anti 
kebenaran dan silih berganti dalam berbagai macam kerusakan. 

Rasulullah saw. bersabda: "Seandainya orang yang bodoh me­
lebihi para mujtahid dalam beribadah, tentu yang rusak lebih ba­
nyak daripada yang benar. "2 In gat, manakala kau tidak mengerti 
tentang batasan-batasan agama, pasti engkau merugi; tetapi mana­
kala engkau mengetahui ten tang apa yangwajib atasmu, lalu kau­
amalkan, pasti engkau akan berbahagia. Inilah perbedaan keuta­
maan antara dua orang. Salah satu di antaranya mempelajari ber­
bagai bidang ilmu pengetahuan, tetapi sebenarnya tidak ada ke­
butuhan untuknya pada yang dipalajarinya itu, dania pun tidak 
akan ditindak di hari kiamat bila meninggalkannya, tetapi tetap 
akan ditanya tentang ilmunya, tentang susah payahnya dalam 
mencarinya, dan apa yang ia kehendaki dalam menuntutnya? Se-

l. Dikeluarkan oleh Ibn i'vL1jah dalam kitab Suuan-nya yang bersumber dari 
Anas bin Mftlik. 

2. Ditulis oleh Al-Ghazfdi dalam lhJd' dengan redaksi yang berbeda. 
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bab, bisa jadi tujuannya benar-benar untuk mendekatkan diri ke­
pada Allah dan boleh jadi pula karena tertarik oleh nilai dunia 
dan kemauannya. Ada pun yang lain, orang yang mencari ilmu , 
tentang batasan-batasan kewajiban, yang jika diabaikan akan 
·menyebabkan murkaAllah. Begitu seterusnya, hingga apabila be­
nar-benar telah merasa mantapdengan ilmu ten tang yang fardhu 
tersebut, carilah bidang ilmu yang lebih sesuai dengan kecintaan 
Allah SWT, dan yang lebih besar manfaatnya dalam agama. Semo­
ga Allah memberikan kepada kita sekalian taufik untuk setiap 
kebaikan melalui Rahmat-Nya. 

~ NASIHATKE-19 ~. 
Jadikanlah Kegemaran Terbesarmu untuk Mencari Timu . 

Saudaraku! Apabila orang lain berusaha mencari berbagai jenis 
kebajikan, saingilah mereka dalam usaha tersebut, d~n jadikanlah 
bagian terbesar dari keinginan itu untuk mencari ilmu, karena 
wali-wali Allah ialah orang~orang yang mereriung, berfiki1~ mem­
pertimbangkan dan mengambil pel<Yaran. Maka, dengan akallah 
mereka menjadi suka, takut, zuhud, beralih kepada petunjuk serta 
meningkat dalam derajat. Telah sampai kepada kami bahwa Rasu­
lullah saw. berkata kepada Ali 1:a.: "Wahai Ali! Apabila orang lain 
berusaha menge1jakan berbagai macam kebajikan untuk mende­
katkan diri kepada Tuhan mereka, hendaklah engkau berusaha 
mencari berbagai macam ilmu, niscaya engkau akan melebihi me­
reka dalam keakraban, kedekatan serta derajat di dunia dan akhi­
rat." 1 Dalam hadis yang lain Rasulullah saw. juga bersabda: ''Allah 

I. Dikeluarkan oleh Ab(t Nu'aim dari 'Ashim bin Dhamrah. 
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tidak meneijma shalat seorang hamba, tidak pula puasanya, haji­
nya, umrahnya, sedekahnya serta jihadnya, juga tidak sesuatu 
yang lain di antara macam-macam kebajikannya, bila ia tidak ber­
akal."~ · 

Telah sampai pula kepada kami bahwa ketika Allah SWT men­
ciptakan akal, Allah berkata kepadanya: "duduk!" Lalu ia duduk. 
"Berdiri!" lalu ia pun berdiri. "Membelakang!" ia membelakang. 
"Menghadap!" ia pun menghadap. "Lihat!" ia melihat. "Bicara!" 
ia berbicara. "Diam!" ia pun diam. "Dengar!" ia mendengarkan. 
Dan "Pahami!" ia pun memahami. MakaAllah berfirman: "Demi 
kemuliaan-Ku, ketinggian, keagungan, kebesaran dan kekuasaan­
Ku atas ciptaan-Ku, Aku tidak menciptakan suatu makhluk yang 
lebih mulia di sisi-Ku, yang lebih Aku cintai dan lebih utama pad a 
suatu kedudukan, daripadamu. Karena melaluimu Aku dikenal, 
denganrnu Aku disernbah dan dipuji. Lantaranmu Aku rnengarn­
bil tindakan, melaluirnu aku rnernberi, karenarnu Aku menjatuh­
kan sangsi, untukmu pahala dan atasmu siksaan."3 Sungguh 
Allah SWf telah mengistimewakan akal dengan kernuliaan, mem­
berinya perkara yang agung dan menjadikan orang-orang yang 
berakal rnemiliki ketinggian der~at serta yang paling terhormat 
di dunia dan eli akhirat. Salah seorang sahabat berkata: "Bertam­
bahnya akalku setiap hari seukuran atom lebih aku sukai daripada 
mematahkan pedang di jalan Allah dengan jiwaku, hartaku, serta 
pemberianku atas dasar kemurahan kepada berbagai macarn 
keb~jikan dan sedekah." Maka, siapa di an tara kalian yang rneng­
inginkan ilmu dan berusaha mencari jalan untuk mendapatkan­
nya, ingatlah, bahwa yang paling utama yang harus diarnbil faedah 
dari akal itu adalah menggunakannya untuk taat kepada Allah 
dengan mer:Ualankan kew~iban yang dif~m:lhukan kepadamu, dan 
menghindari larangan yang diharamkan atasmu. Maka,jika hal 

<) 

•1 

·'· 
Ditulis oleh AI-'Ajlfmi dalam bukunya Kmyfai-KI/(/jfi '. 
Dikeluarkan olch Ahft Nua'im dari 'A'isyah r.a. 
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itu telah engkau lakukan, berarti engkau telah mengambil bagian 
dari akalmu. Lantaraninilah sebuah riwayat berbunyi: "Orang 
yang berakal ialah yang taat kepada Allah, tlan tidak ada akal untuk 
orang yang berbuat maksiat kepada-Nya."4 

Apabila engkau menghendaki ketinggian dalam tingkatan 
akal, dan engkau suka kepada tambahan manfaat dad Allah SWT, 
jadikanlah dirimu berlainan dengan orang lain dalam berbuat. 
Karena man:usia mendurhakai Allah SWT justru dengan apa-apa 
yangtelah dikamniakan kepada mereka, berupa kesehatan anggota 
tubuh, serta rizki yang silih berganti, dan lain sebagainya di an tara 
kenikmatan lahit~ sehingga dengan itu mereka menjadi kuat, ke­
mudian melakukan maksiat kepada Allah SWf. Saudaraku! Malu­
lah dirimu hila mendurhakai Allah dengan mempergunakan nik­
mat-Nya. Sebaliknya,jadikanlah dirimu orang yang inulia dan 
bersyukm~ dan gunakan kenikmatan yang ada di tanganmu untuk 
kesenangan yang merupakan tanda syukur atas kepercayaan-Nya 
kepadamu. Maka, demi Tuhan manusia,jika engkau beristiqa­
mah dan mau menggunakan nikmat Allah untuk mencari keri­
dhaan-Nya, niscaya engkau akan meningkat dalam derajat akal 
kepada kemurnian iman, kemurnian agama dan kebenaran keya­
kinan. Niscaya engkau akan meningkat kepada kebenaran penge­
nalan akan keagungan Allah, kebesaran-Nya, ketinggian-Nya, dan 
kehahakuasaan-Nya SWT. Niscaya engkau akan meningkat ke­
pada kejujuran sifat malu kepada Allah SWT, sangat takut kepada­
Nya dan suka kepada keri~haan-Nya. Niscaya engkau meningkat 
dalam kesabaran atas bala' dari Allah, berserah diri kepada musan­
Nya, ridha terhadap ketentuan-Nya, serta senang terhadap per­
hatian dan pilihan-Nya untukmu. Niscaya engkau akan mening­
kat dalam kebenaran sikap takzim kepada-Nya, sikap mening­
gikan-Nya, percaya kepada-Nya, perhatian kepada- Nya, berpegang 
pada-Nya, akrab dengan-Nya, cinta kepada-Nya, serta rindu ke-

4. Ditulis olch AI-Ghazali di dalam lhyii', kitab "Al-'IIm". 
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pada-Nya, sesuai dengan pemahamanmu terhadap keagungan­
Nya dan kemahakuasaan-Nya SWT. Itulah derajat yang tertinggi, 
sekaligus lebih beratbobotnya daripada amal ibadah para mujta­
hid. Demikianlah perbedaan keutamaan an tara dua orang. Yang 
satu mengetjakan kebajikan namun ia memiliki sedikit ilmu 
tentang manfaat akal. Sedangkan yang lain adalah mencari kese­
nangan-kesenangan Tuhan melalui akalnya, dania pun meyakini 
eli dalam hati akan kesesuaian sikapnya dengan Allah dalam hal 
yang dicintai dan dibenci, sehingga naiklah ia melalui tingkatan 
clemi tingkatan. Semoga Allah mengkaruniai kita sekalian ilmu 
yang bermanfaat serta akal yang cerdas. Amin. 

NASIHAT KE-20 . 
Berusaha-keraslah untuk Menyenangi Apa-apa 
. yang Disukai oleh Allah SWT 

Saudara-saudaraku! Apabila engkau melihat orang lain tidak se­
nang kepada hal-hal yang disukai oleh Allah swr dan membenci 
sesuatu yang bermanfaat buat mereka eli akhirat, ingat, hati-hati­
lah kepada Allah. J aclilah engkau berseberangan dengan mereka 
dan be1juang melawan jiwamu untuk menyenangi hal-hal yang 
disukai oleh Allah SWT. Kadang kala ada suatu golongan yang 
mengaku senang kepada apa-apa yang disukai.oleh Allah, padahal 
sebenarnya mereka tidaklah demikian. Sebenarnya mereka tidak 
menyukai banyak hal yang disukai oleh Allah dan membenci ba­
nyak hal yang bermanfaat bagi mereka. Karena itu, renungkanlah 
permasalahan kalian! Kemudian, bagaimana menurutmu tentang 
seorang terpelajar yang ditakdirkan oleh Allah swr memiliki se­
orang ternan yangjuga berilmu dan suka.memberi nasihat untuk 
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menuntunnya menuju kecintaan Allah SWT, memhantu membe­
herkan aih dirinya serta tidak)upa pula mengai·ahk(:lpnya l<,epada 
tata cara hertohat dari seluruh aihnya tersebut, a,gar.ia bexalih 
dari kesesatan. kepada tuntunan, sedangkan hal demikia,n ter-: 
masuk dian tara kecintaanAllah SWT? Seorangyangbodoh mera­
sa keheratan apahila diheritahu aih dirinya, atau hila ada orang 
yang mengetahui kehumkannya, sehingga ia merasatersinggung 
terhadap orang yang suka memhimbingnya, padahalia tidak sadar 
hahwa dirirtya telah memhenci orang yang ditakdirkanAllah un­
tuk menuntunnya. Berteman dengan juru nasihat yang mau 
memhimhing mempakan rahmat hagi seseorang. Oleh karena itu, 
kenapa hams merasa hei·at untuk menerimanya dan kenapa harus 
merasa jengkel terhadap himhingan yang diherikan k~padanya. 
Demikian pula halnya hila ada seseorang yang simpati k~padanya, 
itujuga merupakan rahmat dari Tuhan kepada hamba-Nya. Se­
hingga, ia akan menghindarkan darinya fitnah kedudukan, yaitu 
perasaan memiliki status sosial terhormat serta perasaan memiliki 
pengikut setia dari kalangan masyarakat. Maka,jum nasihatitulah 
yang herperan menyelamatkannya dari fitnah terse but, dengan 
memhuat dirinya menjadi tidak terkenal sehingga hila ia tidak 
ada, tidak ada yang perlu mencarinya; sehaliknya, h!~~+a.acia juga 
tidak ada yang mengenalinya. Hal demikian adalah lehihselamat 
untuk agamanya, dan merupakan salah satu di antara kamnia 
Allah SWT kepadanya. Telah sampai kepada kami hahwa Allah 
SWT herfirman: "Hamha-Ku! Aku tidak menyemhunyikan 
sehutanmu di dunia sehagai perhatian dari-Ku kepadamu."1 

Padahal orang yang terperdaya hersedih terhadap rendahnya 
nilai dirinya di kalangan masyarakat. Ia herduka karena tidak ter­
kenal dan rrierasa henci lantaran perhatian dan pilihan Allah untuk 
dirinya itu, padahal ia tidak mengetahui hal demikian dari dirinya. 
Demikian juga seseorang yang diperhatikan oleh Allah dengan 

I. Ditulis oleh Al-Ghazali dalam kitab lhyli'. 
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dipalingkan darinya fitnah harta agar tidak melampaui batas dan 
tidak menjadi sib:uk dengan dunianya dan lupa pada perkara­
perkara akhirat. Allah Yang Maha Pengasih menjadikannya sedi­
kit harta, laparrg dada, selamat dalam agamanya, jarang berbam~ 
ringan bebannya, sebentar tertahannya, sedikit llisdb-nya, sedikit 
yang ditanyakan kepadanya, segera menyeberang di atas shirdth, 
dan semua itu merupakan bentuk kasih sayang Allah kepadanya. 
Allah SWI berflrman: "Hamba-Ku berduka karena Aku mema­
lingkan dunia darinya, padahal yang demikianjustru yangpa­
ling dekat kepada-Ku dan sesuatu yang lebih Aku sukai. Hamba 
yang berduka lantaran dunia dipalingkan darinya seakan-akan ia 
tidak menyukai kecintaan Allah swr kepadanya sedang ia tidak 
merasakan. Tetapi ia selalu merasa pesimis dengan sedikit harta 
dan menganggap perbuatan Allah kepadanya sebagai pertanda 
buruk, padahal ia tiaak memahami apa sebenarnya yang te1jadi 
dengan dirinya. "2 Orang seperti ini banyak jumlahnya, ia dicintai 
oleh Allah swr dan dicintai oleh orang-orang yang mencintai­
Nya, sedangkan dirinya benci kepada semua itu. SemogaAllah 
melindm'lgi kita semua dari perilaku demikian. 

No ~~ 
NASIHAT KE-21 

~ Berseberanganlah dengan Orang-orang yang Gema 
pada Sesuatu yang Menyebabkan Allah Benci 

Saudara-saudarku! Apabila engkau melihat orang-orang mengge­
mari perbuatan yang menyebabkan Allah benci, meski di antara 
mereka terdapat sekelompok orang yang mengira bahwa mereka 

2. Dikcluarkan oleh At:rinnidz1 dalam S/wiJ.ill.-nva dan Ad-Dailam1. 
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hanya benci kepada hal-hal yang akan merusak agama, padahal 
sebenarny!l tidak, karena sesungguhnya mereka itu menyukai hal­
hal yang menyebabkan Allah marah dan mereka bergembira de­
ngan sesuatu yang merusak agama, maka jadilah engkau orang 
yang berseberangan dengan mereka. :&agaima;na pendapatmu 
tentang seseorang yang terbuai dalam pujian, sar~j.ungan, dan 
kedudukan eli dunia, padahal Allah tidak menyukai hal demikian 
dan juga tidak menyukai orang yang menyukainya? Orang yang 
bodoh pasti mendambakan sesuatu yang tidak disukai oleh Allah 
swr berupa sanjungan dan sikap berkbih-lebihan, seakan-akan 
ia senang terhadap kebencian Allah kepadanya, sedang ia tidak 
merasakan. Semoga Allah ]Jlelindungi kita dari hal demikian. 
Demikian pula keadaanya dengan seseorang yang tergila-gila 
terhadap harta, kemegahan dan perhiasan eli dunia, padahal Allah 
SWT membenci hal demikian dan membenci orang yang menyu­
kainya. Telah sampai kepada kami bahwa Allah SWT berfirman: 
"Hamba-Ku bergembira bahwa Aku melapangkan baginya eli 
dunia, padahal yang demikian adalah sesuatu yang membuatnya 
lebihjauh dari-Ku dan lebih tidak Aku sukai." Seorang hamba 
selalu mendambakan sesuatu yang dibenci oleh Allah seakan-akan 
ia menyukai kebencian Allah kepadanya, sementara ia tidak 
menyadarinya. Contoh seperti ini banyak: ia dibenci oleh Allah 
swr dan dibenci oleh orang-orang yang mencintai Allah swr, 
semen tara hamba tersebut tetap tergila-gila kepada hal demikian. 
ltulah perbedaan eli an tara dua tipe hamba .. Salah satunya senang 
akan perhatian Allah kepadanya, menyukai apa yang disukai-Nya 
clan membenci apa yang dibenci oleh-Nya SWf. Yang lainnya 
membenci banyak hal yang disukai oleh Allah SWf; sebaliknya, 
ia menyenangi hal-hal yang justru dibenci oleh Allah SWf. Ia 
tertarik kepada hal-hal yang bakal merusak agamanya dan mem­
benci hal-hal yang bermafaat bagi dirinya eli akhirat. Ia bersedih 
terhadap perlakuan Allah kepadanya, padahal ia tidak memahami 
apa yang sebenarnya tetjadi dengan dirinya. Cukuplah hal demi-
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kian sebagai musibah yang menimpa seorang hamba ketika sore 
dan pagi hari, yaitu berupa kelakuannya yang membenci apa yang 
disukai olehAllah SWT dan menyukai apayang sesungguhnya 
dibenci oleh Allah SWT dania pun terus-terusan berbuat demi­
kian sepanjang umurnya. Celakalah dirimu, sesungguhnya hal 
demikian rnerupakan puncak sikapmu yang menentang Allah 
S\f\TT sekaligus merupakan puncak permusuhanmu terhadap diri 
sendiri jika engkau memahami. 

Saudara-saudaraku! Bermawas-dirilah kepada Allah SWI J a­
nganlah engkau hanya bersandar pada ibadah tetapi tetap tekun 
rhenggemari hal-hal yang tidak disukai oleh Allah swr, berusaha 
keraslah untuk menyalahi kemauan rendahjiwa,juga berusaha 
keraslah untuk bersesuaian dengan Allah SWT dalam segala se­
suatu yang disukai dan tidak disukai oleh-Nya, karena usaha 
demikian adalah wajib dan pahalanya pun jelas sekali; sebaliknya, 
bahaya menyia-nyiakannya tidak kalah besar pula. Maka cukuplah 
kiranya sebagai dosa bahwa Allah menyukai suatu perkara tetapi 
engkau malah membencinya; bahwa Dia tidak menyukai sesuatu, 
justru engkau menyukainya, yaitu suatu bentuk perselisihan anta~ 
ra makhluk dan Klwliq-nya. Padahal Allah S\VT Maha Mengetahui 
isi hati hamba-Nya. Mahasuci Allah, alangkah bijaknya Dia ter­
hadap hamba yang mampu mengenali hal dem1kian melalui 
nuraninya. Duhai fitnah yang menimpa kebanyakan orang, suatu 
peristiwa yang dapat kita saksikan dengan mata kepala kita, dan 
hanya sedikit yang selamat. Semoga Allah SvVT melindungi kita 
sekalian sebagaimana Dia melindungi para kekasih-Nya.Am.in )l(l 
Rabbal- 'Alamfn. · . 

NASIHAT KE-22 
Khusyuk dalam Shalat 
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Saudara-saudarkul J ika orang lain hanya menghadirkan jasad me­
reka ketika melaksanakan shalat dan hanya berlaku khusyuk de­
ngan anggota tubuh, sedang hati mereka lalai dari Tuhannya, 
ingatl hati-hatilah kepada Allah; hadirkar1lah hatimu bersama ja­
sadmu dan berdirilah menghadap Allah swr bagaikan seorang 
hamba yang sedang berdiri di hadapan majikannya, yang diliputi 
oleh suasana khusyuk, segan, tenang, sertapenuh takzim. Sering 
k.:tli sebagian kamu menghorm.ati sebagian yanglain, dah berbicara 
lemah lembut kepada mereka dengan tutur kata penuh hormat 
dan malu atau berharap-harap atau merasa cemas. Kalau begitu, 
wahai man usia, bukankah Allah swr lebih utama untuk dihadapi 
dengan penuh rasa takzim dan malu? Atau, apakah memang ka­
lianbodoh terhadap karuniaAllah atas hamba-hamba-Nya? Kalau 
begitu, kenapa engkau tidak mengagungkan Yang Mahaperkasa 
dengan keagungan yangjauh lebih besar daripada semua makh­
luk? Lalu, tidak kurang pentingnya daripada itu pula, yaitu eng­
. kau hams menyimak penuh perhatian terhadap Kalam Allah SWT 
sebagaimana engkau memperhatikan pembicaraan orang yang 
kau hormati. Hal demikian agar Tuhan SWT tidak menjadi lebih 
rendah di matamu daripada makhluk-Nya, MahasuciAllah dari 
hal demikian. Ingat, berhati-hatilah kepada Allah SWT. 

Kemudian dari pada itu, wahai saudara-saudaraku, kenalilah 
kedudukan Dzat kauhadapi itu, siapa yang kauagungkan itu dan 
siapa yang kausegani itul Diriwayatkan dari salah seorang tokoh 
ilmu pengetahuan ten tang firman Allah yang berbunyi: Berdiri­
lah karena Alkth (dalam slwkthnu) dengan khusyuk (Al-Baqarah, 238), 
ia berkomentar: "Qum1t dalam ayat tersebut berarti khusyuk di 
kala mkuk dan sujud, menahan pandangan, serta merendahkan 
diri karena takut kepada Allah SWT." 1 Para ulama, apabila mereka 
berdiri untuk melakukan shalat, mereka merasa segan untuk me-

I. Dikeluarkan oleh Ibn Jarir dalam tafsirnya yang bersumber dari Mujahid. 
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noleh, atau melakukan kesia-siaan dengan apa pun, atau berbicara 
kepada diri sendiri ten tang sesuatu di an tara urusan dunia, kecuali 
bila lupa. Salah seorang ahli ilmu berkata: "Shalat dua rakaat yang 
dilakukan dengan ringan (sebentar) dan diniatkan untuk berfiki1~ 
lebih baik daripada shalat malam dengan l;lati dalam keadaan 
lalai. ··~Yang lain berkata: "Sesungguhnya sekelompok orang yang 
menunaikan shalat yang sama tetapi mereka memiliki keutamaan 
yang berbeda bagaikan perbedaan an tara langit dan bumi. Salah 
seorang dian tara mereka shalat dengan khusyuk serta mengha­
dap kepada Allah SWT, sedang yang lain lalai." Telah sampai kepa­
da kami sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa,jika seseorang 

· berdiri untuk menunaikan shalat dan mengucapkanAllahuAkbar, 
setan mendatanginya dan berkata kepadanya: Ingadah ini, ingat­
lah itu. Ia menyebutkan keperluan-keperluannya, memfitnahnya, 
serta membisikkan kesibukannya. Lalu malaikat pun berkata ke­
padanya: Pusatkan perhatian terhadap shalatmu. Malaikat itu 
memanggil melalui telinga kanan dan setan menyerunya melalui 
telinga kiri, sedang hatinya berada di an tara dua seruan itu. Maka 
jika ia taat kepada malaikat, malaikat itu akan memukul setan 
dengan sayapnya dan mengusirnya. N amun jika ia taat kepada 
setan, malaikat berkata: 'Celaka, celaka! Seandainya engkau 
menuruti kataku, tentu tidaklah engkau berdiri untuk melaksana­
kan shalat melainkan Allah mengampunimu untuk setiap dosa'." 
Kemudian telah sampai pula kepada kami cerita lain yang menye­
butkan bahwa hamba tidak mendapatkan sesuatu dari shalatnya 
kecuali apa yang ia pahami darinya. 

Di an tara salah seorang khalifah ada yang berkata: "Apabila 
salah seorang di antaramu berada dalam shalat, hendaklah ia men­
jadikan shalat itu sebagai tujuannya serta memusatkan perhatian 
kepadanya, dan janganlah kalian seperti kuda yang di kepalanya 
terdapat kerar~jang kosong yang diangkat dan diturunkannya pa-

2. Dikduarkan oleh Ibnu al-Muh;"lrak dalam bab Lul111d. 
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dahal tidak ada apa-apa di dalamnya." Ingat,jadilah engkau takut 
terhadap sikap menganggap ringan urusan Allah supaya engkau 
tidak keluar dari setiap shalat dalam keadaan sia-sia. Semoga 
Allah melindungi kita semua dari kerugian semacam itu. Nah, 
inilah perbedaan dian tara dua orang, salah satunya hila ia men­
dirikan shalat, jasad bersama hatinya lalai dari Allah SWf; sedang 
yang lain, hatinya hadir bersama jasadnya dalam keadaan takut 
kepada Allah SWT. Ingat, berhati-hatilah kepadaAllah SWT. 

Saudaraku! Berusaha keraslah untuk menghadirkan hatimu 
dalam shalat dan janganlah kamu terpedaya oleh wakil-wakil se­
tan. Sebab, mereka hanya menghadirkan jasad-jasad mereka tat­
kala shalat namun hati mereka terbuai oleh gem.elapnya dunia 
sert.c'1 angan~angannya, lalu mereka mencari-cari alasan untuk diri 
mereka. Mereka menduga bahwa para sahabat pilihan pun pernah 
lengah dalam shalat mereka, dengan tujuan untuk memperoleh 
pembenaran atas kelalaian mereka dari mengingat Allah SWT, 
sekalipun dalam hal ini mereka harus mengumpat orang-orang 
pilihan. Ketahuilah wahai kaum! sesungguhnya para sahabat itu, 
apabila mereka dicoba dengan kelalaian, mereka manganggap be­
sar masalah itu, mereka khawatir terhadapnya dan tidak rela de­
ngan kenyataan seperti itu yang menimpa diri mereka. Telah sam­
pai kepada kami bahwa Rasulullah saw. mencela orang-orangyang 
lalai dalam shalatnya, maka peringatan inilah yang sangat mena­
kutkan mereka sehingga berusaha untuk menutupi kelalaian itu 
dengan kembali kepada ingatan semula. Mereka be1juang keras · 
menghadirkan hati, memahami tentang Allah SWT, merasa takut 
kepada-Nya, serta tidak pernah mencari-cari alasan untuk menu­
tupi kesalahan tersebut seperti yang kamu lakukan dengan berda­
lih atas kelalaian mereka. 

Kemudian, apakah kamujuga mengira bahwa kelalaian saha­
bat dan pikii·an yang terlintas dalam shalat mereka sama dengan 
kelalaian dan pikiran yang terlintas dalam pikiranmu yang selalu 
membayangkan kesibukan berbisnis, berdebat, berangan-angan 
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dan berandai-andai itu? Danjika memang kalian berprasangka 
demikian terhadap mereka, sungguh kalian telah berburuk sangka 
kepada mereka dan ini berarti kalian melecehkan pemuka- pemu­
ka umat karena telah menyerupakan mereka dengan diri kalian. 
Apalagi jika kalian mengira bahwa kelalaimu dalam shalat tidak 
seberapa bila dibandingkan dengan kelalaian para sahabat. Sung­
guh kalian telah menganggap baik diri sendiri dan mengangkat­
nya kepada tingkatan para wali, maka alangkah buruknya godaan 
jiwa terhadap kalian itu! Tidakkah pernah sampai kepada kalian 
bahwa di antara tabi'fn ada yang berkata: "Kami mendapatkan 
bisikan ketika shalat." Kemudian yang lain menimpali: "Aku juga 
mendapatkan itu." Lalu ada yang bertanya, ''Apa yang Anda da­
patkan itu?" Ia menjawab: "Aku mendapatkan bisikan yang 
mengingatkan surga danneraka! sedang aku seakan-akan berdiri 
di hadapan Tuhanku." Yc'lng lain berkata: "Kami mendapatkan 
bisikan yang mengingatkan dunia dan kebutuhannya." Lantas 
yang pertama menimpali: "Andai aku jatuh dari langit ke bumi, 
hal ini lebih aku sukai daripadaAllah mengetahui bisikan-bisikan 
tadi dari hatiku." Nah, demikianlah keadaan orang-orang pilihan 
tersebut. 

Wahai kaum penempuh jalan kebenaran, renungkanlah apa 
yang telah diperbuat oleh setan untuk mencelakakanmu ketika 
ia berusaha untuk menjadikan hatimu lalai dari mengingatAllah 
SWT dalam shalat, lalu dia memperindah untukmu bentuk dalih 
dengan mengatasnamakan kelalaian orang-orang suci. Celakalah 
engkau, seandainya engkau kern bali menghina diri sendiri tatkala 
lalai itu, kemudian mengakui keburukan dan kesalahan pribadi, 
tentu hal demikian untuk kalian akan lebih dekat kepada am pun­
an daripada mencari-cari alasan dengan menyebut-nyebut kele­
ngahan orang-orang lain yang lebih suci. Kenapa engkau tidak 
menganggap besar kesalahanmu scya sebagaimana para sahabat 
menganggap besar kelalaian mereka? Telah sampai kepada kami 
bahwa salah seorang sahabat melaksanakan shalat di kebun kor-
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manya. Maka ia pun disibukkan oleh pikiran ten tang kebunnya 
itu sehingga ia lupa dalam shalat, hmtas ia pun menganggap besar 
hal itu dan meratap: "Aku telah terkena fitnah dalam hartaku." 
Kemudian ia pun menyedekahkan buah kormanya itu di jalan 
Allah hingga nilainya mencapai lima puluh ribu dirham. N ah, 
siapa diantara kalian yang pernah menganggap besar kelalaiannya 
dalam shalat dan bersedekah untuk menutupinya dengan setum­
puk harta? Ah, kau! Tidakkah kalian merasa malu dengan pem­
bandingan kalian itu sehingga berani berkata: "Jika kami lalai 
dalam shalat, · sesungguhnya sahabat juga demikian." Kalian me­
nyerupakan mereka dengan diri kalian! Wahai kaum, alangkah 
buruknya qiyas itu dan alangkah mentahnya alasanmu itu? 

Tidakkah lebih baik hila kalian mau meneladani kekhusyukan 
umat-umat pilihan itu dan mencontoh mereka dalam meng-. 
agungkan urusan Allah SWT. Telah sampai kepada kami bahwa 
sebagian mereka, ketika shalat, bagaikan pakaian yang tergeletak, 
di an tara mereka ada yang laksana kayu kering, ada yang selalu 
merasa gentar dan berubah warna karena berdiri di hadapan 
Allah SWT, ada lagi yang tidak bisa mengenal orang yang di se­
belah kiri maupun kanannya, dan ada pula apabila ia berdiri untuk 
shalat seolah-olah ia tonggak kayu yang menancap saking khu­
syuknya. Ada sebuah cerita ten tang 'Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa 
apabila ia benvudhu terlihat perubahan warna di mukanya menja­
di pucat. Lalu ditanyakan kepadanya: "WahaiAmir al-Mu'minin, 
kami perhatikan hila engkau berwudhu berubahlah keadaanmu?" 
Ia menjawab: "Aku sadar di hadapan siapa aku akan berdiri meng­
hadap!" Demikian juga halnya dengan seorang tabiin, apabila ia 
hendak shalat berubahlah roman mukanya, dania berkata: "Tidak­
kah kalian tahu di hadapan siapa aku berdiri? Kepada siapa aku 
bermunajat?"":l Nah, siapa di antara kalian,karenaAllah, bisa meng-

:{. Ditulis oleh AI-Ghazali di dalam lhyii'yang herasal dari 'Ali bin ai-Husain. 
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alami haibah4 seperti ini? Kemudian pernah pula sampai kepada 
kami bahwa di an tara sikap mereka dalam mengagungkan perkara 
Allah itu, yaitu apabila ia tidak sempat mengikuti takbir pertama 
dalam shalat be1jamaah, ia berkabung selama tiga hari karena 
menganggap besar urusan itu. Demi Allah, demikiankah dengan 
clirinm? Para pembaca budiman! Jika Anda tidak sempat men­
dapatkan takbir pertama dalam shalat be1jamaah a tau jika Anda 
terlewatkan kesempatan untuk berbuat baik, sungguh, adakah 
Anda mau berkabung? J ustru sebaliknya, jika di antara kalian di­
timpa musibah pada hartanya, maka itulah yang dianggap 
musibah besar di mata kalian sehingga kalian saling menghibur 
dengan musibah dunia itu. Kalian meminta pertolongan karena­
nya, kalian me~adi benci terhadap takdir dari Allah, dan menge­
luh kepada sesama man usia ten tang perbuatan Allah SWf! Tetapi 
lain halnya,jika kalian terlewatkan kesempatan untuk beramal 
baik dan te1jerumus kepada perbuatan dosa, malah tidak pernah 
terlihat kalian saling menghibur satu sama lain, seakan-akan pe­
ristiwa itu bukanlah musibah menurut kalian. Kalau begitu, sangat 
jauh, bahkan alangkah jauhnya kalian dari kemiripan dengan 
orang-orang salaf pilihan tadi! Celakalah kalian, karena telah 
meninggalkan sikap meneladani keutamaan orang-orang yang 
takwa, tetapi berdalih dengan kesalahan sepele mereka, seakan­
akan kesalahan dan kelalaian kalian sama dengan kesalahan dan 
kelalaian mereka. Sungguh kalian telah berbohong, wahai orang­
orangyang lalai. Ingat, hati-hatilah kepadaAllah, tinggalkan sikap 
mencari-cari alasan dan dalih yang sangat lemah; beljuang-keras­
lah untuk menghadirkan hati di kala shalat, memahami tentang 
Allah SWT, dan menjunjung tinggi urusan-Nya agar kau tidak 
keluar dari shalatmu dalam keadaan sia-sia. Semoga Allah menjadi­
kan kita sekalian di an tara orang-orang yang beramal salih yang 
selalu merasakan haibah terhadap-Nya. Amin. 

-! . .' Hailmlt artinya ketakjuban dan ketakutan dengan penuh takzim. 

92 



Nasihat ke-23 

N;c;7 
~ ·... . . .. .. NASIHAT KE-23 , . . . .. . . ~ 
~~uasa dari Iial=hal yang Diharamkan oleh Allah SWT 

,: Sahabatku! Jika orang lain berpuasa dengan menahan diri dari 
'makanan dan minuman, ingat, jagalah puasamu agar jangan 
sampai berbuka dengan barang haram, dan waspadalah terhadap 
dampak-dampak yang bakal merusak puasamu. Sebab, telah sam­
pai kepadakami bahwa Rasulullahsaw. bersabda: "Orang yang 
berpuasa ialah orang yang meninggalkan omong kosong, meng­
gunjing, adu domba, dusta, kebodohan dan kekejian; yang meme­
lihara, be1jaga-jaga dan menahan pandangan. Maka, siapa yang 
tidak melakukan itu, sesungguhnya Allah SWT bel-firman: "Tidak 
ada artinya ia meninggalkan makan dan minum. "1 Inilah perbeda­
an keutamaan antara dua orang, yang satu menjaga anggota tu­
buhnya dalam puasa, berhati-hati terhadap makanan berbukanya, 
serta mengawasi seluruh keadaannya. Tentu saja, orang yang satu 
ini akan mendapatkan arnal perbuatan yang lebih berat bobotnya 
daripada orang yang hanya meninggalkan makan serta minim di 
kala berpuasa, namun dalam berpuasa ia tidak bersikap wara' 
terhadap efek-efek buruk. Sebab, barangkali saja dia mengkonsum­
si warna- warni syahwat yang bercampur dengan hal-hal haram 
di kala berbukanya, padahal Allah Maha Mengetahui keadaannya 
dan keadaan puasanya. Rasulullah saw. bersabda: "Andaikan eng­
kau shalat sampai engkau menjadi bongkok dan berpuasa sampai 
seperti tali sena1~ tidaklah diterima darimu hal demikian kecuali 
dengan sikap wam' yang tulus. "2 Berhatilah-hatilah ter ap 
Allah, dan jagalah batas-batas agama dengan p 

I. 
~. 
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wara '. Semoga Allah memberikan kepada kita taufik untuk s~tiap 
kebaikan dengan Rahmat-Nya. 

NASIHAT KE-24 
Memperbanyak Nawatil 1 untuk Melengkapi yang 

Fardhu 

Saudara-saudaraku! Apabila orang lain melaksanakan amalan 
sunnah dengan berpuasa dan shalat demi untuk mencari pahala, 
in gat, utamakanlah niatmu dalam memperbanyak shalat sunnah 
demi untuk menyempurnakan shalat fardhu, karena banyak ca­
catnya. Sebab, cita-cita orang yang berakal dalam seluruh amalan 
kebajikannya ;cJan amalan sunnahnya adalah untuk menyempur­
nakan yang fardhu. 

Telah sampai kepada kami, sesungguhnya di atas J ahaimam 
terdapat beberapajembatan. Padajembatan pertama si hamba 
akan ditanya, maka jika imannya bebas dari nifaq, riya', keraguan 
dan 'ufub, ia akan selamat. Tetapi,jika tidak, pasti ia akan terlem­
par ke neraka. Lalu pada jembatan kedua ia akan ditanya ten tang 
wudhu, mandi jinabah, ten tang shalat dan puasa, maka jika ia 
telah menjalankannya dengan sempurna, ia akan selamat dan 
kalau tidak, ia akan terlempar ke neraka. Kemudian, pada jemba­
tan ketiga akan ditanya pula tentang zakat, haji, dan umrah. Maka 
jika ia telah melaksanakannya dengan sempurna, selamatlah ia. 
Kalan tidak, akan terlemparlah ia ke neraka. "2 Semoga Allah SWf 
melindungi kita sekalian dari a pi neraka. Di antara sahabat ada 
yang perkata: "Pertama-tama yang bakal diperhitungkan dari si 

I. • Nawllfil artfnya amalalan-amalan sunnah. 
2. Diriw'\}"atkan olch Al-Bukhftri dalam sebuah hadis yang parijang, bersumber 

dari Abu Hurairah r.a. 
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hamba pada hari kiamat ialah shalat wajib, makajika ia sempurna­
kan shalatnya, ia akan selamat. Jika tidak, akan dikatakan kepada­
nya, 'Lihat!. apakahia memiliki amalan sunah?' Maka jika ia mem­
punyainya, akan disempurnakan kewajibannya dengan yangsun­
nah itu, tapi jika kewajibannya tidak sempurna sedang ia tidak 
memiliki amalan yang sunnah, maka akan ditarikujung rambut 
dan ujung kakinya, lalu dilemparkan ke neraka. "3 Semoga Allah 
. melindungi kita sekalian dari hal demikian. Telah sampai kepada 
kami bahwaAllahSWfberfirman: "Tidak selamat dari-Ku hamba­
Ku kecuali dengan melaksanakan apa yang telah Aku wajibkan 
kepadanya. "4 Saudara-saudaraku, kini aku yakin bahwa aku di­
tuntut untuk melaksariakan kewajiban yang belum sempurna, 
bahkan tidak pula mendekati kesempurnaan, padahal aku juga 
menemukan kekurangan dalam amalan sunnahku lebih berlipat 
lagi~ Maka, sempitlah dadaku sehingga aku khawatir bahwa kewa­
jiban yang tidak pernah sempurna itu menjadi sia-sia, lalu ditam­
bah pula dengan amalan sunah yang ternyata lebih tidak berguna. 
N ah, bagaimana akan menjadi baik, pakaian compang-camping 
yang ditambal dengan tambalan yang bumk. Maka aku pun yakin 
tentang amalan yangjauh dari kesempurnaan dan aku pun kha­
watir bahwa diriku akan terlempar bersama orang-orang yang 
terlempa1~ Sehingga akhirnya terpaksa aku bemsaha keras untuk 
menunaikan segala kewajiban dengan sesempurna mungkin, 
namun tetap sangat butuh kepada amalan sunah untuk menutupi 
kekurangan dalam batasan-batasannya. Di samping itu, aku pun 
san gat memerlukan perbuatan-perbuatan keb~ikan untuk menu­
tupi kebumkan-keburukanku, dan hal itu cukup membuatku si­
buk dari tujuan mencari pahala melalui amalan sunnah. Sungguh 

3. Dikeluarkan oleh Ibn Mfijah dalam kitab Sunan-nya yang berasal dari Thmim 
ad-Dari. 

4. Ditulis oleh Al-Ghazali di dalam lhya', namun Al-Hafizh al-'Iraqi menga­
takan bahwa ia tidak menemukan asalnya. 
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aku telah banyaksekali mengabaikan batasan-batasan kewajiban. 
Maka, renungkanlah urusan kalian, dan jika apa-apa yang telah 
meniinpaku berupa kelalaian telah menimpa kalian pula meski 
hanya sebagiannya, perbanyaklah amalan sunnah untuk menyem­
purnakan kew~iban tersebut! Sebab, telah sampai kepada kami 
bahwa Allah swr tidak menerima am alan sunnah sebelum kewa­
jiban (yang fardhu) dilaksanakan. Dan telah sampai kepada kami 
pula bahwa kekurangan dalam kew~iban bakal ditutupi bilangan­
nya dengan amalan-amalan sunnah bila amalan sunnah itu mema­
dai. Demikian pula dengan kekurangan yang terdapat pada zakat, 
dapat ditutupi dengan sedekah bila memang sedekah itu mema­
dai, dan seperti inilah seterusnya seluruh amalan kebajikan yang 
lainnya.'• 

Adapun orang-orang berakal yang selalu menjunjung tinggi 
hukum-hukum Allah, makajika ia sangat gemar melaksanakan 
amalan sunnah, biasanya yang dominan dalam hati dan niatnya 
adalah melaksanakan kew~iban terhadap Allah swr, kemudian 
ia sempurnakan kekurangannya dengan amal kebajikan yang ba­
nyak tersebut. Tidak hanya memperbanyak, namun sudah seha­
rusnya bahwa tujuan dan niatnya adalah untuk menyempumakan 
hak-hakAllah swr dengan rasa prihatin terhadap kekurangan­
nya. Itulah akal yang p-aling utama, niat yang paling baik, dan 
amalan yang paling tinggi nilainya serta paling berat bobotnya. 
Rasulullah saw. telah menyifati orang-orang seperti ini melalui 
sabdanya: "Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang beramal 
itu, mereka adalah ulama Allah, yang memahami Allah dan me­
ngerti tentang-Nya serta mer~jalankan kewajiban mereka terhadap­
Nya," sampai kepada ucapan beliau, "merekalah orang-orang pi­
li han Allah di antara makhluk-Nya." Inilah perbedaan keutama­
an antara dua orang, yang satu, ttguan dan niatnya adalah untuk 

5. Dikeluarkan oleh Ahft Dawud dari r\b(t Hurairah. 
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menyempurnakan amal perbuatan de~i Junjungannya, tidak 
peduli akan diberi pahala atau tidak untuk hal demikian. Sedang 
yang lain bagaikan seorang upahan jahat yang hanya memmtut 
upah, padahal sebenarnya ia hanya merusak pekerjaan-pekerjaan 
orang yang mengupahnya. Tentu s<Ya orang seperti ini sebenamya 
lebih pantas untuk mendapatkan sangsi dari upah, karena me­
mang selamanya ia hanya meminta upah pada sesmitu yang dapat 
rilendatangkan sangsi. Seorang tokoh ilmu pengetahuan berkata: 
"Sekelompok orang merasa telah mengerjakan perbuatan-per­
buatan taat yang banyak, tetapi ketika berada di hadapan Allah, 
mereka mencari-cari pahala dari perbuatan mereka dahulu, na­
mun mereka malah menemukan bahwa ternyata Allah SWT telah 
membuat perhitungan dengan mereka sampai kepada hal kecil 
seberat atom. Sehingga nampaklah bagi mereka dari Allah SWT 
apa yang tidak mereka kira sebelumnya." 

Oleh karena itu, wahai saudara-saudaraku,jadikanlah tujuan 
utamamu dalam memperbanyak amalan sunnah hanya untuk me~ 
nutupi kekurangan pada amal perbuatan yang wajib. Karena, 
itulah niat yang paling utama, tujuan yang paling mulia dan pa­
ling cocok dengan kecintaan Allah SWT. Dari titik inilah sebagian 
orang dapat mengungguli sebagian yang lain dan mereka saling 
melebihi dalam keutamaan. SemogaAllah memberikan Taufik 
kepada kita sekalian untuk setiap kebaikan melalui rahmat-Nya. 
Amin. · 

NASIHAT KE-25 
Memperbanyak Kebajikan untuk Menghapus 

Keburukan 

Saudara-saudaraku! Apabila semua orang beramal untuk meng­
gapai status yang lebih tinggi,janganlah engkau bodoh terhadap 
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urusanmu dan utamakanlah niat dalam memperbanyak kebajikan 
untuk menghapuskan kejahatan sebagai rasa takut terhadap aki­
batnya. Seorang tokoh ilmu pengetahuan berkata: "Orang yang 
paling berakal dian tara manusia ialah yang takut terhadap dosa­
dosanya meskip~n sedikit." Salah seorang sahabat berkata: "Eng­
kau memohon surga, amat jauhlah itu! Ingatan kepada neraka 
telah menghalangi untuk meminta surga."1 Ia mengatakan ini ka­
rena amat khawatir terhadap akibat dosa-dosanya. Sahabat yang 
lain berkata: "Aku lebih suka sampai keluar mataku, bila Allah 
tidak mengampuniku walau hanya satu dosa saja." 

Ttulah perbedaan keutamaan antara dua orang,.,flang satu 
merasa takut dan sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha 
Allah, sehingga keinginannya hanyalah untuk keselamatan. Se­
dangkan yang lain menginginkan martabat dan kedudukan. 
Sungguh ia telah mengabaikan kewajiban dan berhak mendapat­
kan sangsi. Ingat,jadikanlah niat dalam menge1jakan kebaikan 
adalah untuk menghapuskan kesalahan-kesalahan, karena hal 
demikian lebih utama dan lebih mulia. Semoga Allah memberikan 
kepada kita sekalian amal perbuatan yang bermanfaat. 

N~ ~~ 
NASIHAT KE-26 

Bersikap Wara' terhadap Larangan-larangan Allah SWT ~ 

Saudaraku! Apabila orang lain berbuat kebajikan, namun dalam 
hal ini mereka timbul tenggelam dalam perbuatan dosa dan sering 
mencampuradukkan antara amal salih dengan perbJ.Iatan yang 
buruk, seraya berangan-angan bahwa kejahatan:kejahatan terse but 

1. Maksudnya, ketakutan terhadap neraka tidak menyisakan kesempatan untuk 
memikirk<tn kenikmatan akhirat. 
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akan terhapus dengan kebaikan, ingat, hati-hatilah ter~adapAllah 
SWT Ikhwanku, bersucilah dari kesalahan dengan melakukan 
inaba~ 1 serta menyesali diri karena telah"melakuk~ny~r:·fi:e~b? 
ir;abah itu lebih jelas pengaruhnya dalam menggapai ridhal\11alJ.; 
lebih suci untukmu, dan lebih manjur dalam menghapusk.aP,, 
dosa-dosa daripada kebaikan yang tercemar dengankeburukan. 
Telah sampai kepadakami bahwa seorang tokohb~r~ta,.: "Ibadah 
yang paling utamaialah menunaikan kewajiban dan menghindari 
larartgan-larangan. "2 Sem·ang tokoh lain berkata: "Diia otang laki~ 
laki be1jumpa di surga, yang satu lebih banyak menjalankari puasa 
dan shalat dalam keadaan senantiasa istiqamah dan melakukan 
inabah kepadaAllah SWT" Orang-orang berkata: "Bagaimana itu 
hisa terjadi?" Ia menjawab: "Karena dia adalah yangpalingwara' 
di an tara keduanya terhadap larangan-larangan Allah~" lnilah per­
bedaan keutamaan antara dua orang laki~laki tersebui:. 

Kemudi~n ada lagi tokoh lain berkata: "Barangsiapa yang 
ingin menjadi tekun dan sungguh-sungguh, hendaknya berusaha 
keras menahan diri dari dosa-dosa. "3 Wahai kaum, dekatkanlah 
diri-mu kepada Allah SWT dengan takwa dan den'gan me~auhi 
perbuatan dosa, karena orang yang menjauhi hal-hal yang haram 
adalah lebih beruntung di sisi Allah dan lebih tinggi nilainya d;rri­
pada orang-orangyang beribadah sedangkan mereka masih men­
campuradukkan (antara amal salih dan dosa). Sekalipunmereka 
menge1jakan amal-amal salih, tetapi tidak disertai muraqabah 
kepada-Nya. Oleh karena itu,jadikanlah keinginan terbesarmu 
menjadi wara' terhadap larangan-larangan Allah swr dan me­
ninggalkan perselisihan tentangnya, karena orang yang paling 
mulia di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antaramu, 
dan Allah pun hanya menerima amal perbuatan oratig-orang yang 

I. lniibah aninya kembali dari dosa-dosa menuju taat. 
2. Diriwayatkan oleh Al-Ghazali dalam lhyii'. , 
3. Had is mmjil' yang dikeluarkan oleh AbU Nu'aim dari 'A'isyah. 
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bertakwa. Semoga Allah menjadikan kita semua seperti demikian. 

NASIHAT KE-27 
Merahasiakan Doa 

Sahabatku!Apabila orang lain terang-terangan dalam berdoa, raha­
siakanlah doamu di antara dirimu dan Tuhanmu, karena hal itu 
lebih jelas pengaruhnya dan lebih cocok dengan kecintaan Allah 
SWI~ serta dapat lebih banyak menjaring pahala. Telah sampai 
kepada kami bahwa doa yang dilakukan secara rahasia melebihi 
doa yang dilakukan secara terang-terangan sebanyak tujuh puluh 
kali lipat. Di antara para tokoh berkata: "Orang-orang Islam dahu­
lu bersungguh-sungguh dalam berdoa, tapi tidak terdengar dari 
mereka suara. Dan jika ada suara, itu pun hanya bisikan an tara 
mereka dan Tuhan mereka." Hal demikian karena Allah SWf telah 
menceritakan tentang keadaan seorang hamba salih yang diridhai­
Nya ucapannya. Allah SWT berfirman: Yaitu tatkala ia (Zakaria) 
menyeru Tuhannya dengan suam yang lembut. (Maryam, 3) Itulah 
perbedaan keutamaan antara dua orang, yang satu terang-terang­
an dalam berdoa, padahal cara ini sangat rentan terhadap fitnah 
terutama bila dilakukan di tengah-tengah orang banyak, dan ia 
pun ridha kepada pahala yang sedikit. Sedang yang lain, berdoa 
secara sembunyi-sembunyi dan khidmat. Sebab doa orang-orang 
yang khusyuk serta penuh kerendahan hati ialah doa yang dilaku­
kan secara sembunyi-sembunyi dan khidmat. SemogaAllah men­
jadikan kita sekalian di an tara orang-orang yang takut. Ami en. 

NASIHAT KE-28 
Menghadirkan Hati Bersama Lidah 
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Sahabatku! Apabila orang lain berdoa kepada Tuhan ,rnereka hanya 
dengan lidah seraya menengadahkan tangan seda.~g hati mereka 
lalai, ingat, hadirkanlah hatimu bersama lidah, k.y:emi cara itu 
lebih jelas pengaruhnya dalam menggapai ridhaAIJ.fl4,, Di .<;Ultara 
sahabat ada yangberkata: "Sesungguhnya Allah SW,f tidak mem:. 
perkenankan doa seorang hamba yang dilakukaadengan hati 
yang lalai." 1 Yang lain berkata: "SesungguhnyaAllab.tidak men­
dengarkan doa dari orang yang lalai." Sementata s.eor,ang lagi 
berkata: "Allah SWT tidak mendengar dari orang yang berdoa, 
kecuali orang yang berdoa dengan mulut dan hatinya." Wahai 
kaum, mendekatlah kepada Allah;janganlah kalian meughalangi 
dirimu dari terkabulnya doa dengan kelalaian hati dari mengingat 
Allah SWf. Bersikap khidmatlah dengan hati bersama lidah, se­
sungguhnya Yang Mahamulia telah menjanjikan akan mengabul­
kan do a orang yang dalam kesulitan hila ia berdoa kepada-Nya. 
Inilah perbedaan keutamaan di an tara dua orang, yangsatu ber­
doa denga lidahnya semen tara hatinya lalai dari Allah dan lengah. 
Sedangkan yang lain melakukannya dengan penuh khidmat, de­
ngan hati dan lidahnya. Semoga Allah menjadikan kita sekalian 
dian tara orang-orang yang takut. Amin. 

NASIHAT KE-29 
Menghayati dan Mengambil Pelajaran ketika 

Membaca Ayat Suci · 

Saudaraku! Apabila orang lain membaca Kitab Allah kai-ena keuta­
maan pahalanya, ingat, tatkala membacanya, hendaklah engkau 
bermaksud merenungi dan menghayati perumpamaau-perumpa­
maannya, keajaiban-ke~aibannya,janjinya, ancamannya, perin-

I. Had is uunjil' yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 'Abdullah bin ~ur r.a. 
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tahnya, larangannya, halalnya, haramnya, serta berbuat dalam 
batasan~batasannya dan fardhu-fardhunya. Sebab, hal demikian 
lebih jelas pengaruhnya dalam meraih keridhaaii Allah swr 
Dicetitaka&tentang firman-Nya yang berbunyi: Orang-orang yang 
kepada telah Karni berikanAI-Kitab, mereka membacanya dengan bacaan 
yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya (Al-Baqarah, 121 ), 
. ahli tafsir bevkata: "Yaitu mereka yang mengam'alkan isinya, dan 
yang beriman kepadanya." 1 Di antara sahabat ada yang berkata: 
"Setiap kali: ayat dari Kitabullah datang menghadap, ia menanya­
kan kepadaku tentangyangwajib-wajibnya, bersaksi terhadapku 
tentang perintahnya bahwa aku belum memenuhinya,juga ber­
saksi terhadap'ku tentang larangannya bahwa aku tidak meng­
indahkannya, dan aku berlindung kepadaAllah dari hati'yang ti­
dak khusyuk." Saudara-saudara, sesungguhnya telah sampai pula · 
kepadaku beberapa hadis Rasul saw., dan bila memang benar ha­
dis-hadis itu bersumber dari beliau saw., tentu hal itu merupakan 
ancamail bagi keberadaan orang-orang seperti kita. Rasulullah 
saw. bersabda: "Demi Dzat yangjiwaku di tangan-Nya, Malaikat 
Zabaniyah lebih cepat menghampiri orang-orang fasik di antara 
penghapal Alquran daripada penyembah berhala sehingga mereka 
dilemparkan b.ersama-sama ke dalam neraka jahannam. Dan me­
reka pun berteriak- teriak kepada Allah: 'Ya Tuhan kami, atas 
dasar apa kami dilemparkan ke dalam neraka bersama orang­
orang yang dulunya memakan rizki-Mu dan menyembah selain­
Mu, padahal kami telah membaca Kitab-Mu di dunia?' Allah SWT 
berkata: 'Benarlah apa-apa yang dikatakan oleh hamba-hamba­
Ku yangjahat itu, tetapi kalian tidak menghalalkan yang halat, 
tidak mengharamkan yang haram, tidak menghayati kecyaibannya, 
dan tidak mengamalkan hukumnya; karena orang yang menge­
tahui tidaklah sama dengan orang yang tidak mengetahui, ~aka 

l. Nasr bin Musa meriwayatkan dari Ibn 'Umar bahwa ia berkata tentang ayat 
ini: "Ialah mereka mengikutinya dengan sebenar-benarnya." 
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kini rasakanlah siksaan lantaran apa-apa yang dulu kamu kerja-
kan."2 . 

Rasulullah saw. juga mengatakan, "Ketahuilah! Ada kalanya 
seseorang membolak-b~lik mushhaf siang dan malam hingga 
menaruhnya kembali, sedang ayat-ayatnya melaknatinya. Tidak 
melewati satu ayat, melainkan ayat itu mengutuknya,juga tidak 
melalui satu huruf kecuali huruf itu melaknatnya." Ada yang 
bertanya: "Mengapa bisa demikian, wahai Rasul?" Rasulmenja­
wab: "Ia melewati ayat ini: lngatlah, kutukanAllah (ditimpakan) atas 
orang-orang yang zalim (Hud, 18), sedangkan dirinya termasuk 
zalim sehingga ayat itu mengatakan, 'Dusta, engkau sendiri adalah 
zalim.' Lalu ketika ia melewati ayat yang lain, yang terdapat 
perintah untuk menjauhi khamar dan judi, maka ayat itu pun 
berkata: 'Ia berdusta lagi, semoga Allah mengutuknya, tidaklah 
ia menjauhi khamar dan judi.' Juga ketika ia melewati ayat ini: 
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia tarhadapAllah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah (Alu 'lmran, 
97), maka ayat ini pun mengatakan,. 'Ia berdusta lagi, semoga 
Allah mengutuknya, sebenarnya ia telah sanggup untuk nielaksa­
nakan haji tapi ia tidak melakukannya.' Demikian, sehingga tidak 
satu pun ayat yang ia lalui di mana tingkahnya bertentangan de­
ngan isi ayat tersebut melainkan ayat-ayat itu akan mengutuk­
nya. "3 Seorang tokoh berkata: "Siapa yang taat kepada Allah, 
sesungguhnya ia telah mengingat-Nya, sekalipun sedikit puasa, 
shalat, dan bacaan Alqurannya; sebaliknya, siapa yang durhaka 
kepada Allah sesungguhnya ia tidak mengingat-Nya, sekalipun 
ban yak puasa, shalat dan bacaan Alqurannya." 

Wahai kaum pencari kebenaran! Apa-apa yang telah engkau 
ketjakan di antara hukum-hukum Alquran, sesungguhnya engkau 

2. Dikeluarkan oleh Abtt Nu'aim <.lari Anas dengan lafal sedikit berbeda. 
3. Dikeluarkan oleh Ibn Ahi Hiitim yang berhubungan dengan makna sebuah 

hadis yang berasal dari Maimun bin Mahriin. 
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telah mencapai raihan pahala yang ban yak serta kedudukan yang 
tinggi di sisiAllah SWT Namun,jika kauabaikan hukum-hukum­
Nya dan engkau membacanya hanya demi pahala, aku khawatir 
akan luput darimu pahala itu lantaran hu}sum-hukumnya yang 
terabaikan itu. Berapa ban yak orang yang membaca Alquran se­
dangkan Alquran itu melepas tanggungjawab terhadapnya esok, 
sehingga ia pun kelak akan te1jerumus bersama orang-orang lain 
sesudah ia membacanya. Semoga Allah melindungi kita sekalian 
dari hal demikian. Inilah perbedaan keutamaan an tara dua orang, 
yang satu membaca Kitab Allah karena keunggulan pahalanya, 
padahal barangkali ia mengabaikan sebagian besar hukum-hu­
kumnya, sehingga ia pun sama seperti orang yang tidak membaca­
nya. Sedang yang lain mengamalkan hukum-hukum Alquran, 
sekalipun ia seorang non-Arab, maka ia termasuk orang membaca 
Alquran secara konprehensif. Semoga Allah menjadikan kita 
termasuk orang-orang yang mengamalkan hukum-hukum Alqur­
an. Arnin ya Rabbal- 'Alam'in. 

NASIHAT KE-30 
Bersuci dari Setiap yang Haram Sebelum Terlarijur 

Melangkah ke Arahnya 

Saudara-sa~daraku! Apabila orang lain mengeluarkan harta ben­
cia mereka di jalan Allah dan di jalan kebajikan setelah menghabis­
kannya dalam menuntut ilmu pengetahuan, pahamilah! Bagaima­
na engkau bisa mengeluarkan harta itu, padahal di antara harta 
tersebut ada yang halal, baik, lagi nyata,juga ada yang haram lagi 
nyata, sedang di antara keduanya adalah syubhat, dan hanya 
Allah-lah yang lebih mengetahui tentang keadaan kita. Adapun 
terhadap harta yang haram, bersegeralah engkau untuk mele-
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paskan diri dari antrian orang-orang yang berlomba mendapat­
kannya dan larilah kepada Allah dengan·segenap kemampuan 
$ebagaimana larinya seorang pecundang dari kobaran a pi, dan 
p1emang itu yang dituntut. Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang 

· mencari dan mendapatkan harta haram, tidak diterima oleh Allah 
darinya sedekahnya, usahanya memerdekakan budak,juga tidak 
diterima hajinya, umrahnya dan peperangannya; sebaliknya, akan 
ditetapkan untuknya sebesar nila:i hartaitu sebagai dosa, sedang 
yang tersisa sampai ia meninggal adalah menjadi bekal baginya 
U:ntuk menuju ke neraka." 1 Semoga Allah memberikan perlin­
dungan kepada kita sekalian dari hal demikian. 

Wahai sekalian manusia, bersihkan dirimu dari kotoran harta­
mu sebelum tiba ajalmu, karena orang yang tetap bergelut dengan 
harta haram san gat rentan terhadap kehancuran dan kemalangan, 
sedang ia tidak menyadari. Kadang-kadang orang-orang bodoh 
itu mengira bahwa bila mereka telah mengeluarkan harta haram 
itu di jalan Allah, berarti mereka telah berlaku benar dalam penge­
luaran, dan mereka pun melupakan asal usul hartanya kemudian 
setelah itu akan melanggar lagi perintah Allah. Celakalah mereka, 
belum sampaikah kepada mereka bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Seandainya pemilik harta haram mati syahid di jalan Allah se­
banyak tujuh puluh kali, tidak ada baginya syahftdah kecuali dengan 
to bat, padahal to bat di atas barang haram ditolak." Wahai kaum, 
janganlah engkau bodoh seperti kebodohan mereka, mintalah ma­
afdari kejahatanmu temtama dari keberanianmu terhadap Allah 
dalam menerima sesuatu yang haram. Takutlah engkau terhadap 
akibatnya, dan pujilah Allah bila Dia mengilhamkan kepadamu 
untuk lari darinya dan menyelamatkanmu sebelum terlanjur me­
ngambilnya, sebab seandainya bukan karena Allah, tentu akibatnya 
akan sangat buruk. Itulah perbedaan keutamaan antara dua 

I. Had its mmjli' yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibn Mas'ud. 
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orang, yang satu ·menginginkan pahala dari pengeluaran harta 
haramnya, padahal justru ia bakal mendapatkan balasan ( sangsi). 
Dan yang lain berusaha menyucikan diri dari semuajenis yang 
haram, dania pun selalu merasa dicekam oleh ketakutan. Ingat, 
bersegeralah untuk bersuci dari selmuh yang haram sebelum tiba 
saatnya menghadap Allah swr. 

NASIHAT KE-31 
Bukan Termasuk Ihsan Mengeluarkan Harta yang 

Berasal dari Usaha atau Barang yang Syubhat1 

Saudara-saudaraku! Apabila orang lain mengeluarkan harta yang 
berasal dari usaha dan barang yang syubhat di jalan kebaikan se­
bagai bentuk kredit yang disalurkan kepada Allah SWT, ingat, 
dalam pengeluaran harta yang syubhat itu hendaklah engkau 
menginginkan supaya me~adi bersih dari campur baur dalam 
usahamu sehingga diharapkan harta yang tersisa me~adi sedikit 
lebih baik. Dan takutlah engkau terhadap akibatnya sebelum da~ · 
tangnya hari perhitungan. Telah sampai kepada kami bahwa se­
orang ahli ilmu berkata: "Pada hari kiamat kelak Allah akan mem­
bangkitkan dari kuburannya sekelompok orang yang menebar 
bau lebih busuk daripada bangkai. Mereka itulah orang-orang 
yang bersenang-senang di dunia dengan kelebihan harta yang 
berasal dari syubhat. Tokoh yang lain berkata: "Iblis adalah makh­
luk yang paling mengenali seluk beluk harta yang halal dan yang 
haram, oleh karena itu ia mampu menghiasi'yang haram untuk 
parapencarinya, dan menyelipkan untuk pencari yang halal hal-

l. Syub!wt adalah sesuatu yang kurangjelas alias samar-samar status hukum­
nva; kurangjelas antara halal dan haram. 
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. hal yang syubhat. Rasulullahsaw. bersabda: "Barangsiapa yang 
memelihara barang syubhat, hampir saja ia jatuh kepada yang 
haram. "2 Kadang kala sebagian orang mengira bahwabila sudah 
mengeluarkan harta da:ri hal yang syubhat di jalan Allah, mereka 
beranggapan bahwa dirinya telah berlaku benat; dalam pengeluar­
an seraya melupakan tindakan tutup mata mereka ketika menda­
patkan harta yangcampur aduk tersebut. Ingat,jariganlah kamu 
berlagak tidak tahu! Mintalah maafkepadaAllah dari timbul teng­
gelamnya kalian di dalam danali syubhat. Kemudian jadilah eng­
kau takut kalau-kalau Allah tidak menerima apa yang telah engkau 
keluarkan itu lantaran terdapat unsur cam pur baur di dalamnya, 
·sebab Allah SWT adalah baik dan tidak menerima kecuali yang 
baik-baik. Seorang sahabat berkata: '1\pabila usaha mencari nafkah 
itu baik, akan bersihlah amal perbuatan, kelak akan dikembalikan 
sehingga dapat diketahui." Lalu seorang berilmu berkata: "Jika 
saja engkau meninggalkan satu·dirham karena takut tidak ter­
masuk yang halal, itu lebih baik daripada bersedekah dengan se­
ribu dinar dari hal yang syubhat, yang tidak jelas apakah termasuk 
halal atau haram." 

Tatkala Allah SWT menuntut kebaikan darimu, maka saat 
itu merupakan saat-saat yang paling menegangkan bagimu, dan 
pada saa.t itu pula engkau mengetahui bahwa meninggalkan kele­
bihan harta jtistru lebih selamat untuk dirimu daripada menge­
luarkan harta yang bercampur dan syubhat. 3 Sebentar lagi akan 
tiba waktu menghadap, wahai orang-orang yang ringan bebannya, 
dan duka cita yang panjang bagi orang-orang yang gemar ber­
megah-megahan. Oleh karena it.U, bersyuskurlah engkau kepada 
Allah atas ilham-Nya kepadamu untuk mau mengeluarkan harta 
dan memelihara diri dari kekikiran. Karena kalau saja bukan ka-

2. Diriwayatkan oleh Muslim dari Nu'man bin Basyir. 
3. Maksudnya, berhati-hati dalam mencari yang halallebih aman ketimbang 

mengeluarkan harta dari sesuatu yang syubhat. 
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rena Dia, tentu masalahnya akan lebih gawat lagi dan bencana 
yang bakal mengancam pun pasti lebih dahsyat lagi, dan memang 
hak-Nyalah segala kamnia. Inilah perbedaankeutamaan di antara 
dua orang. Salah satunya menjadi gelisah lantaran kesyubhatan 
yang d,idapatkannya, dan bempaya keras untuk menghindarinya 
seraya merasa takut kalau tidak akan diterima darinya .. Keinginan­
nya ialah terbebas dari kesyubhatan yang bercampur dengan 
kekejian dan kebumkan dalam berusaha. Sebab, siapa tahu bahwa 
dirinya termasuk dian tara orang-orang yang dibangkitkan dari 
kuburnya dalam keadaan mengeluarkan bau lebih busuk daripada 
bangkai, sedangkan mereka tidak menyadari. Semoga Allah me­
lindungi kita dari bencana itu. 

NASIHAT KE-32 
~ Keinginan Memenuhi kewajiban ketika Mengeluarkan ~ 

Harta Serta sebagai Tanda Syukur kepada Allah SWT 

Saudara-saudaraku! Apabila orang lain mengeluarkan harta yang 
halal di jalan kebaikan dengan dugaan bahwa hal demikian akan 
melipatgandakan pahala, ingat, berkehendaklah engkau dalam 
harta yang kaukeluarkan itu untuk memenuhi kewajiban terhadap 
Allah dan terhadap sesamarnakhluk. Juga, keluarkanlah hartamu 
sebagai tanda syukur terhadap nikmat, tanda takut dari sikap 
kikir terhadap Allah S\VT, serta tanda khawatir terhadap pertanya­
an ketika te1jadi !lislib. Oleh karena itu, keluarkanlah harta kalian 
demi untuk membebaskan diri. Karena, telah sampai kepada kami 
bahwa Allah Sv\Tf telah menmunkan wahyu kepada salah seorang 
nabi-Nya: "Sesungguhnya perumpamaan sedekah itu seperti sese­
orang yang membunuh orang lain, maka keluarga korban menun­
tut untuk membunuhnya. Si pelaku berkata: 'Aku akan menebus 

108 



Na.~ihat ke-32 

diriku,' hingga ia pun membayar tebusannya sedikit demi sedikit 
sampai ia mampu membebaskan dirinya dari pembunuhan." 

Wahai kaum yang mengingirtkan keselap1atan! Demi Allah, 
demikian pula dengan kalian, dan setiap orang telah membunuh 
dirinya dengan dosa-dosa. Oleh karenanya, keluarkanlah harta 
yang halal demi untuk menebus diri kalian sebelum hal itu tidak 
diterima dari kalian. Aku berpendapat, siapa yang mengeluarkan 
harta dengan keyakinannya untuk mengharapkan pahala kebaik­
annya lebih besar daripada rasa taku.tnya, maka ia justru tidak 
memperoleh pahala apa-apa. Sebab, barang kali saja hanya sedikit 
sekali ketakutannya terhadap pertanyaan-pertanyaan dari Allah 
yang ditttiukan kepadanya tentang keterlibatannya dalam harta 

. yang halal berdasarkan prasangkanya. Padahal hal demikian ada­
lah tipu daya serta kebodohan yang besar. Maka dari itu,jadilah 
kalian di antara orang-orang yang memiliki pandangan. 

Saudaraku! Sebagaimana engkau berharap agar kebaikanmu 
diterima, demikian pula hendaknya engkau khawatir akan tidak 
diterimanya kebaikanmu itu. Sesungguhnya Allah SWT berfir­
man: SesungguhnyaAllah hanya nzenerirna (korban) dari orang-orang 
yang beTtakwa (Al-Ma'idah, 27). Di antara tokoh berilmu berkata: 
"Persetan dengan dunia, yang halal darinya bakal di-b,_isab sedang­
kan yang haram darinya mendapatkan sangsi." Rasulullah saw. 
bersabda: "Barangsiapa yang diselidiki secara mendalam di kala 
bJsab, pasti ia akan disiksa." 1 • , 

Sesungguhnya Allah SWT memuji orang-orang yang takut: 
Dan omng-orang yang rnernberikan apa yang telah rnereka berikan 
dengan lwti yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguh mereka 
akankembali kej)(tda Tuhan rnereka (Al-Mu'minun, 60). Ahli tafsir 
berkata: "Yaitu orang-orang yang berpuasa, orang-orang shalat, 
orang-orang yang bersedekah, dan orang-orang yang takut bakal 

I. Hmlis ini Lelah clisehutkan sumbernya. 
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tidak diterima hal tadi dari mereka." Saudara-saudaraku, contoh­
lah orang -orang bertakwa terse but dalam kekhawatiran terhadap 
amal perbuatanmu. Sesungguhnya di antara sah"abat pilihan da­
hulu, ada yangberangan-angan supaya diterima darinya satu ke­
bajikan saja, karena kekhawatirannya bila tidak akan diterima dari­
nya, karena Allah berkata: SesungguhnyaAllah hanya menerima dari 
orang-orang yang bertakwa (Al Ma'idah, 27). 

Saudara-saudaraku! Bersyukurlah kepada Allah SWT karena 
Dia telah mengilhamimu untuk mengeluarkan harta dan telah 
menjagamu dari kekikiran. Minta maaflah dari usahamu yang 
menurut perkiraanmu halal. Alangkah bahagianya orang-orang 
yang diringankan bebannya sehingga lebih cepat berlalu, dan 
alangkah sengsaranya orang ~orang yang be rat bebannya sehingga 
tertahan. Demikianlah perbedaan keutamaan antara dua orang. 
Yang satu mencari pahala dalam pengeluarannya melalui harta 
yang halal sesuai dengan dugaannya, namun ia melupakan perta­
nyaan yang bakal diajukan Allah kepadanya. Padahal, bila Allah 
SWT memberlakukan llisab terhadapnya, tentu akan menyulitkan 
dirinya. Semen tara yang lain mengeluarkan harta seperti itu juga, 
hanya saja ia dibebani oleh ketakutan terhadap dialog dengan 
Tuhan ketikall.isab, sehingga cita-citanya selalu ingin lepas dari 
kewajiban yang harus dipenuhinya pada harta yang halal, seraya 
berharap maaf dan am pun dari Allah svrr, karena memang Allah 
telah memberikan beberapa kewajiban pada harta yang halal. 
Ada pun harta yang haram, maka tidak ada jalan baginya selain 
lari kepada Yang Maha Pengasih, serta melepaskan diri dari semua­
nya dan membiarkannya untuk pemburunya. 

Saudara-saudaraku! Renungkanlah apa yang telah engkau 
dengar. Ketahuilah bahwa amal perbuatan hamba di sisi Tuhan 
bertingkat-tingkat. Oleh sebab itu, nilai dan kedudukan mereka 
eli sisi-Nya lebih tinggi yang satu daripada yang lain, sesuai dengan 
pemahaman mereka ten tang Allah. Mereka mengetahui bagai­
mana berbuat untuk-Nya. Sebab kebanyakan orang berbuat ke-
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baikanhanya untuk mengharapkan pahala, dan kalau tidakada 
pahalanya tentu mereka merasa berat untuk melaksanakan kebaik­
~n tersebut. Wahai kaum, perbanyaklah amalan sunnah untuk 
menyempurnakan yang wajib; sebab telah sampai kepada kami 
bahwa Allah swr berfirman: "Aku tidak memperhatikan hak se­
orang hamba sebelum hamba tersebut memperhatikan hak-Ku. "2 

Juga, dari salah seorang tokoh ilmu pengetahuan disebutkan: 
"Sesungguhnya tidak akan sampai kepada hati seorang hamba 
mh Allah, sedang dari sisi hamba ters.ebut Allah mempunyai hak 
yang bel urn dipenuhi olehnya." In gat, Utamakanlah niat dalam 
inemenuhi selumh hakAllah dalam segala umsan,janganlah eng­
kau menyibukkan hati dengan hakmu pada-Nya, dan contohlah 
orang-orang yang disebutkan oleh Rasulullah saw. melahii sabda­
nya berikut: "Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang berilmu 
adalah orang yang mengerti ten tang Allah dan fuqahli' adalah 
pilihan Allah dian tara makhluk-Nya. "3 Pahamilah penanaman 
moral oleh Rasulullah'sa.w tersebut. Bilamana engkau tdah me­
nyempurnakan kewajiban dengan amalan sunnah dan mencoba 
menghilangkan kejahatan dengan kebaikan, kemudian engkau 
mempunyai amalan yang melebihi pemenuhan terhadap hak-hak 
Allah, sesungguhnya yang demikian mempakan simpanan untuk­
mu di sisi Tuhan SWT dan sebagai penyempurna terhadap apa­
apa yang ada di sisi-Nyajika dalam memenuhi hak-hak-Nya eng­
kau masih memiliki kekurangan. Alangkah celakanya orang yang 
lalai pada hari ditegakkan bis6b! SemogaAllah memberikan kemu­
dahan llislib kepada kita semua. A min yli Rabbal- 'filamin. 

2. Ditulis oleh pengarang kitab Kanz ai-'Ummal, dan dihubungkannya dengan 
sehuah riwayat Ath·Thabrani yang bersumber dari Ibn 'Abbas, namun di­
dha'lfkannya. 

3. Hadis 1110/Ufltf yang dikeluarkan oleh Ibn Hibban dan AI-Baihaqi. 
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NASIHAT KE-33 
Memanfaatkan Ilmu Serta Mensyukuri Nikmat 

Saudara-saudaraku! Apabila orang lain bersyukur kepada Tuhan 
mereka hanya dengan lidah saja, sedangkan mereka tetap menga­
baikan batasan-batasan nikmat, dan teledor terhadap tata cara 
syukur yang sebenarnya, ingat, bahwa hal demiki~n itu tercela. 
Berhati-hatilah kepada Allah dan pergunakanlah setiap kenikmat­
anyntuk bersyukur sestlai dengan keadaannya, sebab bersyukur 
adalah wajib bagi hamba pada setiap kenikmatan. Bersyukurlah 
kepadaAllah terhadap apa-apa yang telah Dia kanmiakan kepada 
kalian, termasuk lidah, dengan ban yak membaca Alquran dan 
berziki1~ N amun, apabila engkau agak ceroboh dalam hal ini, pa­
ling tidak janganl<,~.h sampai engkau pergunakan lidah terse but 
untuk menyelami berbagai jenis perbuatan dosa seperti perbuatan 
orang yang pernah aku lihat. Dalam kaitan ini, Rasulullah saw. 
bersabda: "Tiadakah ucapan lain bagi kita selain 'Ah kamu!' dan 
'celaka kamu!'; apakah manusia akan ditelungkupkan di neraka 
hanya karena mengumpat orang lain dengan liS'annya?" 1 

Besyukurlah kepada Allah SWf atas nikmat penglihatan yang 
dikamniakan-Nya kepadamu untuk memandang kepada kebenar­
an sebagai rasa syukur atasnya. Maka jika engkau melakukan seba­
liknya, maka takutlah kepada Allah bila engkau menggunakan 
penglihatan itu untuk memandang hal-hal yang haram, sehingga 
engkau menjadi durhaka kepadaAllah dengan kenikmatan-Nya, 
seperti perbuatan orang yang pernah aku lihat. Karena, telah sam­
pai kepada kami bahwa siapa yang tidak menahan pandangannya 

J. Diriwavatkan oleh At:rinnidzl dari Mu'adz bin .Jabal r.a. 
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dari hal-hal yang haram, akan dipakaikan celak pada kedua helah 
rna tanya dari a pi jahannam. In gat, hersyukurlah kepada Allah 
atas nikmat pendengaran yang telah Dia herikan untuk mende­
ngarkan Alquran, zikir serta nasihat yang haik. N amun, jika hal 
itu kauahaikan, paling tidak•malulah engkau kepada Allah hila 
kaugunakan pendengaran tedehut untu hal-hal yang memanja­
kan hawa nafsu dan untuk omongari-omongan yang hatil seperti 
perhuatan orang yang pernah aku saksikan. Bersyukurlah kepada 
Allah atas nikmat tangan yang dihentangkan-Nya untuk mengga­
pai kehaikan. Danjika engkau mengahaikan hal itu, hendaklah 
engkau malu menggunakan tanganmu untuk berbuat zalim dan 
aniaya seperti perqvatan orang yang pernah aku lihat. Telah sam­
pai kepada kami bahwa herhuat zalim di dunia adalah kegelapan 
di akhirat, dan merupakan rentetan kemalangan. 2 Diriwayatkan 
bahwa Nabi Dawud a.s. melihat suatu tempat antara bumi dan 
langit, ia pun herkata: "Wahai Tuhanku, apa ini?" Tuhan berfir­
man: "Itulah kutukan-Ku yang:Aku masukkan ke dalamnya ru­
mah setiap orang yang herhuat zalim." In gat, takutlah· dari hal 
demikian! ·Bersyukurlah kepada Allah terhadap nikmat kaki untuk 
melangkah menuju ketaatan. Namun,jika engkau mengabaikan 
hal itu, takutlah kepada ·Allah hila engkau melangkah dengan 
kaki itu menuju perhuatan dosa seperti orang yang pemah aku 
lihat. Karena, sesungguhnya Allah SWT telah berfirman: Pada 
hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki rnereka rnenjadi saksi atas rnereka 
terhadap apa yang dulu rnereka kerjakan (An-Nu1~ 24). Maka, 
hagaimana dengan dirimu dalam keadaan terborgol di kaki dan 
terhelenggu di lehe1: Ingat, takutlah kepada hal itu. Bersyukurlah 
kepada Allah atas nikmat makanan yang telah diberikan-Nya ke­
pada kalian, dan takutlah hila engkau menjadi kuat lantaran ma­
kanan itu untuk melakukan sesuatu yang yang tidak disukai oleh 

2. Dikcluarkan oleh Al-Bukhari yang bersumber dari Ibn 'Umar t:a. 
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Yang Maha Pemheri rizki. Sehah, Allah SWf telah herfirman: 
"Hamha-Ku, herkat nikmat-Ku engkau me~adi kuatuntuk her­
huat durhaka kepada-Ku." Sehingga, layaklah kiranya hila Allah 
swr menyiksanya di neraka. 

Wahai kaum! J anganlah engkau mendurhakai Allah dengan 
menggunakan nikmat-Nya, dan hersyukurlah kepada-Nya atas 
nikmat pakaian yang diherikan-Nya kepadamu supaya ia menjadi 
lusuh dalam keridhoan Si Pemheri nikmat. Namun,jika engkau 
mengahaikan hal itu, malulah hila engkau menjadikan pakaian 
itu lusuh dalam hal-hal yang tidak disukai Si Pemheri pakaian, 
sehingga tidak ada jaminan keamanan untukmu hahwa tidak akan 
dipakaikan kepadamu gamis dari aspal dan lempengan a pi nereka 
di hari kiamat. Ingat, takutlah engkau kepada hal demikian, dan 
hersyukurlah kepada Allah terhadap segala karunia yang telah 
kauterima dari-Nya, supaya kauhahiskan padajalan yang Maha 
Pemheri karunia. Namun,jika engkau kikir terhadap karunia itu, 
hendaklah engkau malu kepada Allah hila kauhahiskan karunia­
Nya pada tempat yang tidak di sukai-Nya sehingga engkau men­
durhakai Allah SWf dengan nikmat- Nya, seperti perhuatan 
orang yang pernah aku lihat. Telah sampai kepada kami, apahila 
seorang hamha diheri rizki oleh Allah herupa harta yang halal 
tetapi ia keluarkan pada jalan yang haram, maka Allah swr akan 
herkata: "Bawalah ia ke neraka!" sehingga ia akan tinggal di neraka 
sesuai dengan kehendak Allah.3 

Kemudian hersyukurlah engkau kepada Allah SWr atas apa­
apa yang telah Dia kamniakan kepadamu hempa keimanan kepa­
da- Nya dengan hemsaha keras untuk mencapai ridha-Nya serta 
meningkatkan usaha dalam mencari kesukaan-Nya sehagai tanda 
syukur untuk menghargai kamnia-Nya yang telah diherikan kepa-

:1. Ditulis oleh Al-Ghazali di dalam kitab Ihy{1', namun A.I-Hafizh al-'lraqi ber­
kata: "Aku tidak menemukannya sesuai dengan aslinya." 
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damu. N amun, jika engkau tidak kuasa untuk mencapai ridha­
Nya, takutlah engkau kepada Allah hila sampai mengahaikan ha­
tasan-hatasan keiman<}n, karena tidak ada jaminan hagimu untuk 
tidak tercahut imanmu karena sikap menganggap enteng hatasan­
hatasannya. Dan hersyukurlah engkau kepada Allah atas nikniat 
ilmu yang telah Dia karuniakan kepadamu sehingga engkau dapat 
mencapai keridhaan-Nya. Keijakanlah keutamaan-keutamaan 
yang dianjurkan kepadamu di an tara kecintaan Allah swr itu. 
Namun,jika engkau tidak kuasa herhuat demikian, hendaklah 
engkau takut kepadaAllah hila sampai meningggalkan apa yang 
diwcyihkan kepadamu. Telah sampai kepada kami hahwa dian tara 
orang yang san gat keras siksaannya di hari kiamat ialah orang 
herilmu yang dijadikan oleh Allah tidak hermanfaat dengan ilmu­
nya.4 Kemudian,janganlah lupa pula hersyukur kepada Allal]. 
SWT atas nikmat akal yang dikaruniakan-Nya kepadamu untuk 
herfikir, merenung, menyakini kehaikan niat, dan mengamhil pe­
lajaran. Namun, hila engkau mengabaikan hal demikian, hendak­
lah engkau herhati-hati terhadap Allah dan takut akan niat yang 
huruk, menyimpan kehurukan, menyimpan iri, dengki, permu­
suhan, serta sifat -sifat huruk lainnya. Juga jangan lupa hersyukur 
kepada-Nya atas nikmat akal yang telah Dia karuniakan k(!pada­
mu tersehut supaya engkau mengagungkan-Nya, meninggikan­
Nya, memuliakan-Nya, merasa malu kepada-Nya, merasa takut 
kepada-Nya, merasa segan kepada- Nya, serta menaati-Nya sesuai 
dengan pemahamanmu terhadap keagungan, kehesaran, dan ke­
mahakuasaan-Nya SWT. Namun, hila tidak sanggup melakukan 
itu, hendaklah engkau takut kepada Allah SWT hila engkau sam­
pai menjadi seperti orang-orang yang tidak mampu mengagung­
kan-Nya, meninggikan-Nya, takut kepada-Nya, malu kepada-Nya, 
hertakwa kepada-Nya, dan menaati- Nya, hahkan engkau meng-

4. Dikeluarkan oleh Ad-Darimi dari Abi ad-Darda' secm·a ma·uquf 
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anggap enteng beberapa perkara-Nya. Takutlah engkau hai kaum, 
bila kembali kepada kebodohan setelah engkau mengetahui dan 
mengerti sehingga akal dan ilmu tersebut kembali kepadamu de­
ngan membawa bencana. Dan ingat, bahwa ini semua dan se­
umpamanya termasuk di antara keutamaan ilmu, akal, niat serta 
kehendak. Dan ini pulalah perbedaan di antara hamba-hamba. 
Kadang kala terdapat dua orang yang sama dalam ketaatan dan 
ke-wara '-an, sedangkan salah satunya lebih kuat pemahamannya 
dan lebih keras usahanya untuk mencapai kecintaan Allah d?" 
Iebih jelas dalam mencapai ridha-Nya. Semoga Allah memberik<u1 
kepada kita sekalian kemampuan untuk mengelola nikmat dan 
mensyukurinya, sesungguhnya Dia Maha Pemurah lagi Maha­
mulia. Amzn yd Rabbal- 'dlamzn. 

NASIHAT KE-34 
Perilaku Para Ulama 

Saudara-saudaraku! Apabila engkau melihat kebanyakan orang 
senang memamerkan ilmunya;perilaku mereka saling meleceh­
kan satu sama lain, hati mereka saling bertentangan, dan jiwa 
mereka salingberbeda, hendaklah engkau merahasiakan urusan­
mu dengan berbagai cara, serta jadikanlah dirimu tidak suka terha­
dap popularitas dan perdebatan; senang akan ketidaktenaran; 
menyukai tindakan mengasingkan diri dan menyendiri; di tengah 
masyarakat merasa terasing; dan senang kepada kesunyian dan 
sikap diam. Tidak ada seorang pun yang mempunyai kesalahan 
melainkan Allah akan meminta pertanggungjawabannya ten tang 
apa yang dikehendaki dengan kesalahan itu. Oleh karena itu, 
wahai saudara-saudara,janganlah kalian coba-coba mengajukan 
diri untuk dimintai pertanggungjawaban oleh Allah S\VT, ter-
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utama dalam hal yangengkau tidak memiliki kepentingan terha­
dapnya. 

Saudara-saudaraku! bilamana engkau terpaksa menampak­
kan sedikit ilmumu, hendaklah engkau lakukan itu karenaAllah 
semata dan berdiskusilah sepedunya untuk memberikan penjelas­
an kepada para murid, karena jika tidak, dikhawatirkan termasuk 
kategori menyembunyikan ilmu. Sebenarnya, saling bertanya itu 
sering te1jadi juga pada masa orang-orang terda,hulu, tetapi setiap 
orang di an tara mereka haQ.ya menghendaki jawaban seperlunya 
dari yang lain. Bahkan di an tara mereka terdapat orang yang sa­
ngat luas ilmu peng~tahuannya, banyak memahami berbagai ma­
salah, sementara tetangganya sendiri tidak mengetahui kemam­
puannya. Di an tara sahabat ada yang berkata: ''Aku memperhati­
kan tiga ratus orang badui, tidak seorang pun dian tara mereka 
kecuali menginginkanjawaban secukupnya dari mufti." 

Jika di antara kalian ada yang menonjolkan urusannya dan 
menampakkan ilmunya kemudian ia mendapat tanggapan negatif 
serta dianggap bodoh dan salah, maka, dalam kondisi seperti ini 
tidak ada jaminan bahwa tidak akan timbul kesombongan, kema­
rahan dan den dam pada dirinya. Dan kalaupun pendapatnya di­
tanggapi positif, tetap masih tidak ada jaminan untuk tidak timbul 
fitnah, sikap berlagak dan bangga pada dirinya. Apalagi hila ia 
mengeluarkan pendapat tanpa didasari ilmu pengetahuan, maka 
lebih tidak ada jaminan bahwa ia tidak te1jerumus pada kekeli­
ruan. Demikian pula bila ia meinaksakan diri berpendapat, 
padahal Allah SWf tidak menyukai tindakan tersebut. Oleh ka­
rena itu, dapatkanlah keselamatan bersama sikap diam dan tidak 
terkenal. Kemudian, bagaimana hila engkau sudah terlanjur ter­
sohm~ disegani dan dihormati, pendapat dan pemikiranmu diper­
hatikan dan didengm~ masyarakat bersikap ridha atas keridha­
anmu dan akan marah dengan kemarahanmu, maka dalam kondisi 
demikian barangkali engkau secara tidak sadar terlibat kebencian 
kepada orang-orang yang tidak sependapat denganmu, atau ter-
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lalu berlebih-lebihan dalam bersikap loyal kepada orang-orang 
yang sependapat denganmu, padahal Yang Maha Mengetahui 
segala yang gaib selalu memantau setiap perubahan isi hatimu. 
Maka alangkah besarnya fitnah yang menimpa seorang hamba 
kecuali orang yang dilindungi oleh Allah SWI'! Inilah perbedaan 
keutamaan antara dua orang, salah satunya senang menor:Uolkan 
ilmunya dan menyediakan diri untuk bermacam-mac;am fitnah 
sehingga kadang kala ia selamat, kadang kala pula ia celaka! Se­
mentara yang lain menyembunyikan keadaannya sehingga ia se­
lamat berkat karunia dan perlindungan Allah swr. 

Sesungguhnya pada perilaku para pendahulu kita yang salih 
terdapat teladan yang patut ditim karena mereka senang terhadap 
ketidakpopuleran dan lebih mengutamakan menutupi jati diri 
mereka dari pandangan orang lain. Padahal mereka adalah pe­
mimpin. Maka, bagaimana dengan orang-orang yang serba ke­
kurangan sedangkan ilmu mereka terkungkung dalam perhiasan 
dan kebanggaan. Saudara-saudaraku! hendaklah kalian berusaha 
untuk tidak menonjolkan diri dan tidak ingin menjadi populer 
karena orang-orangyang gemar meno~olkan ilmunya itu banyak 
jumlahnya. Nah, sekarang siapa yang suka terhadap pahala dan 
siapa pula yang suka menyediakan diri terhadap si~sa? 

NASIHAT KE-35 
Amal Perbuatan yang Baik 

Saudaraku! Apabila orang lain senang menor:Uolkan amal keb~i­
kan mereka agar mereka diteladani, hendaklah engkau meraha­
siakan perbuatanmu dengan berbagai cara, karena fitnah itu besar 
adanya dan pe1juangan di dalamnya cukup keras. Sebenarnya 
kita ini bukanlah pribadi yang layak untuk diteladani dan memang 
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tidak cocok untuk itu, karena yang demikian adalah milik para 
khalifah yang mendapat petunjuk dan pemuka-pemuka umat 
Islam. Mereka hanya menampakkan sedikit dari amal perbuatan 
mereka yang banyak untuk memberikan pendidikan moral terha­
dap umat dan membimbing mereka. Oleh karena itu,janganlah 
engkau coba-coba mempopulerkan diri karena sesungguhnya se­
tan, dalam setiap usaha seseorang yang menonjolkan ilmu dan 
pendapatnya, mempunyai beberapa perangkap yang ia perguna­
kan untuk menjebak ban yak orang, dengan cara memperindah 
di mata mereka usaha terse but agar mereka ditim oleh orang lain. 
Maka orang-orang pun senang menampakkan ilmu dan kebajik­
annyakarena antusias terhadap pahala dari orang-orang yang 
mengikuti jejak mereka, padahal mereka tidak sadar terhadap apa 
yang telah menimpa mereka berupajebakan-jebakan setan se­
hingga mereka pun ditimpa oleh berbagai macam bencana sedang 
mereka tidak merasakan. 

Wahai kaum yang takut akan fitnah, orang yang mewariskan 
ilmu seraya bersikap mawas diri, yang khawatir dari musuhnya, 
dan yang bersikap wara' dalam segala keadaannya, belum tentu 
bisa selamat dari tipu daya setan. Maka, bagaimana nasibnya de­
ngan orang yang terperdaya ketika ia senang mengumumkan dan 
memamerkan amal perbuatannya. Ingat,janganlah engkau meng­
ajukan diri terhadap fitnah dan bencana. Maka jika engkau me­
rasa tidak dibutuhkan dan tidak perlu diikuti, hendaklah kalian 
menyembunyikan umsanmu dengan berbagai cara. Sesungguh­
nya telah sampai kepada kami bahwa Allah swr akan memberikan 
naungan di bawah 'any-Nya, pada hari yang tidak ada naungan 
kecuali naungan-Nya, kepada seseorang yang bersedekah dengan 
tangan kanannya sedangkan tangan kirinya hampir saja tidak 
mengetahuinya. 1 Seorang tokoh berkata: "Kami mendapati seke-

I. Dikeluarkan oleh AJ-Bukhari, Muslim dan Ahmad. 
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lompok orang, di mana tidak ada di atas bumi ini suatu pJrbuatan 
terbuka pun yang tidak mampu mereka ke1jakan dalam keraha­
siaannya selamanya. Telah sampai kepada kita bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: "Manakala Allah menciptakan bumi dan diben­
tangkan untuk penghuninya, lalu menciptakan gunung dan Dia 
jadikan sebagai pasak bagi bumi, para malaikat berkata: 'Allah 
tidak menciptakan suatu ciptaan yang lebih sulit daripada gu­
nung.' Maka Allah pun menciptakan besi untuk memotong gu­
nung, lalu menciptakan api untuk melelehkan besi, kemudian 
memerintahkan air untuk memadamkan a pi, lantas memerintah­
kan an gin untuk menumpahkan air. Sehingga para malaikat pun 
berselisih pendapat dan berkata: 'Kita bertanya kepada Rabb.ltzza 
wajalla: Wahai Rabb, alangkah sulitnya apa yang telah Engkau 
ciptakan di antara ciptaan-Mu.' Rabb berfirman: W<.u tidak men­
ciptakan suatu ciptaan yang lebih sulit daripada anak manusia 
ketika ia bersedekah dengan tangan kanannya dania sembunyi­
kan da1~i tangan kirinya; maka inilah yang tersulit dian tara yang 
Aku ciptakan' ."~Juga telah sampai kepada kami bahwa perbuatan 
yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi melebihi perbuatan 
yang dilakukan secara terang-terangan seb~myak tujuh puluh kali 
lipat. :; Inilah perbedaan keutamaan di an tara dua orang, salah 
satunya senang menampakkan apa-apa yang ada pada dirinya 
karena berambisi terhadap pahala padahal ia telah diperdaya oleh 
setan dan diajukannya kepada siksaan. Sedangkan yang lain sa­
ngat merendahkan dirinya dan menganggap dirinya bukanlah 
pribadi yang patut untuk ditim dan diteladani. Maka waspadalah. 

2. Diri\\'ayatkan oleh Ahmad dan AtTirmidzl. 
3. H<tdis ini di-dha'irkan oleh Al-Baihaql, dan diriwayatkan pula oleh Ibn Abi 

ad-Dunyfi juga dengan sanae! yang dlw '1f 
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NASIHAT KE-36 
~ Doyan terhadap Pujian, Bencana bagi yang Memuji ~ 

dan Di u·i 

Saudara-saudaraku! Apabila orang lain senang terhadap sanjung­
an dan jiwa mereka menjadi puas karenanya, ingat, takutlah 
kepada Allah bila dirimu juga suka akan hal itu, dan hendaklah 
engkau takut pula akan bahaya darinya. Memang, di dalam pujian 
tersimpan rasa manis yang akan cepat meresap ke dalam hati, se­
dangkan tempat-tempatnya di dalam jiwa memang telah ada. Oleh 
karena itu, tidak ada yang selamat darinya kecuali sedikit. Me­
mang pada mulanya seseorang di antaramu tidak menge1jakan 
keb~ikan karena Allah SWT, tetapi ketika pada dirinya mulai 
nampak keutamaan, dania disanjung, dihormati dan dikagumi, 
nah, ketika itulah setan datang menyusupkan rasa manisnya pu­
jian ke dalam hatinya, suatu rasa manis yang cocok dengan selera 
nafsunya, maka saat itu menjadi puaslahjiwanya. Wahai pemuja 
sanjungan, pujian, kekaguman dan kehormatan! sesungguhnya 
engkau telah dijemmuskan sedangkan di1:imu suka akan hal itu, 
padahal hal tersebut termasuk kotoranjiwa\edangkan engkau 
berada dalam keadaan lalai. 

Berikut akan kukemukakan kepadamu sebuah contoh bagi 
orang yang senang dengan pujian. Pemmpamaannya ialah seperti 
seorang yang diejek dan dikatakan kepadanya: "Sesungguhnya 
kotoran yang keluar dari perutmu memiliki bau harum seperti 
parfum." Sebenarnya orang yang terperdaya itu tahu bahwa kea­
daannya tidak seperti apa yang dikatakan, dan Allah swr menge­
tahui ten tang kebusukan kotoran yang ada di dalam perut, tetapi 
karena kebodohannya ia rela saja menerima hinaan dan ejekan 
tersebut meski ia menyadari bahwa sesungguhnya apa yang dika­
takan kepadanya tidak benar sama sekali, karena tidak ada yang 
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keluar dari perutnya kecuali kotoran dan kebusukan. Meskipun 
demikian, ia pun menyenanginya dan tetap menganggap hal itu 
adalah pujian. N ah, demikian pula keadaannya dengan orang 
yang terce mar dengan dosa-dosa, bahkan ia lebih kotor dan lebih 
bau daripada kotoran itu sendiri, dania lebih cocok untuk meneri­
nia hinaan di dunia dan akhirat. Sesungguhnya ia rela dengan 
pujian terse but karena kebodohannya. Semoga sudah seharusnya 
ia menerima murka dari Allah SWT. Maka siapa yang lebih merugi 
daripadanya jika ia mengetahui! 

Saudara-saudaraku! Apabila engkau diuji dengan sanjungan 
dan pujian, berjuang keraslah engkau untuk meniadakannya dari 
hati dengan membencinya serta merasa takut akan akibatnya. 
Rasulullah saw. mengkhawatirkanmu terhadap pttiian itu dan me­
laranguntuk saling memuji, karena beliau saw. tahu bahwa pujian 
itu banyak mudaratnya. Hendaklah engkau bertakwa kepada 
Allah swr jika senang terhadap pujian yang dilontarkan kepada­
mu, dan janganlah engkau terperdaya oleh setan beserta para 
wakilnya yang terdiri dari golongan manusia. Sebab, mereka ber­
prasangka bahwa apabila mereka betul-betul menginginkan keri­
dhaan Allah melalui amal kebajikan, tentu amal perbuatan mereka 
tidak akan mampu dirusak oleh kesenangan dan kesukaan ter­
hadap pujian, karena hal semacam ini termasuk qiyas Iblis, sedang 
pendapat-pendapatnya merupakan fitnah bagi para wakilnya. 
Celakalah bagi yang memuji dan dipuji, mengapa mereka tidak 
mengetahui petunjuk sehingga mereka tidak nienyukai celaan 
padahal sesungguhnya itu tidak membahayakan diri mereka, 
justru mereka akan diberi ganjaran pahala k~renanya; dan seba­
liknya, justru kegemaran terhadap sikap sa ling memuji di an tara 
mereka sangat bertentangan dengan wasiat-wasiat Rasul saw. 
Sungguh, mereka adalah orang-orang yang bodoh secara nyata. 
Celakalah dirimu wahai orang yang terpedaya. Tidakkah engkau 
ketahui bahwa se01·ang tokoh ilmu pengetahuan berkata: "Siapa 
yang suka terhadap pt~jian sesungguhnya setan dengan tenang 
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dapat masuk ke dalam perutnya." 1 Engkau telah dicela oleh tokoh 
ini lantaran kesenanganmu terhadap pujian. Sesungguhnya 
engkau layak untuk mendapatkan murka lantara1:1 kesenangan 
dan kerelaanmu terhadap pujian dan sanjuhgan dari orang lain. 

· Engkau mengetahui kehajikan tetapi tidak mengamalkannya. Se­
orang tokoh ilmu lainnya herkata: "Apahila ada yang mengatakan 
kepadamu hahwa orang yang paling haik adalah dirimu, padahal 
-demi Allah- sehenarnya dirimu adalahyang paling huruk hila 
ternyata pujian lehih kausukai daripada celaan. 

Perhatikanlah wahai orang yang terpedaya! Apakah engkau 
mendapati dirimu senang serta merasa puas dengan pujian dan 
sanjungan; apakah engkau mengakrahi orang yang memujimu 
hila ia keliru dalam memujimu; dan apakah engkau tidak me­
nyukai celaan hila ternyata celaan henar adanya? Apakah engkau 
akan marah kepada orang yang mencela jika ia memang henar? 
Maka jika engkau memang demikian, tentu engkau adalah se­
buruk-buruk orang. Sekalipun memperhanyak ihadah, namun 
dirimu tetap termasuk di an tara orang-orang yang senang ter­
hadap pujian dan sanjungan, hahkan lehih huruk daripada orang 
yang suka kepada pujian tetapi ia mengakui kejahatan dan dosa­
dosanya, karena ia lehih hisa diharapkan untuk mengemhan ama­
nat dan lehih dekat kepada maaf daripada dirimu. Sehah, engkau 
telah mengira bahwa kerelaanmu dan kesenanganmu terhadap 
sanjungan tidak akan mencelakakanmu! Sesungguhnya telah 
samp~i kepada kam~ sehuah hadis, yang belum aku ketahui betul 
ten tang kesahihan sanadnya, tetapi jika hadis itu sahih, tentu me­
rupakan ancaman kemalangan hagimu, yaitu bahwa seseorang 
telah memuji orang lain dengan kehaikan di hadapan Rasulullah 
saw., dan Rasul saw. menegurnya: "Andaikan temanmu ada di 
sini, dan ia menerima dengan senang apa yang telah engkau 

1. Ditulis oleh Al-Ghaz;\li di dalam kitab lltyli'. 
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ucapkan, lalu dia mati dalam keadaan seperti itu, ia akan masuk 
neraka. "~ Wahai orang yang terpedaya, inilah balasan bagi orang 
yang menutupi perbuatan kebajikannya dengan keridhaan ter­
hadap pengakuan dari orang lain. Celakalah dirimu! Sesungguh­
nya banyak eli an tara para sahabat terdahulu yang menghendaki 
Allah dalam amal kebajikan seperti yang engkau kehendaki me­
numt prasangkamu. Padahal Maha Sempurna Allah,jauh sekali 
bila engkau akan seperti mereka a tau mereka akan sempa dengan­
mu, karena mereka memang tepat untuk mendapatkan pujian 
dan sanjungan. N amun Rasulullah saw. masih mengkhawatirkan 
mereka dari bahaya pujian dan melarang mereka darinya sekalipun 
mereka memiliki keutamaan dan ketakwaan. Beliau saw. berkata 
kepada orang yang memuji: "Celaka dirimu, engkau telah memo­
tong punggungnya; andaikan ia mendengarkanmu tentu ia tidak 
akan memperoleh kemenangan sampai hari kiamat."3 Dan beliau 
juga berkata kepada yang lain: 'J anganlah kalian saling memuji, 
dan bila kalian menemukan orang-orangyang suka memt:Ui, lem­
parilah mukanya dengan tanah. "4 In gat, Rasulullah saw. menga­
takan ini karena khawatir terhadap orang yang disanjung bahwa 
ia akan senang terhadap sanjungan dan rela dengannya, sehingga 
akan berbahaya bagi agamanya dan barangkali ia tidak akan mem­
peroleh kemenangan selamanya. Maka Rasul saw. pun memper­
ingatkan mereka terhadap fitnah pujian sebelum fitnah itu me­
nimpa diri mereka. Sedangkan dirimu, bila dipuji engkau senang 
clan rela menerimanya karena menduga bahwa hal itu tidak mem­
bahayakanmu, maka celakalah clirimu! Alangkah bodohnya diri­
mu terhadap bahaya yang cliketahui oleh Rasulullah saw. eli balik 
pujian! 

2. .Juga ditulis olch Al-Ghad\ll di dalam lhJii ', namun Al-Hafizh al-'Iraqi bcrkata: 
"Aku tidak mcnumukan asalnra." 

3. Diriwayatkan oleh Al-Bukhf'tri dan Muslim . 
.:J. Hadis ma1}il' dikeluarkan oleh Muslim dari Miqdad,juga oleh Ibn Majah di 

dalam kitab Stuwu-nva. 
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Perhatikanlah keadaan para sahabat 1:a., sesungguhnya mereka 
lebih tahu tentang Allah SWf dan lebih takut kepada-Nya dari­
padamu, serta lebih ikhlas dalam perbuatan merekq, sedangkan 
bersama itu mereka takut terhadap pujian dan membencinya, 
bahkan mereka marah terhadap orang yang memuji karena takut 
terhadap fitnah dalam pujian itu. Sedangkan dirimu berani me­
ngira bahwa sikap menerimamu terhadap pujian tidak akan mem­
bahayakan, seakan-akan engkau memiliki kejujuran dan keikh­
lasan yang lebih kuat daripada orang-orang terdahulu dan seakan­
akan dirimu lebih mampu untuk menolak fitnah daripada mereka. 
Engkau dusta wahai orang-orang yang terpedaya! Telah sampai 
kepada kami bahwa beberapa orang sahabat r.a. tidak menyukai 
pujian dan akan marah kepada orang yang memuji. Salah seorang 
khalifah ditanya oleh seseorang tentang sesuatu lalu orang itu 
berkata kepadanya: "Engkau, wahai Amir al-Mu'minin, lebih baik 
daripadaku dan lebih mengetahui." Mendengar itu sang khalifah 
pun menjadi marah dan berkata: "Aku tidak menyuruhmu untuk · 
memberikan pengakuan kepadaku. "5 Dikatakan kepada salah 
se01·ang sahabat: "Manusia akan senantiasa baik selama Allah 
mengekalkan dirimu." Lantas sahabat tersebut menjadi marah 
karena ucapan orang yang memujinya, dan ia berkata: "Sungguh 
aku mengiramu sem·ang peramal dan apa yang membuatmu tahu 
bahwa ia akan menutup pintunya dari keluarganya dalam kebaik­
an." Juga telah sampai kepada kami bahwa seseorang telah memuji 
salah se01·ang salat: lantas yang dipuji pun menjadi marah dan 
berkata: "YaAllah, hamba-Mu ini telah mendekatkan diri kepada­
ku dengan kebencian-Mu, maka aku pun menjadikan-Mu seba­
gai saksi atas kebenciannya. "6 

Nah, ternyata orang-orang pilihan tersebut sangat tidak me­
nyukai pujian dan mereka marah terhadap orang yang memuji 

5. Dimuat oleh Al-Ghaz<lli di dalam lhJii'. 
(). Rcferensi tcrdahulu. 
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karena takut terhadap bahayanya, sedangkan engkau suka de­
ngan pujian karena tidak membahayakanmu. Alangkah jauhnya 
kemiripanmu dengan mereka! Para sahabat membenci pujian se­
dangkan engkau senang kepadanya! Mereka marah kepada yang 
rnemttii yangjujur dalam pujiannya sedangkan engkau suka terha­
dap orang yang memuji yang dusta serta berlebihan dalam pttiian­
nya kepadamu! Mereka menerima dengan senang akan celaan 
padahal mereka adalah orang yang paling suci dari celaan, se­
dangkan engkau marah dan menjauhi celaan padahal engkau le­
bih layak untuk mendapatkannya daripada orang lain! Mereka 
menyanyangi orang yang menghina mereka dan memaafkannya, 
sedangkan dirimu menjadi dendam terhadapnya! Dan ini semua 
termasuk kekotoran jiwa bagi orang-orang yang banyak beribadah, 
semeritara engkau dalam kelalaian, dan engkau telah diperdaya 
sedang engkau tidak merasa! 

Wahai orang yang terpedaya! Adakah engkau melihat dirimu 
san gat menginginkan, dan berkerja dengan ikhlas untuk meraih 
pahala dari Allah SWT, lalu setelah itu engkau ambil bagianmu 
dalam kegembiraan terhadap pttiian, sanjungan dan penghargaan 
di dunia agar dirimu sekaligus mendapat pahala yang cepat dan 
yang lambat. Kalau begitu, sungguh buruk apa yang ditawarkan 
oleh nafsumu itu. Dan janganlah engkau coba-coba menyeret 
kami kepada fitnah, wahai orang terfitnah! Ketahuilah, urusan 
mana yang lebih cocok untuk agama kami: kami khawatir dan 
bersikap hati-hati tethadap apa yang telah diperingatkan oleh 
Rasulullah saw. berupa bahaya pujian; kami berjuang keras untuk 
meniadakan kegembiraan di hati kami terhadapnya bila kami 
diuji; serta meniohon ampunan kepada Allah darinya; atau kami 
harus berpegang pada pendapatmu bahwa sikap senang dan 
menerima pt9ian itu tidak berbahaya, sehingga kami pun mau 
mengakui ucapan orang yang terpedaya, rei a kepada pujian dan 
merasa puas terhadap keridhaanmu dan kesenanganmu kepada­
nya, lalu bersamaan dengan itu engkau juga mengira bahwa diri-
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mu termasuk orang-orang yang ikhlas, padahal harang kali saja · 
justru dirimu mendapatkan tern pat yang huruk di sisi Allah tanpa 
ada pengakuan dan sanjungan. Ingatlah apa yang aku katakan 
kepadamu, karena aku ini memherikan nasihat kepadamu: 
Hendaklah dirimu memhenci sanjungan serta takut terhadap­
fitnah yang ada padanya, sesungguhnya Rasulullah saw. telah 
memperingatkanmu darinya. Bilamana engkau merasakan manis­
nya pujian dan senang kepadanya, herusaha keraslah untuk me­
niadakan hal demikian dari dalam dirimu, l~tlu heristighfarlah 
kepada Allah dari kesenanganmu terhadap pujian, hagaikan 
orang yang hertohat ciari d~a-dosa. Kemudian jadikanlah dirimu 
setelah mujahadah dan hertohat itu merasa takut hahwa engkau 
tidak rrturni dalam hertohat, serta tidak hersungguh-sungguh 
dalam hermujahadah. Karena, engkau helum mampu untuk 
sampai kepada kehencian terhadap segala hentuk pujian dan peng­
hargaan, juga helum sampai kepada sikap mampu memarahi 
orang yang memuji sehagaimana yang dilakukan oleh para 
sahabat r.a. terdahulu. Setelah itu, jadilah engkau mengetahui 
ten tang kehumkanmu hila engkau suka kepada pujian; merasa 
takut akan siksaan hila engkau rela kepadanya; dan sekali lagi 
merasa khawatir kalau-kalau dirimu di sisi Allah swr termasuk 
orang-orang yang menyenangi hal terse hut. Sesungguhnya pe­
ngetahuanmu tentang hal tersehut lehih herguna hagimu dari­
pada ihadah dalam kehodohan tentang apa-apa yang telah kami 
paparkan. · 

Wahai·orang yang suka herihadah! Kenapa engkau senang 
kepada dunia, padahal dunia merupakan penjara hagi orang her­
iman, karena ia tidak hergemhira dengannya, tidak mendapatkan 
kenikmatan padanya, dan tidak merasa ketentraman dengannya. 
Sesungguhnya dunia itu tempat ujian dan fitnah, tempat duka 
cita dan kegelisahan. BerkataAdam a.s.: "Kami memohon kepada 
Allah SWT ketmunan, tapi Ihlis telah menyandera kami dengan 
kesalahan, maka tidak sehamsnya kami hersuka ria, dan memang 
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tidak seharusnya selain menangis dan merasa sedih." 
Saudara-saudara, memang buruk sekali citranya bagi orang 

yang berakal sehat untuk merasa gembira terhadap perhiasan dan 
aksesoris dunia, maka bagaimana pantas untuk dipuji yang batil 
dan terpedaya? Oleh karena jtu, pahamilah apa yang aku katakan 

~ 

kepadamu wahai orang yang suka beribadah tapi senang dengan 
pujian. Karena, walaupun engkau telah melaksanakan ibadah 
sampai burung-burung menjadi jinak kepadamu, binatang-bina­
tang buas, binatang-binatang melata, dan seluruh penghuni bumi, 
juga disanjung oleh malaikat, senang bertetangga denganmu 
man usia dan jin; mereka memujamu dalam segala keadaanmu 
dan menya~ung amal perbuatanmu; mereka menunjukkan sikap 
mereka kepadamu, dan engkau pun kagum terhadap kebaikan 
dirimu. Nah, apakah engkau sempat berpikir untuk dirimu atau 
untuk orang lain agar berpegang dengan hal itu, atau engkau 
menjadi terleQ.a dengan pujian makhluk sebelum datang masanya 
engkau menghadap Allah SWT? Sebab, pada saat itu akan jelaslah 
bagimu bagaimana akhir dari pet~jalananmu, dan engkau pun 
akan tahu keridhaan Allah atau malah kebencian-Nya terhadap­
mu, sehingga akibatnya pun barangkali dirimu bakal menikmati 
kenikmatan abadi, a tau malah akan mengalami siksaan yang amat 
pedih! Saudaraku! Berhati-hatilah kepadaAllah SWT,jangan sam­
pai engkau terbuai oleh sanjungan! Berapa banyak hal yang di­
anggap adil menurut man usia tidaklah adil di mata Allah SWT 
dan tidak disukai-Nya. Berapa banyak orang yang getol beribadah 
ternyata bakal menjadi bahan bakar api neraka, dan ibadahnya 
mer~jadi sia-sia belaka karena mereka telah diperdaya oleh Iblis; 
Berapa banyak orang yang di kala pagi beriman tetapi di sore 
hari ia menjadi kafir dan dicabut imannya, sedangkan dirinya 
tidak merasa! 

Orang berakal yang takut akan tercabut imannya selalu merasa 
tidak aman dan merasa tidak bergembira terhadap pujian batil 
dan tipuan! Bahkan andaikan sampai turun kapadamu wahyu 
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bahwa dirimu mendapatkan pujian di sisi Pemilik 'Arsy, hendaklah 
bertambah rasa takut dan takwamu, renungkanlah urusanniu! 
Katakanlah dengan jujur: Denganapa dirimu menjadi terpuji di 
kalangan penghuni langit, padahal dirimu tidak berhak untuk 
itu? Maka jika engkau beranggapan bahwa hal terse but kaudapat­
kan karena dirimu sendiri dan memang karena usahamu sendiri, 
berarti engkau telah mengaku-ngaku perkara yang amat besa1~ 
dan engkau telah lupa akan kemurahannikmatAUah SWT ter­
hadapmu. Sebab, seandainya bukan karena nikmat-Nya, pastilah 
dirimu tidak akan terpuji dan mendapatkan petunjuk. 

Saudaraku! KaruniaAllah kepadamu lebih besai lagi! Usaha 
keras untuk bersyukur darimu adalah mesti. Takut dan khawatir 
akan kehilangan nikmat terse but memang sudah sepantasnya·dan 
seharusnya. Bukankah para malaikat dan para nabi pun sangat 
khawatir akan hal itu? Mereka berkata: Ya Tuhan kami,janganlah 
Engkau jadikan hati kami condong kepada kepada kesesatan sesudah 
Engkauberipetunjukkepadakami (Alu 'Imran, 8). Nah, bagaimana 
dengan dirimu, bukankah engkau orang yang sering teledor cia­
lam menjalankan kewajiban, padahal dirimu akan dimintai per­
tanggungjawaban pada hari kiamatdan akan dituntut. Tentu saja 
kesedihan lebih layak untukmu daripada kegembiraan, apalagi 
gembira karena saqjungan palsu dan penuh tipuan! 

Saudaraku, renungkanlah apa yang aku katakan kepadamu:, 
Siapa lagi yang menjadikanmu mendapatkan sanjungan dan puji­
an kalau bukan Dia yang telah menghiasimu dengan tindakan 
yang elok, dan yang mertiadikanmu suka pada hal-hal yang ter­
puji. Siapa yang bermurah kepadamu dengan pertolongan yang 
nyata, pemberian yang banyak, kenikmatan yang meyakinkan, 
serta kamnia yang terpuji dan jelas? Nah, apakah yang memberi­
kan hal tersebut lebih pantas untuk mendapat p-qjian, sanjungan 
dan kesyukuran, ataukah dirimu sendiri yang menjadikanmu 
berhak untuk itu? Celaka dirimu, siapa yang lebih berhak untuk 
mendapatkan pujian, sanjungan dan kesyukuran selain Dia yang 
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bermurah kepadamu sehingga engkau harus bersaksi tentang 
wahrl/iniyyah-Nya. Dia yang telah menjadikanmu sibuk deng·an 
ketaatan, mer~jagamu dari kemaksiatan, memalingkan dirimu dari 
kesenangan semu serta tipu daya musuhmu, yang melindungimu 
clari keinginan jiwa yang rendah, yang menutupi keburukanmu 
dan menampakkan keinclahan, serta menjaclikan dirimu dengan 
menutupinya terhormat dan tersanjung eli kalangan masyarakat. 
Saudaraku, apakah Sang Pemberi akan hal-hal tersebut kepadamu 
lebih pantas untuk mendapatkan ]Jl~jian dan kesyukuran, ataukah 
dirimu yang cl~jadikan berhak mendapatkan keistimewaan tapi 
suka menyuruh kepacla keburukan, menghalangi dari kebaikan, 
memotivasi clalam kemaksiatan, yang melampaui batas clalam 
kesesatan, yang kufur clan sombong dalam kemewahan, yang 
putus asa clalam kesusahan, yang melupakan bagusnya karunia, 
clan yang mengabaikan kesyukuran atas segal nikmat, nah,jadi 
siapa yang lebih berhak untuk menclapatkan pujian? Dan 
bagaimana mungkin orang yang begini sifatnya berhak mendapat­
kan pt~jian? 

Sauclaraku! Hati-hatilah terhadap Allah SWT! Berbuat maksi­
mallah dalam kesyukuran, dan takutlah terhadap kehilangan nik­
mat clan tercabutnya keimanan. J anganlah engkau mengira bahwa 
clirimu berhak menclapatkan pujian sehingga Allah akan membi­
nasakanmu, menghilangkan kenikmatan clarimu, dan merobek 
tirai darimu sehingga tersibaklah keburukanmu pada seluruh 
makhluk. Betapa besar musibah yang bakal menimpamu bila eng­
kau menukar p~jian R<~ja yang Mahatinggi dengan sikap relater­
hadap pujian hamba-hamba yang rendah; bila engkau lebih 
mengutamakan kecludukan eli dunia daripada der~jat yang lebih 
tinggi; clan bila engkau turun dari kecludukan tinggi eli sisi Allah 
kepacla kedudukan yang paling rendah. 

Celakalah dirimu! Pikirkanlah apa yang telah diperbuat oleh 
setan untuk memperdayamu. Ia menghendaki engkau menerima 
sanjungan hamba agar engkau tidak met~jadi tersanjung clan ter-
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pL~ji di sisi Allah SWT Celaka dirimu, sebaik-baik umat adalah 
apabila ia dicob;;1 clengan pujian, ia me1~jacli benci dan merasa di·­
sulitkan. Apabila ia menclapati hal terse but di dalam dirinya, ia 
memohon ampunan kepada Allah dan memohon perlindungan 
kepada-Nya dari keburukan apa yang diujikan kepadanya, serta 
melarang orang yang memL~ji untuk kembali memujinya. Bahkan 
merek~ sampai melapor kepada Rasulullah saw. ten tang apa yang 
me1:eka alami dan beliau saw pun menyuruh mereka beristighfar 
dan berlin dung dari keburukannya. Orang-orang yang memiliki 
keutamaan cl<u1 ketakwaanlah yang berhak mendapatkan pujian 
di langit clan eli bumi. Mereka ticlak suka mendapatkan penghar­
gaan, pujian clan s<:n~jungan eli clunia, clan membencinya karena 
takut terhaclap bahayanya. Paclahal banyak orang yang terpeclaya 
sangat senang pacla pL~ian clan rela clengannya seolah-olah mereka 
pantas untuk menerimanya, paclahal mereka aclalah sejauh-jauh 
manusia clari kepantasan. Orang-orang bocloh itu pasti akan cli­
kembalikan kepacla Tuhan lalu akan cliperlihatkan kepacla mereka 
closa-closa clan keburukan mereka sehingga mereka akan clibalas 
sesuai clengan perbuatan mereka, atauakan menclapatkan am­
punan clari Yang Maha Pemurah clengan karunia-Nya. Ikutilah 
jc:jak umat pilihan,janganlah engkau menerima pujian,jangan 
menyecliakan cliri untuk menerima kebencian, clan berusaha ke­
raslah untuk memb.enci apa yang dicobakan kepadamu berupa 
manisnya pujian clengan rnenghindarinya seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang yang mendapat petunjuk. Itulah perbedaan ke­
utamaan an tara clua orang! Salah satunya membenci pujian pada­
hal ia berhak untuk menerimanya, sedangkan yang lain menyukai 
PL!iian padahal ia ticlak pantas untuk menerimanya. Semoga Allah 
memberi perlinclungan kepada kita sekalian dari keburukannya. 
Amirr. 
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NASIHAT KE-37 
Hal yang Tersembunyi di dalamJiwa Tidak Ada 

yang Mengetahuinya Selain Allah SWT 

Saudaraku! Apabila orang lain merasa tersinggung karena hinaan, 
mereka menghindarinya, bahkan mendendam kepada orang yang 
menghina, ingat, hati-hatilah terhadap Allah SWI Berusahalah 
melawan rtafsumu untuk bisa menerima hinaan itu, karena di si­
tu terdapat kebebasan dan kejLtiuran, insya' Allah. Selidikilah jiwa­
mu ketika mendapatkan hinaan, sebab ia memiliki rasa tidak suka 
danrasa pahit yang cepat meresap kedalam hati, di antaranya 
ialah adahya perasaan tersinggung yang dirasakan jiwa, yang tidak 
selamat darinya kecuali segelintir orang saja! 

Saudaraku! Bila engkau diuji dengan ketidaksukaan pada ce­
laan, berusahalah melawan nafsumu dengan cara bersaba1~ ridha 
dan menghilangkan marah, karena lari dari celaan orang akan 
diiringi oleh kebencian dan oleh dendam kesumat terhadap orang 
yang mencela dan menghina. Bahkan lari dari hinaan itu akan 
menyeretkepada sikap angkuh, semoga Allah niemberikan perlin­
dungan kepada kita semua dari hal demikian. Orang yang lari 
dari hinaan hanyalah orang yang merasa besat~ padahal ia tak 
sadar akan kebusukan diri sendiri, dan mengira bahwa ia tidak 
pantas menerima apa yang dihinakan kepadanya. Berikut aku 
akan mengungkapkan perumpamaan bagi orang seperti ini, yaitu 
seperti seorang pembersih we yang terkena kotoran, lalu ada 
yang menegurnya: "Hai polan! engkau terkena kotoran, bersihkan 
dulu dirimu." Tetapi ia tersinggung dengan teguran itu, dan ber­
sikap angkuh bahkan marah-marah kepada orang yang menegur­
nya. M:aka demi Allah, orang yang berlumuran dengan dosa-dosa 
itu lebih kotor daripada kotoran itu sendiri, dan keadaannya lebih 
buruk daripada tukang pembersih We tadi. Apalah artinya pera-
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saan tersinggungnya, sedangkan ia memanglehih herhak.untuk 
mendapatkan hinaan, haik secara.&emhunyi.,.semhun}!i:maupun 
terang-.terangan di dunia dan akhira.tl. Inil<;th k(;!adaany;mg,pa­
ling merugi jika mereka menyadari.Alangkahtidak pantasnya ia 
merasa hesar pada dirinya kala.u ia men;jadihina di,sisiTuhan-
nya. .,, .~ .. 

Saudasraku! Apahila engkau diuji dengan .mendapatkan hina­
an, lalu jiwamu merasa jijikterhadapnya, hendaklah engkau tidak 
huru-hum marah kepada orang yang menghinamu,. tetapi kemha­
lilah kepada diri sendiri dengan cara merenung dan herpikir. Pa­
hamilah ucapanku kepadamu. Tid<tkkah engkau tabu bahwa 
orangyang menghinamu itu tidaklepas dari tiga golongan. Ada­
kalanya orang yang menghinamu itu sebagai penasiha~,bagimu 
karena rasa keprihatinannya melihat keadaanmu. N ah; orang se.., 
perti ini mempakan karunia terbesar huatmu, yangwajibengkau 
dengarkan nasihatnya. Maka, alasan apa yang memhuatrnu merasa 
tersinggung dengan nasihat orang yang memprihatinkan k~ada­
anmu? Betapa he.sar hencana yang menimpamu hila engkau ma­
rah-marah kepada orang yang memherikan nasihat·kepadamu. 
Golongan kedua ialah orangyang bukan penasihatmu,:tetapi ia 
menghinamu karena hal-hal yang ia kenai dan ketahui darimu 
sehingga ia memheherkannya untukmenjelek-jelekkan.mu. Per­
huatannya memang dapat merusak agamanya, namunditimute­
tap hams menerima kebenaran jika apa yang dikemukakannya 
henar adanya. Tinggalkanlah kemarahanmu kepadanya dan her­
segeralah melakukan inabah dari aih-aihmu sehelum dihongkar 
pada hari kiamat sehagaimana engkau telah kehilangan muka di 
dunia. Sehah, hila engkau memperhatikan keadaanmu, tentu ke­
sihukan terhadap diri sendiri tersehut akan melupakan kemarah­
anmu kepada orang yang menghimimu. Tapi hila dirimu merasa 
enggan untuk menerima kehenaran karena keangkuhanmu, her­
arti dirimu ditimpa hencana dengan menolak kehenaran dari Tu­
han lantaran sikap somhongmu itu, dan tentunya dirimu herada 
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di jurangl kemurkaan Yang Maha P~rkasa SWT. Semoga Allah 
melindungi kita sekalian dari hal demikian. Sedangkanyang ketiga 
ialah tipe orang yang bersikap berani kepada Allah dengan ke­
bohongan yang dibuat ~buatnya; serta kepalsuan yang diumbarnya 
untuk menjelek-jelekkan dirimu. Tentu orang semacam ini akan 
menerima akibat perbuatannya terhadap dirinya sendiri. Adapun 
aniay.a yang engkau derita akibat ulahnya,juga kepalsuan yang 
ditebarkannya tentangmu, maka akan menjadi tebusan terhadap 
kesalahan dan keteledoranmu, atau engkau akan mendapatkan 
pahala yang besa1: 

Kawanku! Raihlah manfaat dari hinaan dan celaan! Sebab, 
telah sampai kepada kami bahwa st;orang tokoh berkata: "Kebaikan 
yang engkau dapatkan dari musuhmu justm lebih besar daripada 
kebaikan yang engkau dapatkan'dari temanmu, karena ternan 
itu mendoqkanmu, ada kalanya doanya diterima ada kalanya tidak; 
sedangkan musuh menyakiti dan mengumpat-ngumpatmu. Itu, 
menjadik.ebaikanyang dibayamya kepadamu berupa maaf yang 
murni, ka1 .. ena ketidakrelaannya kepadamu sampai-sampai ia me~ 
ngatakan, 'Ya Allah, binasakanlah.' Sedangkan engkau mengata­
kan, 'Ya Allah, perbaikilah: kembalikanlah, dan berilah tobat kepa- , 
danya.' Maka lantaran itulah ditulis kebaikan untukmu.'' Inilah 
beberapa manfaat yang dapat engkau raih dari musuhmu, dan 
di hari kiamat kelak engkau akan mendapatkan limpahan ke­
baikan yang engkau tuntut darinya. J adi, orang yang menghina 
dan hinaannya ternyata lebih berguna bagimu daripada orang 
yang memuji serta pujiaannya. Sesungg;uhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran (Az-Zumar, 9). 

Saudaraku! Segeralah memberi maafkepada orang yang me­
lecehkan dan mencaci-makimu tatkala engkau sendiri sesung­
guhnya a mat butuh kepada maaf dari Allah SvVT J auhilah sikap 
den dam terhadap orang yang menghinamu, karena tidaklah ke­
salahannya terhadapmu lebih besar daripada kesalahan dian tara 
dirimu dan Tuhanmu. Dan jika engkau menuntut orang yang 
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menghinamu dan menghukumnya, sesungguhnya dirimu juga 
bel urn tentu aman bahwa Allah SWT tidak akan menuntut dan 
menghukummu. Kalau sudah demikian, tentu saja dirimu lebih 
bumk keadaannya di antara dua orang. Dan kalau memanghenar 
dirimu sebersih malaikat dari dosa-dosa atau setingkatpara rasul 
dalam hubungan mereka dengan Tuhan, pastilah engkau hams 
mengikuti kecintaan Allah SWT; karena Dia menghamskan Iilaaf, 
dan m~mttii orang yang menahan amarah serta memaafkanorang 
lain. Nah, bagaimana dengan dirimu, padahal di dalam dirimu 
terdapat keburukan yang Allah SWT Maha Mengetahuinya? 
J anganlah sampai engkau terpedaya oleh setan, dengan mengira 
bahwa dirimu teraniaya sehingga engkau terpaksa hams bersan­
dar pada ainarah, enggan untuk menerima hinaan, bersikap ang­
kuh, serta mendendam kepada orang yang melakukannya. Jika 
engkau memang merasa be bas dari apa-apa yang dituduhkan ke­
padamu, sesungguhnya engkau memiliki keburukan lain yang 
ditutupi Allah dari pengetahu~pinu. Hendaklah engkau tidak 
mema·ndang di ri sendiri suci dai-1 do sa dan kesalahan, dan ja­
nganlah melakukan pembelaan terhadap diri sendiri dengan 
pembelaan jahiliyah, sehingga Allah membiarkan dan merendah­
kanmu karena memang engkau pantas menerimanya. Sehingga 
keburukanmu, busuknya kekejianmu, hitamnya corengan di 
mukamu akan menjadi sesuatu yang menyibukkanmu dari perha­
tian.kepada orang yang mencelamu. 

Renungkanlah apa yang-engkau den gar wahai orang yang 
dirinya me rasa besar. Ketahuilah bahwa Allah SWT mengetahui 
orang yang berakal, bagaimana ia mampu mengambil perlajaran 
dari pujian dan hinaan hila dicoba dengan hal tersebut. Dia 
mengetahui bahwa pt~jian dan sanjungan tidak layak untuk di:­
terima oleh orang seperti kita karena memang kita tidak berhak 
untuk mendapatkan penghargaan apa pun. Allah SWTjuga me­
ngetahui di dalam diri kita terdapat banyak keburukan. Oleh 
karena itu, hinaan tentu lebih pantas untuk kita. terima daripada 
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penghargaan dalam bentuk pujian, sanjungan dan sebagainya. 
N ah, orang yang berakal san gat membeci penghargaan daripada 
penghinaan, karena tabu ten tang daya rusaknya terhadap agama, 
dan ia .tabu bahwa Allah tidak suka kepada orang yang menyukai­
nya. Orang berakal, apabila ia dicoba dengan mendapatkan peng­
hinaan, ia yakin bahwa keburukan yang ada pada diri kita sebe­
narnya jauh lebih besar daripada sekadar hinaan dan celaan itu. 
Oleh sebab itu, melakukan inabah dari semua keburukan kita lebih 
utama daripada sikap cepat merasa tersinggung atas omongan 
orang yang melece,hkan kita. Seorangjuru nasihat yang membim­
bing kita serta mengetahui cacat pada diri kita seharusnya men­
dapatkan kecintaan dan ucapan terima kasih dari kita. Ada pun 
orang terpedaya yang dirinya merasa besa1~ ia tidak mendapatkan 
pelajaran dari pujian juga tidak dari cacian. Engkau lihat ia merasa 
puas dengannya, ia menyukai hal yang merusak agamanya dan 
merasa tersinggung oleh penghinaan seakan-akan ia tidak pantas 
untuk menerimanya. I a membenci juru nasihat yang membe­
ritahukan kepadanya akan aibnya padahal yang memttii dan yang 
mencaci sama-sama berbahanya dalam agama bagi orang yang 
mencari pujian sedang ia tidak merasakan. Inilah perbedaan ke­
utamaan antara dua orang. Salah satunya merasa tersinggung 
mendengar penghinaan padahal dialah orang yang paling pantas 
untuk menerimanya, sedangkan yang lain rela menerima celaan 
padahal ia adalah orang yang paling bersih darinya. 

Saudaraku, bila engkau memahami apa yang telah aku utara­
kan kepadamu dan menyadarinya, hendaklah engkau menjaga 
diri, mengambil pel<Uaran dari keburukan, memandang kepada 
keadaannya, dan melakukan inabah kepada Tuhanmu dari kebu­
rukan-keburukanmu. Hendaklah engkau memiliki kesibukan yang 
membuatmu melupakan kemarahan terhadap orang lain. Berhati­
hatilah kepada Allah dan berhati-hatilah terhadap akibat dendam 
kesumat dan kemarahan terhadap orang yang menghina, ber­
doalah dengan kerendahan hati kepada Allah S\t\r'T dalam keaba-
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dian perlindungan serta kesempurnaan nikmat-Nya. Pasti engkau 
. akan selalu dalam kebaikan selama engkau berada dalam lindung­
an Allah SWT, menyadari pertolongan-Nya, beramal untuk ber­
syukur kepada-Nya, mengakui kejahatan dan kekurangan, tunduk 
kepada kebenaran;serta bersikap tawadhu kepada Allah. Sebab, 
hal demikian sangat jelas akan megantarkanmu kepada keridhaan 
Allah dan akan menyampaikanmu kepada tingkat sanjungan dan 
pujian Allah SWT, dari malaikat-Nya pada hari kiamat dan dari 
golongan wali-wali-Nya. 

Berikut aku akan menyebutkan kepadamu tentang beberapa 
sifat yang terkandung dalam pujian dan celaan yang termasuk di 
antara rahasia-rahasiajiwa para ahli ibadah menurut prasangka 
mereka. Semoga Allah memberikan manfaat kepada kita dengan 
mengenalinya. Yaitu bahwa dian tara ahli ibadah tersebut terdapat 
orang yang beramal dengan bermacam-macam kebajikan karena 
Allah, ia tidak menghendaki yang lain selain Allah, dan tidak me­
nyukai pujian dari manusia. Apabila ia dicoba dengan pujian, se­
gera ia menepis kesukaannya kepada pujian tersebut dari hatinya. 
Dan semua itu adal<.J.h bagu. Di situ terdapat bukti keikhlasan, 
hanya saja yang aku khawatirkan terhadap ahli ibadah ini adalah 
perangkap-perangkap yang termasuk rahasia jiwa yang sungguh 
san gat sulit bagi orang seperti aku untuk melepaskan diri darinya. 
Hal demikian karena aku menduga bahwa ahli ibadah tadi, bila 
dipuji dan disanjung, ia tidak menemukan kebencian pada dirinya 
sebagaimana ia bersedih dalam penghinaan, serta tidak pula me­
nyikapi orang yang memujinya dengan kemarahan sebagaimana 
ia lakukan terhadap orang yang mencelanya. Barangkali, baginya, 
bergaul dengan orang yang suka memuji dan berbicara dengan­
nya lebih terasa ringan di hatinya daripada memandang kepada 
orang yang suka mencela, dan berbicara dengannya walau satu 
kali saja. Barangkali saja ia mau menanggung beban orang yang 
memuji dan memenuhi kebutuhannya dengan sikap ceria, namun 
sebaliknya, barangkali ia tidak bemsaha demikian terhadap orang 
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yang mencelanya dan tidak bermurah kepadanya. Barangkali me­
mutuskan hubungan dengan orang yang mencelanya lebih gam­
pang baginya daripada meninggalkan orang yang memujinya. 
Barangkalijuga dosa besar yang dilakukan oleh orang yang me­
mujinya ia rasakan lebih ringan di hatinya daripada dosa kecil 
yang dilakukan oleh orang yang mencelanya, bahkan mung kin 
yang terakhir ini malah lebih besa1~ menurut dia, daripada dosa 
besar yang dilakukan oleh orang yang suka memttiinya. Ketahui­
lah bahwa ini semua dan seumpamanya termasuk dian tara hal­
hal yang tersembunyi di dalam jiwa, sedangkan ahli ibadah terse­
but berada dalam keadaan lalai dari kekeliruan karena meremeh­
kannya. Tidakkah pernah sampai kepadamu bahwa seseorang be­
lum menjadi sempurna hakikat keimanannya hingga orang yang 
mencela dan memujinya sama~sama kedudukannya di depan 
matanya. N ah, barangkali si ahli ibadah tadi tidak pernah me­
nyamaratakan an~qra orang yang mencela dan memt~ji dalam ke­
bajikl}n dan pen~r,mat;mkepad.akeduanya serta tidak pula me­
nyamaratakail'k-citli;lan'-yJa.cialampet'asaan marah. Dan kalau begitu 
adanya, maka si t~kang.ibadahtadi masih memiliki nilai minus 
dalam hakikatkejujunm sedang ia tidak merasakan. Bilamana 
perlu, engkau boleh bertanya kepada si ahli ibadah tadi tentang 
dirinya dan hendaklah ia menjawabnya dengan benar. Apakah ia 
merasakan dalam pujian dan penghargaan seperti ia merasakan 
kebencian dalam penghinaan? Apakah ia rela menerima peng­
hinaan seperti kerelaannya menerima pujian? Apakah ia menyikapi 
orang yang mencelanya sama seperti menyikapi orang yang 
memujinya? Dan apakah rasa ringan di hatinya terhadap orang 
yang mencela sama seperti perasaannya terhadap orang yang me­
mujinya? Makajika ia menduga bahwa orang yang mencela dan 
rnemuji kedua-duanya sama kedudukannya, demikian pula de­
ngan pujian dan celaan yang diterimanya. Maka,jika dapat di­
buktikan di dalam diri si ahli ibadah tadi akan kebenaran peng­
akuannya, tentu dialah pernimpin di zaman kalian jika memang 
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benar keadaannya demikian. Selanjutnya, Allahlah yang akan 
meminta pertanggungjawabannya dalam pengakuannya tadi. 
Mudah-rriu~ahart iamau menarik pengakuannya ketika manya­
dari bahwa dirinya bakal dimintai pertanggungjawabari. Tetapi, 
seandainya ahli ibadah tadi mengakui bahwa pujian dan celaan 
tidaksama menurutnya, niscaya kejujurannya itulah yang terbaik 
baginya, juga bagi kita. Dan pengakuan yang tulus lebih selamat 
baginya dan bagi kita, karena ternyata orang. yang memuji dan 
yang mencela tidak pernah sama menurutnya. Semoga Allah 
memberikan taufik kepada kita sekalian dalatn kejujuran pada 
semua situasi. 

Sahabatku! Berikut aku akan menyebutkan kepadamu ten­
tang keadaan orang yangjttiur ketika mendapatkan pujian dan 
hinaan serta celaan, semoga Allah memberikan manfaat kepada 
kita dalam mengenalnya. Yaitu bahwa akhlak orang yangjujur 
gap keridhaannya terhadap hinaan dan celaan dapat menjadi ke­
flaikan untuk dirinya daripada keridhaannya terhadj,!p puj1~n, .. ka-

. 1--ena pujian itu membahayakan dan tidak berguna.l\.emU.dian,'di 
an tara akhlak orang yangjttiur adalah bersikap lembut terhadap 
~i. pencela, menyayanginya serta banyak mendoakannya d~mi 
menghapuskan dendam dari hatinya, bahkan lebih mengutama­
kannya dalam memenuhi kebutuhannya. Nah, apakah engkau 
dapat menduga bahwa ahli ibadah tadi mampu berbuat demi­
kian? Ketahuilah bahwa hal demikian lebih utama untuk disukai 
oleh ahli ibadah karena akan bemanfaat baginya di akhirat dan 
akan menambah kebaikannya, terlebih lagi hal itu tidak mem­
bahayakan bagi dunianya. Sebab, celaan dan umpatan tidak akan 
mengurangi rizki seseorang, bahkan akan menambah manfaat 
baginya di akhkirat dan akan menambah kebaikannya. Tetapi aku 
mengira bahwa ahli ibadah tadi akan berkata: "Tidak ada kebutuh­
an untukku dalam celaan dan pt.Yiannya." Kalau begitu sikapnya, 
dimana kejujurannya? Apa alasanmu ten tang ketidaksukaanmu 
pada hinaan yangjustru berguna untukmu di akhirat, seandainya 
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dirimu benar-benar sedang mencari kebaikan. Inilah suatu kebaik­
an yang engkau dapatkan tanpa usaha, tanpa rasa lelah dan 
capek. Tetapi jika engkau menduga bahwa dirimu marah terhadap 
orang yang mencela dan menghinamu itu~ karena kedurhakaannya 
kepada Allah,. ia berani melecehkanmu sehingga engkau tidak 
melihat orang yang lebih ban yak dosanya dan lebih besar kesalah­
annya daripada orang yang mencela dan menghinamu itu. N ah, 
kalau begitu, kenapa engkau tidak memarahi dirimu sendiri ketika 
engkau mencela hamba-hamba Allah yang lain? In gat, itulah yang 
dimaksud dengan hal-hal yang tersembunyi di dalam jiwa, seda:rg 
engkau dalam keadaan lalai. 

Ketahuilah bahwa hal yang semestinya-lebih utama untuk 
dibenci dan tidak disukai oleh ahli ibadah ialah kecenderungan 
dirinya kepada pujian dan orang yang memujinya karena lebih 
berbahaya terhadap ibadahnya, apalagi bila pujian itu tidak bisa 
menambah manfaat bagi dunianya, tidak pula pernah menambah 
rizki sedikit pun, bahkan ia berbahaya terhadap agama. Nah, apa 
alasan ahli ibadah tersebut bila ia tidak membenci pujian? Padahal 
telah sampai kepada kita bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Pang­
kal dari sikap tawadhu ialah bahwa dirimu tidak suka dihubung­
kan dengan kebajikan dan ketakwaan." 1 

Celakalah dirimu wahai ahli ibadah! Sebenarnya orang yang 
suka memuji lebih pantas untuk engkau tinggalkan daripada 
orang yang mencelamu, karena celaan mengandung kebaikan; 
sedangkan orang yang memujimu justru mendorongmu kepada 
fitnah dan menyebabkan ibadahmu menjadi rusak. Bahkan Rasu­
lullah saw. sendiri pernah melarang hal demikian, melalui sabda­
nya: "Celakalah dirimu, engkau telah memotong punggungnya, 
seandainya ia -yakni orang yang dip~ji- mendengarkanmu, 
tentu ia tidak memperoleh kemenangan sampai hari kiamat. "2 

1. Dikeluarkan oleh AI-Ghazall dalam kitab Iltyi.l', namun Al-.tlatizh al-' Iraqi 
meng::Hakan bahwa ia tidak menemukan asalnva. 

2. Telah disebutkan refcrensinva. 
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Ucapan Rasul saw. tersebut adalah kebenaran karena beliau mera~ 
sa prihatin terhadapmu dan ibadahmu, sedang orang yang suka 
memujimu tidak mengindahkan larangan Rasulullah saw. 
terhadap sikap suka memuji tersebut. Ia tidak memperdulikanmu 
sekalipun dirimubakal tidak mendapatkan kemenangan selama­
lamanya. Nah, orang semacam inilah yang pantas untuk ditinggal­
kan karena ia telah mendurhakai Rasulullah saw., sedangkan eng­
kau sendiri, kenapa tidak mengindahkan bencana yang bakal me­
nimpamu. Kenapa engkau tidak merasa gelisah dan tidak mem­
benci orang yang memujimu wahai ahli ibadah, bahwa pujiannya 
akan menghapuskan ibadahmu, bahkan barangkali engkau tidak 
akan mendapatkan kemenangan bersama pujian itu selamanya. 
Kenapa engkau tidak mengindahkan hal demikian? Juga kenapa 
peringatan Rasulullah saw. tidak membuatmu gentar dan tidak 
bersedih karena pujian? Kalau begitu, di mana kejujutanmu? 

Celakalah dirimu, tidakkah pernah sampai kepadamu bahwa 
Ka'ab 1:a. pernah betkata: "Kalian tidak akan mendapatkan kemu­
liaan di akhirat sampai kauanggap rendah dirimu dan perbuatan­
mu, juga sampai kalian tidak menyukai pujian serta tidak 
mempedulikan celaan." 

Wahai orang yang terpedaya! Cukuplah sebagai kebodohan 
bila engkau marah kepada orang yang menghinamu, padahal di 
balik hinaannya kepadamu itu justru ada kebaikan; sebaliknya, 
engkau suka kepada orang yang suka memuji padahal ia mengan­
tarkanmu kepada kebinasaan. Engkau bersikap angkuh dari hina­
an padahal dirimu memang pantas menerimanya, sedangkan ce­
laan itu justru berguna bagimu di akhirat tetapi dirimu tidak me­
nyukainya. Engkau menyenangi sanjungan padahal tidak pantas 
menerimanya, bahkan ia berbahaya terhadap agamamu sedang 
dirimu tidak merasa pernah sedih. Kalau begitu, di mana kejujur­
anmu? Celakalah dirimu bila ketidaksukaanmu terhadap celaan 
karena engkau merasa bersih dari kebumkan, dan bahwa kegemar­
anmu terhadap pujian karena dirimu merasa berhak untuk men-
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dapatkannya. Maka ketika itu engkau memang pantas untuk 
menjadi bahan tertawaan orang lain serta objek ejekan mereka, 
dan dirimu pasti mendapatkan kebencian dari Tuhanmu. 

Wahai orang yang ban yak beribadah, renungkanlah apa yang 
telah aku sebutkan kepadamu menyangkut hal-hal yang tersembu~ 
nyi di dalam jiwa, apakah engkau mendapati sedikit di antaranya 
pada dirimu atau engkau merasa bahwa dirimu bersih dari semua­
nya? Atau justru sebaliknya, dirimu tempat berkumpul semua­
nya? Kemudian renungkanlah pula apa yang telah kami sebutkan 
kepadamu di an tara akhlak orang yangjujur ketika mendapatkan 
pujian dan celaan, adakah sedikit di antaranya pada dirimu? Atau­
kah dirimu telah menyampurnakan semuanya? Wahai orang yang 
ban yak beribadah, sesungguhnya dirimu termasuk orang yang 
miskin di akhir zaman dan termasuk sisa-sisa umat. Oleh karena 
itu, aku tidak yakin engkau akan mampu meninggalkan orang 
yang memujimu. Sebaliknya, aku juga tidak yakin engkau sang­
gup berbuat baik kepada orang yang menghina dan mencelamu 
pada masamu sekarang. Hanya Allahlah yang memberikan karu­
nia kepada orang yang dikehendaki-Nya dian tara hamba-hamba­
Nya. Sesungguhnya apa yang telah kami sebutkan tadi, yakni 
sebagian dari akhlak orang yang jttim~ san gat jauh dari orang­
orang seperti kita. Maka, hendaklah dirimu, wahai orang yang 
ban yak beribadah, tidak merasa takjub terhadap penghargaan apa 
pun kepadamu, serta tidak merasa senang terhadap pujian dengan 
kebatil~m. Hendaklah urat lehermu tidak mengembung karena 
marah terhadap cercaan, dan hendaklah engkau tidak menden­
dam kepada orang yang mencercamu hingga melampiaskannya 
dan memuaskan dadamu. Maka jika engkau mampu mengendali­
kan dirimu dari hal-hal demikian tadi, sungguh engkaulah se­
orang imam pada masamu dan menjadi satu-satunya yang pernah 
ada pada zamanmu. Wahai orang yang ban yak beribadah, ketahui­
lah,jika engkau pada mulanya benar-benar hanya menghendaki 
Allah SWI~ sedangkan dirimu masih sangatjauh dari kejujuran 
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pad a setiap keadaan, maka jauh sekali dari itu! Dan alangkah 
. jauhnya dirimu d~ri orang-orang yangj~ur! Oleh karena itu, 
wahai saudaraku, betjuanglah melawan nafSumu dalammembenci 
p~ian dan menerima celaan. Innd lillahi wa innd ilaih{rajif{tn, kepa­
da-Nya lah kami memohon perlindungan, maaf, ampunan, serta 
kemenangan. Sesungguhnya Dia Maha Pemurah lag~ Mahamulia. 
Saudaraku-saudaraku, melalui etika-etika seperti inilah hendaknya 
kalian mendekatkan diri kepada Allah swr, karena hal demikian 
lebih jelas dalam menggapai ridha-Nya daripada ibadah yang di­
lakukan dalam keadaan tidak mengetahui ten tang perkara-per-
kara yang telah disebutkan tadi. . 

Saudaraku! Sesungguhnya manusia, terhadap pujian dan 
celaan, ada beberapa macam tipe. Di antara mereka ada yang 
menginginkan pujian dan ia pun beramal kebajikan karena suka 
kepadanya. Maka tipe ini adalah yang celaka, kecuali bila Allah 
swr mau menerima tobatnya. Dan di antara mereka ada pula 
yang tidak menghendaki pujian. Tetapi bila ia di~i dengan puji­
an, segera rasa senang menyusup ke dalam relung hatinya sehing­
ga ia pun berusaha untuk menghilangkannya. Tipe ini berada 
pada jalan mujahadah. Sesekali ia jatuh, sesekali ia berdiri namun 
diharapkan ia mendapatkan kebaikan, dan tipe ini berada dalam 
bahaya. Lalu, di antar<t mereka ada pula yang apabila diuji dengan 
pujian, ia tidak merasa gembira dengannya ka1-ena tahu akan baha­
yanya, hanya saja ia tidak menyimpan kebencian di dalam dirinya, 
juga tidak menemukan kegelisahan terhadap pujian tersebut. Tipe 
ini berada dalam kebaikan insya 'Allah, dan selebihnya ia perlu 
meningkatkan keikhlasannya. Kemudian tipe lainnya ialah apabila 
ia dicoba dengan p~jian, hal itu akan menyesakkan dadanya dan 
ia pun membencinya di dalam dirinya, hanya saja ia tidak mampu 
marah terhadap orang yang memujinya. Tipe ini berada dalam 
kebaikan, hanya diharapkan untuknya s~moga ia sampai kepada 
kejujuran. Sedang tipe berikutnya ialah apabila ia diuji dengan 
p~ian, ia marah terhadap hal terse~ut,juga marah kepada orang 
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yang memuji. Dan tipe inilah, dalam bab ten tang pujian, berada 
dalam jalan petunjuk. Hanya tinggallah baginya bagaimana ia 
bersikap dalam bab ten tang celaan. 

Ingat, bahwasanya man usia, ketika mendapatkan hinaan dan 
celaan, ada beberapa tipepula. Di an tara mereka, apabila dicela, 
ia marah terhadap orang yang mencelanya dan mendendamnya 
lalu mencari jalan untuk melampiaskan dendam terse but. Maka 
tipe orang yang angkuh seperti ini adalah celaka, kecuali bila Allah 
mau menerima tobatnya. Dan eli antara mereka, apabila dicoba 
dengan celaan, ia merasa sebal kepada orang mencelanya karena 
ingin menampakkan sikap wara'-nya yang didasarkan atas per­
hiasan dan riyd', serta mencari-cari alasan untuk menolak apa 
yang dikatakan tentang dirinya, sedangkan api celaan menyala­
nyala eli dadanya sehingga ia pun berniat untuk menjelekkan 
orang yang mencelanya itu dan menginginkan kecelakaannya. 
Tipe ini tidak berbeda dengan yang pertama, hanya saja bobot 
celakanya eli bawah yang pertama. Lalu eli an tara mereka ada lagi 
yang bila diuji dengan celaan, ia merasa tersinggung dengannya, 
hanya saja ia telan pahitnya karena takut akan dihina lebih banyak 
lagi, namun kebencian terhadap orang yang mencela tetap berse­
mayam eli hatinya. Kemudian eli antara mereka pula, apabila dico­
ba dengan celaan, ia tidak menyukainya dan marah karenanya. 
Tetapi ia berusaha tn.1tuk bersabar menghadapinya karena meng­
inginkan pahala. Dan eli a juga tidak mendendam kepada orang 
yang mencelanya, hanya saja hatinya merasa berat menghadapi 
orang yang mencelanya itu. Tipe ini beracla pada jalan rnujaha­
dah; ia sering jatuh narnun kernuclian bercliri tegak kembali. 
Kernuclian eli antara mereka ada lagi yang apabila diuji dengan 
celaan, segera kebencian menyusup ke dalam hatinya, namun ia 
segera kembali dan te1:jaga lalu menyadari bahwa ia memang pan­
t.as untuk menerimanya. Hanya s~ja keadaan orang yang mencela 
eli hatinya tidak sama dengan keadaan orang yang tidak mencela­
nya. Tipe ini berada dalam kebaikan, dan yang tersisa pacla dirinya 
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ialah bagaimana bisa meJ1capai kejujuran. Lalu berikutnya, tipe 
orang yang hila diuji dengan celaan; ia tidak membencinya tetapi 
bersikap tawadhu dan mengakuinya, ia juga.memperlakukan 
orang yang mencelanya sama dengan orang yang tidak mencela~ 
nya. Orang seperti ini berada di tengah'-tengah perjalanan dan 
diharapkan iabisa sampai~ terminal kejujuran. Terakhir, di antara 
met~eka ada yang berkata di dalam hatinya tentang kebenaran, 
bahkan ia kembali memberid diri, dan apabila ia diuji dengan c::e~ 
laan, ia rela menerimanya seraya menyadari bahwa ia memang 
pantas menerimanya, bahkan sekalipun lebih dari itu. Sedangkan 
apa~apa yang dipalingkan dariny,a ia mengetahui bahwa itu 
merupakan tirai Allah swr. ·ce'laan bagi orang seperti ini adalah 
keuntungan, karena dengan celaan itu ternyata dirinya menjadi 
orang paling tawadhu, paling merasa hina, dan lebih selamat un~ 
tuk agamanya, sehingga jadilah celaan itu kebaikan baginya tanpa 
perlu usaha dan susah payah. N amun tipe ini hanya ada satu 
pada masanya. 

Semen tara itu, seluruh tipe di atas, baik ketika berhadapan 
dengan pujian ataupun celaan, selalu berpindah~pindah dari satu 
keadaan kepada keadaan yang lain, setiap saat dan hari serta setiap 
bulan dan tahun. Lalu yang berpindah~ pindah tersebut ada yang 
melangkah maju ada pula yang justru berbalik mundur. Maka 
selidikilah tipe~tipe tersebut, di mana gerangan engkau demi her~ 
upaya melakukan mujahadah terhadap dirimu. Karena, telah sam~ 
pai kepada kami bahwa 1-iya' itu ada tujuh puluh pintu lebih. Di~ 
riwayatkan bahwa "Ri:ya' lebih tersembunyi daripada semut yang 
merayap di atas batu. ":1 Akalku tidak bisa membayangkan ten tang 
merayapnya semut, maka bagaimana dengan sesuatu yang lebih 
halus daripada itu. Ki.ranya apa yang telah kami sebutkan tadi 
cukup memadai bagi orang yang hera mal. N ah, bagaimana ke~ 

:\. Had is ini riwayat Ahmad dari AbO MOsa al-Asy'ari. 
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adaan orang yang banyak ibadahnya di antaramu, bisakah ia men­
jalankan sebagiannya? Dan bagaimana pula dengan semua yang 
kami sebutkan tadi? Semoga Allah memberikan karunia kepada 
kita sekalian dengan kejujuran dalam semua keadaan. 

NASIHAT KE-38 ~ 
Menyelidiki.Hati dan Menyibak Kedurhakaannya 

Saudara-saudaraku! Apabila orang lain mampu menahan diri dari 
dosa-dosa yang dilakukan anggota tubuh yang lahi1~ hendaklah 
engkau merendahkan pandangan, bersikap diam dari ghibah, me­
nahan diri dari aniaya, menjauhkan diri dari dosa-dosa,dan mem­
bebaskan diri dari menggunakan dan mengkonsumsi barang ha­
ram dan jadikanlah dirimu orang yang paling utama meninggal­
kan hal-hal tersebut. Setelah itu, selidikilah dosa-dosa hatimu kare­
na ia merupakan penyebab kecelakaan yang paling menentukan. 
Rasulullah saw. bersabda: "Di dalam tubuh anak man usia terdapat 
segumpal daging. Bila nisak, maka rusak pula seluruh tubuhnya, 
dan hila baik, maka akan baik pula seluruh tubuhnya; ketahuilah, 
ia adalah hati." 1 Selanjutnya, beliau saw. bersabda pula: "Siapa 
yang memperbaiki urusan "dalam"-nya, niscayaAllah akan mem­
perbaiki urusan "luar" -nya; siapa yang memperbaiki batinnya, 
Allah akan memperbaiki lahirnya."2 Seorang tokoh berkata: "Ra­
hasia-rahasia yang tersembunyi dari pandangan manusia di sisi 
Allah nampak jelas, maka carilah penawarnya, dan tidak ada pena­
warnya kecuali engkau bertobat dan berlaku adil." Sulaiman a.s. 
berkata: "Barang siapa yang rusak bagian dalam tubuhnya, akan 

l. Hadis riwayat Al-Bukhad dan Muslim yang berasal dari Nu'man bin Basyir. 
2. Dikeluarkan oleh Ad-Dailami dari Qudamah dengan lafal sedikit berbeda. 
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rusak pula bagian luar tubuhnya." 1ngat, .renungkanlah, chetapa 
besarnya kedurhakaanh,ati. Diantaranya ialah: keragu.-:raguan, 
syirik, kemunafikan, dan kufur. Dan di aritaranyalagi ialah salah 
paham terhadap Allah SWT, merasa aman dari azab Allah-, serta 
putus asa dari rahmat-Nya:Juga yang terJilasuk dosa hati itu ialah: 
meremehkan dosa'"dosa, menunda iniibah, tidak inerasa terancam 
dengan bertumpuknya dosa, terns menerus meiakukan mak.siat, 
juga congkak dan riya'.- K~mudian, di antaranya lagi ialah: 'ujub, 
· nifaq, senang kemegahan, cintaperhiasan, dan bangga di duriia. 

. . 

Lalu, di antaranya pula ialah merasa gengsi, sombong, angkuh, 
takut miskin, dan lari dari perbuatan halal yang di ridhai clan 
' . . 
dicintai oleh Allah, sedangkan si hamba rrienjauhinya; Kemudian, 
di an tara maksiat hati adalah ak.rab dengan orang -orang k:aya dan 
merendahkan diri kepada mereka, tetapi rilenJauhi orang·orang 
miskin -serta lari dari mereka. Di an tara dosa haii yan:g lainadalah 
melanggar janji, khianat, dan tidak setia; Kemudia1faosa yang 
lainnya ialah iri, dengki, dendam, gembira atas kesusahan orang, 
permusuhan, kebencian, buruk sangka, mencari kesalahan orang, 
menyimpan kebunikan, dan menan tang bencana. Df ahtaranya 

· juga ialah menuruti·hawa nafsu dan menyalahi kebenaran; senang 
dengan hawa nafsu, cinta dan benci karenanya. Juga termasuk 

. dosa hati ialah ~ikap kasar, memutuskan silaturahmi, keras hati, 
dan sedikit rasa kasih sayang. Yang lain ialah panjang angan­
angan, ambisi, serakah, tamak, dan thiyarah.3 Kemudian yang juga 
termasuk dosa hati ialah sikap berlebih-lebihan terhadap harta 
dan m~nyambut gembira terhadap dunia. Yang termasuk dosa 
hati lainnya ialah menganggap sedikit rizki yang diterima dan 
melecehkankenikmatan. Kemudian dosa yang lain ialah meng­
anggap besar dunia dan bei·sedih atas yang luput darinya. Lalu, · 

3. Thiyiirah adalah perbuatan menganggap sesuatu sebagai alamat buruk, 
atau pembawa sial. 
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di antara dosa yang lain ialah merasa menyesal terhadap luputnya 
keinginan danbersikap serakah dalam memuaskan keinginan 
rendahnya.Juga, di antara dosa-dosahati ialah menganggap re­
meh pengetahuan Allah swr terhadap keburukannya dan sedikit 
rasa rnalunya terhadap pengetahuan Allah ten tang keburukan 
tersebut. Telah sampai kepada kami bahwa Ibnu 'Abbas 1~a. telah 
berkatar ".Wahai orang yang berdosa! janganlah engkau merasa 
aman karena tidak beriman dan janganlah merasa aman dari ke­
getolaniberbuat dosa, karena sedikit rasa malu terhadap yang di 
kanan dan yang dikiri -yakni malaikat- ketika engkau berlumur 
dosa adalah lebih buruk daripada dosa itu sendiri bila engkau 
mengetahui dan mengetjakannya. Dan keterkejutanmu terhadap 
angin yang berembus dan menghempaskan pintumu sedang 
engkau berlumur dosa; ketidaktakutan hatimu kepada pandangan 
Allah kepadamujustru lebih buruk daripada dosa itu sendiri bila 
engkau mengetjakannya." Maka renungtzanlah ungkapan ini 
wahai orq.ng yang terperdaya. Sesungguhnya engkau mengira bah­
wa dirimu, ketika melakukan dosa, merasa malu kepada man usia, 
tetapi aku melihat dirimu tidak merasa malu terhadap malaikat 
pencatat. Engkau menyembunyikan dosa dari pandangan makh­
luk, namun aku lihat engkau tidak merasa terancam dengan pan­
dangan Rabbul-'alamin. Engkau menginginkan, berdasarkan 
dugaanmu, pahala orang-orang yangjujur dan berdampingan 
dengan para rasul. Tidak malukah dirimu? Celakalah engkau! 
Alangkah besar kebodohan itu! Sebab, engkau tidak merasa malu 
terhadap malaikatAllah,juga tidak peduli terhadap pandangan 
yang Mahaperkasa kepadamu. Wahai kaum, renungkanlah apa 
yang telah aku kemukakan kepadamu berupa maksiat-maksiat 
hati, lalu selidikilah yang tersembunyi di antara dosa-dosanya, 
keinginan maksiatnya, keburukan perasaannya, dan kehalusan 
hasrat rendahnya. 

Saudara-saudaraku, berusaha keraslah untuk meniadakan 
hal- hal yang bertentangan dengan kericlhoan Allah dari dalam 
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hati kamu. Apa yang dihindarkan darimu, maka pujilah Allah 
atasnya dan apa yang dittiikan kepadamu bersegeralah melakukan 
inabah danperpindahan, kemudian rendahkan dirim1.1:kepada 
Allah SWfuntuk memohon perlindungan dan maafd~ri~Nya, 
karena Allah swr mengetahui yang rahasia maupun yangJahir 
darimu, mengetahui apa yang kaukemukakan dan apa y<mg kau­
sembunyikan; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa-apa 
yang ada di dalam dada. Saudara-saudarku! Bila engkau selamat 
dari dosa-dosa hati, berarti engkau selamat dari azab Allah SWT. 
N amun hila engkau terus menerus berada dalam kekejian hati, 
maka alangkah sedikitnya perhatian anggota tubuhmu kepada 
kebaikan? Inilah perbedaan antara dua orang, yang satu bersikap 
wara' terhadap maksiat yang ia ketahui, tetapi mungkin saja ia 
tidak menyadari akan dosa hati, yang juga meliputi ,dosa besar 
yang bisa saja ia ke1jakan tanpa ia sadari. Sedangkan yqng lain 
mengenali akan keinginan rendah nafsunya, menyelidiki kondisi 
hatinya, menjauhi kebencian Allah dalam perkara yang lahir dan 
perkara yang batin. Tentu saja yang terakhir ini lebih berbobot 
ketimbang yang pertama. Semoga Allah SWf memberikan taufik 
kepada kita dalam kebaikan. A min ya Rabbal- alarn~n. 

~'P 
~~ NASIHAT KE-39 
~ Berlomba-lomba Mengerjakan Kebajikan dan 
Mendekatkan Diri kepada Allah Melalui Ketaatan Hati 

Saudaraku! Apabila orang lain mendekatkan diri kepada Allah 
swr dengan menjalankan berbagai macam kebajikan yang lahir 
seperti haji,jihad, puasa, shalat, sedekah, zakat, membacaAlquran 
dan lain sebagainya, hendaklah engkau bersaing dengan mereka 
dalam melaksanakan amalan-amalan terse but, namun jadikanlah 
keinginan terbesar untuk melakukan ketaatan hati yang tidak dapat 
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diketahui oleh manusia, tida~juga oleh malaikat, dan memang 
tidak ada yang mampu mengetahuinya selain yang Mahatahu 
terhadap segala yang gaib. Sedikit perbuatan keb<:Yikan yang dila­
kukan dengan cara ini adalah besar sekali nilainya. Rasulullah 
saw. bersabda: "Zikir yang tidak dapat ditulis oleh pencatat amalan 
melebihi zikir yang dapat dicatat olehnya sebanyak tujuh puluh 
kali lipat." 1 In gat, ber-taqarmb-lah kepada Allah dengan ketaatan 
hati karena di sana dapat di kenai keagungan Allah SWT, kebe­
saran-Nya, ketinggian-Nya, dan kemahakuasaan-Nya SWT. Ingat, 
ber-taqarrub-lah kepada Allah dengan sesuatu yang di cintai-Nya, 
membenci yang tidak disukai- Nya, ridha dan marah karena-Nya 
dan demi-Nya. Ber-taqarrub-lah kepadaAllah SWT dengan sangat 
mencinta-Nya, mencintai dan membenci karena-Nya. Ber­
taqarrub-lah kepada Allah dengan mengenal karunia-Nya yang 
indah, nikmat-Nya yang lahir dan batin, perbuatan-Nya yang 
bagus serta pemberian-Nya yang terus menerus sesering keburuk­
an yang muncul dari diri kita. 

In gat, ber-taqarrub-lah kepada Allah SWT dengan perasaan 
takut akan kehilangan nikmat, serta sangat malu.terhadap ketele­
doran dalam bersyukur. Ber-taqarmb-lah kepada Allah dengan 
perasaan takut dari azab Allah serta rasa prihatin tethadap keiman­
anmu. Ber-taqarrub-lah kepada Allah dengan san gat takut kepada.­
Nya, dengan pengharapan yang sesungguhnya kepada-Nya, keten­
traman dalam mengingat-Nya, be:rmunajat kepada-Nya, kerindu­
an kepada-Nya serta keinginan untuk berada di sisi-Nya. Ber­
taqarrub-lah kepada Allah dengan keyakinan, tawakal kepada-Nya, 
percaya kepada-Nya, pasrah kepada-Nya, akrab dengan-Nya, dan 
rriemutuskan diri dari segala sesuatu untuk-Nya. 

In gat, ber-taqamtb-lah kepada Allah S\!VT dengan kerendahan 
dan kelembutan, tawadhu, khusyuk, dan khudhu'. Ber-taqarrub-

I. Dikeluarkan oleh Abf1 Ya'la clari 'A'i~yah r.a. clengan lafal seclikit beda. 
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lah kepadaAllah SWT dengan sikap santun, tabah, menahan ania­
rah, dan menelan kepahitan. Ber-taqarrub-lah kepada Allah de­
ngan kelapangan dada dan menghendaki kebaikan bagi umat serta 
tidak menyukai keburukan bagi mereka. Ber-taqarrub-lah kepada 
Allah dengan sikap welas, kasih sayang, dan meme1ihara perasaan 
terhadap orang-orang Islam. Ingat, ber-taqarrub-lah engkau ke­
padaAllah dengan sikap dermawan, pemurah,. dengan kemuliaan, 
ihsan, dan kejujuran serta menepati janji. Ber-taqarrnb~lah engkau 
kepada Allah dengan perasaan kay a di dalam jiwa, qana 'ah, 
menerima apa adanya, rela terhadap harta sekadar kebutuhan 
dan kebersahajaan. Ingat, ber-taqarrub-lah engkau kepadaAllah 
dengan peneguhan, penelitian, perlahan-lahan dan pertimbang­
an. Ber-taqarrub-lah kepada Allah dengan menganggap banyak 
curahan nikmat-Nya kepadamu, meremehkan kebajikan dan 
menghinakan dirimu, merasa besar dalam kedurhakaanmu, dan 
berduka cita terhadap keteledoranmu dalam menjalankan perin­
tah Tuhan. Ber-taqarrub-lah engkau kepada Allah dengan mere­
nungkan kitab-Nya, merahasiakan di kala melaksanakanhudud­
Nya dan bersikap ikhlas dalam mengetjakan amal perbuatan 
karena-Nya. Ber-taqarrub-lah engkau dengan be1juang melawan 
s~tan untuk agamamu, melawan hawa nafsu dalam hatimu, me­
nyelidiki keadaan jiwamu, bertakwa dalam segala hal serta menye­
sali segala yang terlewatkan. Ingat, sukalah engkau terhadap akh­
,lak yang mulia dan ber-taqarrub-lah kepada Allah SWT dengan 
menunaikan amanat kepada orang yang mengkhianatimu, ber­
laku baik kepada orang yang berbuat jahat kepadamu dan tidak 
mementingkan diri sendiri sekalipun engkau sangat memerlu­
kannya. Ber-taqarrub-lah kepada Allah dengan mengutamakan 
kerendahan daripada ketinggian, mengutamakan kesulitan kepada 
Allah atas kemudahan dan mengutamakan kemiskinan atas ke­
kayaan. Maka, di manakah posisimu terhadap hal demikian? Ke­
mudian ber-taqarrub-lah engkau kepada Allah SWT dengan sikap 
senang kepada musibah dunia, dan senang kepada perhatian 
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Allah serta ujian-Nya ketika ia mengujimu. Ber-taqarrub-lah eng­
kau kepada Allah dengan mengingat kematian, hari kebangkitan, 
lamanya menanti dalam waktu yang panjang, mengingat apa yang 
bakal dijawab ketika ditanya, mengingat ketika menghadap serta 
ketika menyeberang di atas jembatan (shirath ). 

Sahabatku! Senanglah engkau terhadap apa yang aku kemu­
kakan kepadamu dian tara amal perbuatan hati dan ketaatannya, 
karena yang mampu mengenalnya hanya sedikit sedang yang 
menjalankannya sangat langka. Bukankah telah datang kepada 
kita berita-berita dari Allah SWT dan dari Rasulullah saw. ten tang 
keutamaan amal perbuatan hati. Allah SWT berfirman: "Tidaklah 
aku memandang kepada ucapanmu, juga tidak kepada amal 
perbu~tanmu, tetapi aku memandang kepada niat dan hatimu. 
Maka hati yang niatnya sesuai dengan kecintaan-Ku, niscayaAku 
jadikan isinya tasbilb tahlil dan taqdis. "2 Sesungguhnya ketaatan 
anggota tubuh bersama hati adalah kebaikannya, sedangkan pada 
kerusakan hati adalah pengabaian akan ketaatan anggota tubuh. 
Maka janganlah engkau sia-siakan bagianmu dian tara amal per­
buatan hati, karena di sana terdapat keteguhan dan keutamaan 
yang besm~ 

Wahai kaum yang menghendaki kebaikan! Terhadap apa-apa 
yang telah diberikan oleh Allah kepadamu, syukurilah! Dan 
terhadap segala yang engkau teledor menge1jakannya, bersedih­
lah! Demikianlah perbedaan keutamaan an tara dua orang. Yang 
satu memperbanyak amal perbuatan lahi1~ tapi barang kali ia cacat 
dalam perbuatan batinnya. Sedang yang lain juga memperbanyak 
berbagai macam kebajikan, tapi tidak lupa ia meyakini bencana 
dan keburukan batinnya sambil mencari kesenangan Allah S.:WT 
Maka yang terakhir ini lebih berbobot daripada temannya yang 
pertama, dan lebih tinggi nilainya di sisi Allah SWI: Demikianlah 

2. Diriwavatkan oleh Ahmad di dalam kitab lVIusnad. 
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keutamaan ilmu, akal serta keutamaan niat dan kehendak yang 
dapat membedakan di an tara amal ibadah. Kadang kala antara 
dua orang mempunyai kesamaan di dalamwara', akal daitkebajik­
an, tetapi yang satu lebih tajam akalnya daripada yang lain dania 
lebih berhasrat terhadap kesukaan Allah, dan lebih jelas dalam 
menggapai ridha-Nya. Mudah-mudahan Allah SWT memberikan 
kepada kita sekalian ilmu yang berguna dan akal yang tajam, 
sesungguhnya Dia Maha Pemurah, Mahamulia, Maha Pengasih 
dan Penyayang. 

NASIHAT KE-40 
Bencana-bencana Ilmu 

Saudara-saudaraku! Kalian bertanya tentang keadaan orang­
orang yang menampakkan ilmu pengetahuan dan kebajikan me­
reka, tetapi merekajuga senang dengan ketidakpopuleran: apa 
yang mereka kehendaki dengan rahasia itu? Ikhwanku, kalian 
bertanya tentang keinginan yang bertolak belakang, kemauan yang 
berbeda-beda, dan pemahaman yang tidak sama. Berikut akan 
aku kemukakan sebagian dari keadaan mereka seraya berharap 
karunia dan bimbingan dari Allah SWT. Yaitu bahwa di antara 
mereka ada yang memperlihatkan ilmu dan amalnya dengan tu­
juan untuk mendapatkan kehormatan di dunia. Semoga Allah 
melindungi kita sekalian: dari hal demikian. Di antara mereka ada 
yang lemah pemikirannya, tidak mengikuti arah dan tujuan dari 
ilmunya, sedikit pengetahuannya ten tang penyakit-penyakit jiwa 
dan sedikit pula pengenalannya terhadap perangkap-perangkap 
setan. I a menampakkan sebagian besar ilmu dan amalnya karena 
menginginkan pahala dalam membimbing orang lain, sehingga 
tidak sedikit di antara orang seperti ini yang tenggelam dalam 
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fitnah dan kebodohan lalu te1jerumus dalam perangkap setan 
sedang ia tidak menyadari. Kemudian, di antara mereka ada pula 
yang berlagak pintar di dalam dirinya, mengaku memiliki ilmu 
dan kecerdasan untuk menghadapi perangkap-perangkap setan 
sehingga ia terang-terangan menonjolkan sebagian besar ilmu 
dan amal kebajikannya supaya ia ditiru oleh orang lain, dengan 
harapan agar dia juga mendapatkan pahala orang yang meng­
ikutinya. Maka, untuk itu ia mempersiapkan dirinya secara opti­
mal dan menghabiskan waktu siang dan malamnya, ia pompa se­
mangatnya sedang dirinya sangat senang terhadap hal tersebut. 
Lalu nafsunya pun tidak tinggal diam untuk memberinya angan­
angan bahwa apa yang dilakukannya termasuk yang tertinggi ni­
lainya di sisi Allah, dan ia akan diberi pahala atas usaha dan ke­
gembiraannya lantaran orang-orang mau berkumpul di sekitar­
nya untuk mendapatkan manfaat yang diberikan Allah kepada 
mereka melalui perantaraan dirinya berdasarkan prasangka dari 
clalam hatinya. Ia yakin bahwa ia bertindak clemikian sesuai cle­
ngan kapasitas keilmuannya, clan dia pun sanggup mengendali­
kan dirinya menurut perkiraannya. Ia inelihat keutamaan hanya­
lah clengan meniperlihatkan apa yang terbaik eli an tara ucapan 
clan perbuatannya. Ia mengangankan kebulatan niat pacla urusan­
nya dan mencoba untuk mencegah fitnah dari dirinya, dan ia 
pun barupaya untuk meniaclakan bencana yang mungkin timbul 
clari ilmunya seraya berharap kejujuran clan keikhlasan dalam 
segala keadaannya. 

Nainun, apa pun yang ia angan-angankan,jangan-jangan 
orang semacam inilah yang dimaksuclkan oleh setan melalui 
ucapannya berikut: "Siapa yang menyangka bahwa ia dengan il­
munya dapat mencegah clirinya dariku, maka dengan kebodohan­
nya ia telah masuk perangkapku." Tentu saja predikat bodoh lebih 
cocok untuk orang yang bertipe semacam ini bila ia mengaku su­
dah merasa mumpuni clalam ilmunya, merasa kuat pada akal dan 
perbuatannya, serta berlagak pin tar melalui perkataan dan per-
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buatannya. Padahal tujuannya adalah untuk mengukuhkan ek­
sistensidirin.ya di tengah masyarakat dan untuk mencaripembe- · 
naran bagi tindakannya supaya ia me~adi tenar dan terkenal. 
Itulah angan-angannya, sementara ia tidak menyadarinya! 

Atau, boleh jadi nasib orang yang bertipe semacam ini akan 
· sama dengan nasib orang-orang terpedaya pada zaman dahulu. 

Sebagaimana telah sampai kepada kami bahwa salah seorang fil­
suf telah membaca tiga ratus enam puluh buku, namun Allah 
SWT menumnkan wahyu kepada salah seorang nabi pada zaman 
itu, "Katakan kepadanya: Sesungguh dirimu telah memenuhi 
bumi dengan kemunafikan, dan Allah tidak menerima sedikit pun 
dari kemunafikanmu itu." Mungkin saja ia inengalami kecapaian 
dan kelelahan untuk menampakkan ilmunya, sedang upayanya 
untuk menarik perhatian orang kepadanya tidak mendapatkan 
hasil yang setimpal dan juga tidak memberikan pengamh baik 
kepadanya. Atau barangkali ia terlalu sibuk dengan umsan itu 
sehingga melupakan hal-hal penting yang semestinya wajib ia 
tunaikan untuk orang lain. Padahal, bersamaan dengan itu, diri­
nya tidak menguasai betul retorika berbicara, namun ia mengira 
bahwa itulah hikmah yang mengalir melalui lidahnya. N ah, ja­
ngan-jangan hal demikian cuma pembenaran dari dirinya ter­
hadap tindakan dan ucapannya, sedang ia tidak menyadari! Atau 
m~ngkin ia meFasa yakin benar tanpa ragu bahwa orang-orang 
yang mau menerimanya itu karena mereka suka kepada ilmunya, 
ridha kepadanya karena kejujuran, keikhlasan dan kehebatan ilmu­
nya. Dan ia pun menduga, seandainya bukan karena itu, tentu 
mereka tidak mau menerima apa-apa darinya, padahal sesung­
guhnya dia telah dijemmuskan oleh setan, sedang dirinya tidak 
merasakan! Atau, barangkali pula ia hanya mau menghormati 
orang yang mau membenarkan tindakannya, dan hanya mau ber­
buat baik kepada orang yang memuji umsannya; tetapi sebaliknya 
justru menarik diri dari orang yang berseberangan paham de­
ngannya; bersikap kasar kepada orang yang mengambil faedah 
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dari orang lain selain dirinya; mendurhakai orang yang tidak se­
jalan dengan keinginan nafsunya; dan merasa tersinggung de­
ngan orang yang menolak kata-katanya dengan sikap penuh ke­
angkuhan dan kemarahan demi membela dirinya, padahal ia telah 
terpedaya sedang ia tidak menyadari! 

Kemudian dari itu, eli kalangan teman-temannya, barangkali 
ia tidak memandang sama dalam menghargai mereka.Ia lebih 
mengutamakan sebagian eli an tara mereka dari pada sebagian yang 
lain. Barangkali hanya yang bersikap lebih baik kepadanya, yang 
lebih cocok dengan keinginan hawa nafsunya, yang lebih mengagu­
mi dan lebih menganggap indah kesibukkannya eli an tara mereka, 
itulah mungkin yang paling patut dihormati dan dihargai 
menurut penilaiannya. Sikap semacam inilah yang termasuk eli 
antara haltersemburtyi eli balik jiwa, padahal orang berilmu dalam 
kelalaian terhadapnya sedang ia tidak merasakan! Atau barangkali 
ia telah menghabiskan umurnya atau sebagian dari umurnya cia­
lam kepalsuan, demi untuk mendapatkan imbalan dari orang lain, 
padahal ia terpedaya sedang ia tidak menyadari! Atau barangkali 
ia terlar~jurjauh dalam omongannya, sehingga ban yak orang yang 
mengingkari dan mencela perbuatannya, sebanyak orang yang 
mendukung perbuatannya dan mau berbaik sangka kepadanya 
sebagaimana ia berbaik sangka kepada dirinya, eli samping masih 
banyak pula yang tidak mengetahui ten tang dirinya sabagaimana 
ia tidak mengetahui tentang penyakit-penyakitjiwanya. Lebih 
celaka lagi, ternyata ia tidak menyadari ten tang berbeda-bedanya 
tanggapan orang kepadanya, ia hanya tahu dan sangat takjub 
kepada orang-orang yang mau menerima dan mendengarkannya. 
Padahal itulah bencana ilmu, sedang ia tidak merasakan! Dan 
orang yang be1:jiwa seperti ini, bila ia sudah berhasil mencapai 
cita-citanya berupa ketenaran dan kepopuleran, biasanya akan 
mudah menganggap remeh sesuatu yang tidak berhubungan de­
ngannya, menganggap bodoh orang yang tidak memahami ilmu­
nya dan melecehkan orang yang tidak mau seperti dirinya, pada-
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,hal orang-orangyang betjiwa demikian tidak mengetahui bahwa 
mereka terpedaya, namun mereka tidak mertyadari! Ingat, sesung;­
guhnya setan,se1alu menganggap tidak berarti'keberha.silan yang 
telah ia lakukan dalam menipwmanusia, sehingga ia senantiasa 
memperbami perangkap-perangkapnya yang m,ematikan. 

Selanjutnya, barangkali ia mendatangi orang besar danter­
pandang di an tara mereka sebagai jum misihatbaginya, sehingga 
terlintas di dalam hatinya ucapan: "Engkau telah diberi bagian 
dari ilmu dan al-llamdu Zillah engkau telah mengambil bagian itu, 
lalu kenapa erigkau sedih terhadap ketenaran, takut terseret ke­
pada fitnah dan takutberamal dengan ilmu. Celakalah dirinya, 
sesungguhnya ia telah ditipu dan didorong kepada kebinasaan 
sedang ia tidak menyadari! Ketika itu setiap orang memisahkan 
diri dari pemuka-pemuka mereka pada kelompok yang mereka 
ikuti sejak dirinya belum bisa apa-apa, dania memisahkan diri 
karena merasa telah meraih cukup ilmu dan ibadah, padahal ia 
tidak mengetahui bahwa sesungguhnya ia telah diperdaya. Sebab, 
tatkala itu, setanlah yang berperan besar dalam memperselisih­
kan di antara keinginan mereka, memisahkan kekompakan mereka, 
memecah belah persatuan mereka, dan menjadikan mereka bei·­
kelompok-kelompok. Setan menghiasi setiap kelompok pada ums­
annya, dan membenarkan di mata mereka keadaan kelompok lain 
sehingga jadilah mereka saling menyesatkan, saling menunjukkan 
kesalahan, dan saling mengemukakan argumentasi di antara mere­
ka sebagaimana layaknya orang yang memberi nasihat. Akhirnya, 
tetjebaklah mereka semua dalam tipu muslihat sedang mereka 
tidak menyadari! Atau barangkali suatu kelompok akan menonjol­
kan apa yang ada di dalam jiwa mereka, mencari-cari kesalahan, 
membongk<\r aib, bersuka ria denganghfbah, mengumbarucapan 
palsu, serta saling mel em par tuduhan. Sebagian dari mereka me­
nuduh sebagian lain dalam perkara besat~ bahkan sampai kepada 
saling menganggap kafir dan sesat. Itulah dian tara bencana ilmu, 
semoga Allah swr melindungi kita sekalian dari musibah yang 
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menimpa mereka. 
Saudara sekalian! Seandainya tiap-tiap golongan di antara 

mereka menyibukkan diri, membawa dan menempatkan diri mere­
ka pada tempat-tempat yang membuat mereka bisa mengambil 
faedah dari orang lain, dan benar-benar menuntut ilmu dari para 
ahlinya, tentu mereka berhak untuk mendapatkan pahala. Tetapi 
celakalah mereka, karena setan telah berhasil menyeret mereka ke 
lembah kebencian. Setan telah menipu mereka dengan umpan­
umpan kebaikan, dan telah berhasil menjebak mereka di jan tung 
kejahatan. Sesungguhnya setan benar-benar telah menjatuhkan 
mereka dengan tipu dayanya pada dasarjurang yang dalam. Setan 
telah mengumpulkan mereka pada sebuah kapal yang terombang 
ambing oleh ombak, sedang mereka tidak menyadari perangkap 
setan itu serta buta terhadap penyakit-penyakitjiwa, kecuali orang 
yang diberi perlindungan olehAllah Swr: Demi Tuhan, seandai­
nya mereka dibangunkari dari lelapnya kelalaian, diingatkan akan 
buaian hawa nafsu, apalagi hila mereka men genal ten tang penya­
kit-penyakit hati serta keinginan-keinginan tersembunyi, lalu 
merenungi keadaan mereka danmenasihati diri mereka, tentu 
mereka akan menyadari bahwa ketidaktenaran dan menyembu­
nyikan keb£Yikan adalah perbuatan paling utama dan paling dekat 
kepada Allah swr: Dan mereka pun akan mendapatkan jiwa-jiwa 
mereka merasa sesak karena telah terbongkar kejahatannya, telah 
terlanjur menganggap bagus apa yang nampak di antara amal 
kebajikannya, telah terlanjur menjauhi perbuatan yang murni, 
telah terla~ur membenci sebagian besar di antara hak-hak Tuhan-. 
nya, telah terlanjur menganggap rendah sikap wara' dalam semua 
keadaan, telah terlanjur memaksa akal mereka bergumul dalam 
kotoran syahwat, dan yang lebih parah lagi, karena telah terlanjur 
menangguhkan iruihah dari keburukan rahasianya. Mereka merasa 
bahwa kini mereka telah teljebak dalam lingkaran penyakit-penya­
kit jiwa di mana ilmu mereka tidak mampu mendeteksinya, namun 
mereka belum juga tersadar· dari buaian hawa nafsu untuk menge-
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tahui betapa butuhnya mereka kepada iniibah dari perbuatan yang 
mereka anggap baik, lalu mencari pahala untuk dirimereka. Kalau 
begitu, barangkali siksaanlebih layak untukmerekaterima .. 

Ingatlah apa yang telah akusebutkan untuk kalian di antara 
penyakit-penyakitjiwa dan perangkap-perangkap setan; karena 
di an tara perkataan dan perbuatan y.ang tersembunyi pada diri 
kita terdapat hawa nafsu &erta keinginan rendahnya. Oleh karena 
itu, terimalah nasihat orang yang prihatin terhadap nasibmu, dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai­
mana yang diberikari oleh Yang Maha Mengetahui, Allah-lah yang 
menjadi saksi atas apa-apa yang engkau ketjakan. Semoga Allah 
SWT memberikan taufik kepada kita sekalian untuk setiap kebaik­
an melalui tuntunan Muhammad saw., keluarga dan sahabat- sa-
habatnya. Ya Rabbal- alamin. . 

NASIHAT KE-41 
Mengikhlaskan Ketaatan 

Sahabat-sahabatku! Kalian bertanya tentang orang yang senang 
dengan ketidaktenaran dan suka menyembunyikan amal kebajik­
annya, merekaitulah ulul-albab (orang-orang berakal) yang telah 
diberi oleh Allah SWT faedah dari perbendaharaan ilmu-Nya. 
Karena, hal yang paling dominan pada niat, tekad hati, kehendak, 
dan cita-cita mereka adalah agar tidak ada yang mengetahui selain 
Allah SWT ten tang sesuatu yang terpuji dalam urusan mereka. 
Apa yang mereka sembunyikan dilakukan berdasarkan petunjuk, 
dan apa yang mereka kemukakan dilakukan dengan kebenaran. 
Dan dalam hal ini, mereka itu bermacam- macam: di antara mereka 
ada yang sengaja menyembunyikan amal perbuatannya karena 
takut terhadap tipu daya musuh yang bakal menjerumuskannya 
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kepada fitnah, menghapuskan amal perbuatan dan menggagal­
kan segala day a upaya orang-orang yang beratnaL Seandainya 
orang berilmuyang selalu berjaga-jaga ini menemukan cara lain 
untuk menyembunyikan amal perbuatannya dari dirinya dan mu­
suhnya, tentu akan ia lakukan itu karena takut terhadap musuh­
musuh agamanya serta merasa lemah dalam berusaha mengha­
dapi dirinya sendiri dan musuhnya tersebut, sehingga ia tidak 
akan mendapatkan keselamatan. Kemudian, dian tara mereka ada 
yang sengaja menyembunyikan amal perbuatannya karena lebih 
mengutamakan ketidaktenaran dan san gat menyukai keutamaan 
pahala kerahasiaan, di sam ping untuk mencari keselamatan diri, 
maka ia rahasiakan segala keandaannya dengan segenap :Kemam­
puan. Orang seperti ini; apabila urusannya mulai diketahui orang 
di suatu tempat, ia akan lari dengan agamanya ke tempat lain 
yang tidak dikenal orang selagi ia masih bisa menemukan cara 
untuk melakukannya. Kadang kala, karena sesuatu dan lain hal, 
ia terpaksa juga menampakkan sebagian pendapatnya demi suatu 
kebutuhan dirinya untuk mengenal keadaan memaksa tersebut 
dan demi kebutuhan orang lain. Tetapi hal itu pun hanya ia tam­
pakkan seperlunya, sekadar memenuhi kebutuhan untuk meng­
ambil dan memberi manfaat, seraya memohon dengan segenap 
kerendahan hati kepada Allah SWT agar dia diberi keselamatan 
dari fitnah yang terkandung pada sesuatu yang telah nampak 
darinya itu, seperti yang sering dilakukan oleh mereka yang me­
nyukai ketidakterkenalan, sehingga ia pun akan mendapatkan 
dua kali pahala: pahala kecintaan kepada ketidaktenaran dan 
pahala kerahasiaan. Demikian jalan keselamatan dari fitnah melalui 
perlindungan dan dukungan dari Allah SV\'T. 

Kemudian, di antara mereka ada pula yang memelihara sub­
stansi faedah, dengan meluruskan perbuatannya, membersihkan 
keadaannya, menghindari dosa-dosa dan kesia-siaan, membebas­
kan diri d~u·i keburukan, menyucikannya dari kotoran, menahan 
anggota tubuh dari semua larangan dan akibat-akibatnya, menolak 
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yang haram dan syubhat, menjauhiumpatan, nieminimalkan ke- . 
inginan, mencukupkan kebutuhan ala kadarnya, dan meinbuka­
kan tutup dari hatinya dengan renungan dan i'tibar, sehingga jelas­
lah baginya ganjarannya di dunia dana-khirat, baik yang berupa 
kebahagian maupun penderitaan. Ia pun kian bersungguh-sung­
guh dalam bedari, tidak' menyisakan dan tidak pula ciut dalam 
mencari apa yang ia harapkan. ladisibukkan oleh hal tersebut 
sehingga tidak peduli dengan: kenikmatan dunia, karenanya ia 
rela menanggung Ielah dan karenariya pula ia kuat menelan pahit; 
Ia beijuang di jalan Allah melawan musuhnya sehingga tidak seke­
jap pun berpaling ke arah kemaksiatan yang diketahuinya-,juga 
tidak ingin tetap sedetik pun pada kekeliruan yang dikenalnya. 
Ia ber-istighfar dari setiap kemaksiatan yang belum diketahuinya, 
tidak rela terhadap keteledoran jiwanya dalam menggapai ke­
ridhaan Allah, dan tidak pula mengabaikan dirinya sendiri 
sehingga ia menjadi lalai kepada Tuhannya. Ia meningkatkaJ? diri 
dengan ilmunya, dan beramal di bawah,ancaman dengan hati 
yang yakin kepada ancaman AllahSWT, seraya berlari dari segala 
yang dibenci oleh Allah, dalam keadaan khusyuk, khawatir dan 
takut terhadap siksaan dan azab-Nya. Ia jt~ga beramal di atas janji,. 
Nya dengan hati yang yakin kepada pahala dari Allah SWT, dalam 
keadaan senang, ikhlas, sungguh-sungguh dan bulat. Ia beramal 
di bawah jaminan Allah untuk menanggung rizki dengan hati 
yangyakin kepada ketepatan janji-Nya seraya berserah diri, pei-ca­
ya sepenuhnya serta petpegang teguh kepada-Nya. Terhadap apa 
yang diujikan kepadanya dari berbagai hal yang tidak menyenang­
kannya, ia hadapi dengan saba1~ ridha serta dengan pengenalan 
ten tang be tapa baiknya perhatian dan pilihan Allah swr untuk 
dirinya. Terhadap silih bergantinya kenikmatan yang diterimanya, 
ia hadapi dengan pengetahuan tentang betapa besarnya nikmat 
terse but, serta be tapa tidak berartinya syukur yang ia jalankan; ia 
tidak menganggap rendah sesuatu ka .. rena ingin mendapatkan 
cinta dari Tuhannya dan tidak pula menganggap cukup apa-apa 
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yang ia ke1jakan untuk Tuhannya. 
Kemudian, untuk kecintaan Allah, ia hadapi dengan sikap 

zuhud di dunia dan ia utamakan cinta tersebut daripada dirinya 
dalam keadaan senang terhadap musibah, gembira kepada hal­
hal tidak disukai, terjaga dari kelalaian; perkataannya adalah ziki1~ 
diamnya adalah piki1~ padangannya adalah pelajaran; ia mengenal 
hal yang disukai dan yang dibenci, mengetahui keutamaan tidak 
popule1~ menyembunyikan amal perbuatan, dan mengetahui ten­
tang kebut:Uhan hamba-hamba yang lain kepada batas-batas ag<m1a 
sehingga ia berusaha memenuhi kebutuhan mereka secukupnya 
karena takut terhadap perbuatan menyembunyikan ilmu dari 
orang yang berhak mengetahuinya, seraya bersikap hati-hati da­
lam membimbing mereka bila mereka memintanya; namun ia 
bersikap sa bar dan penuh perhatian apabila ia diperingatkan oleh 
orang lain. Sebab, telah sampai kepada kami bahwa Allah SWT 
telah mewahyukan kepada Nabi Dawud a.s.: "Apabila menjadi 
baik melalui tanganmu salah seorang di antara hamba-hamba­
Ku, Aku tulis engkau termasuk seorangjah'id. 1 Siapa yang Aku 
tulis namanya sebagai jahzd pasti tidak ada rasa keterasingan dan 
kekurangan pada dirinya. Dan kalau saja engkau mengembalikan 
kepada-Ku seorang hamba yang lari dari-Ku, itu lebihAku sukai 
daripada engkau meinjumpaia-Ku dengan membawa ibadah 
tujuh puluh orang yang benar dan tulus." Maka, berbahagialah 
orang yang yakin dalam membimbing orang-orang lain kepada 
Tuhan mereka, ia bekerja dengan hati-hati karena Allah atas diri­
nya, nl.emberi nasihat karena Allah kepada makhluk-Nya, dania 
menjalankan perintah Allah di tengah hamba-hamba-Nya. Ia 
beramal denga ilmu yang berguna serta dengan sikap wara' yang 
tulus. Ia bersabar di tengah mereka terhadap tindakan menyakit­
kan, menahan serta membalas marah mereka dengan cara yang 

l. .fahid artinva 1111111/lrt!Lrm, vaitu orang yang diuji. 
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terbaik, rnanis muka, ramah tamah, ringan tangan, pemurah dan 
dermawan, penuh akrab dan bersahabat, rendah hati, lemah lem­
but dalam bcrgaul dengan merekaf halus dalam mengingatkan, 
dan tidak jemu-jemu mengingatkan merekatentang pertolongan 

· Sang Maha Pemurah; tentang keabadian kasih-Nya; tentangsilih 
bergantinya kenikmatan yang dibalas dengan sedikit syukur dari 
hamba-hamba-Nya. Ia mengingatkan mereka tent:allg sifat santun 

, Tuhan, tetapi juga memperingatkan mereka tentang datangnya 
kemurkaan~Nya. Mewanti:-wanti rnereka ten tang kebencian Allah 
dan balasan-Nya. Menga~urkan mereka supaya]llenampakkan 
kecintaan kepada Allah SWT melalui apa-apa yang dicintai-Nya. 
Karena Allah ia mencintai mereka, dan karena Allah pula ia bend 
dan marah kepada mereka. Ia beketja dalam keridhaan Allah un­
tuk hamba-hamba-Nya serta tidak pernah meninggalkan perintah 
Allah kepada dirinya dan pada semua keadaan. Dia mengenal 
Rabb-nya dan mengikuti jejak Nabi Muhammad saw., karena be­
liaulah tempat panutan. labersikap lurus dalam urusannya dan 
diberi taufik dalam hal yang dirahasiakan dan dipublikasikannya, 
baik dalam perbuatan maupun ucapannya. Sungguh, terdapat 
beberapa atsai· yang mengungkapkan tentang kriteria orang 
seperti ini. 2 Tel;Ih sampai kepada kami bahwa sebagian pembaca 
Alquran memahami ayat berikut: Siapakah yang lebih baik 
perkataannya daripada orang yang menyeru kepadaAllah, beramal salih 
dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang berserah diri" 
(Fushshilat, 33). lnilah kekasih Allah, pilihan-Nya, hasil seleksi­
Nya, dan inilah orang yang paling ditiptai Allah SWT dian tara 
penghuni bumi, dikabulkan doany<yli d~~-l~ _mengajak ·orang 

.:\ i' ' . 

2. 

~. ! •• 

4·. , r 

Dikeluarkan oleh Ahmad dan Abu D~wud ya.~g •. ~er;lsal dari Mu'adz, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang memberi :karena Allah, menahan 
karena Allah, mencintai karena Allah, memben!:i )<arena Allah, menikah 
karcna Allah, maka ia tclah menyen.1purnakmi imimnya." Lihat Mu.mad 
Alunad,jilid III, hhn.438, dan Smum Abu Daw~d. 
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lain kepada Allah swr melalui aktivitas dakwah dan beramal salih 
untuk memt:nuhi seruan-Nya, seraya berkata: "Sesungguhnya 
aku termasuk dian tara orang-orang Islam." Dan itulah khalifah 
Allah. • 

Sa,udaraku! Inilah sifat para rasul dan para khalifah yang 
mendapat pet~njuk. Atribut demikian tidak cocok untuk kita dan 
juga tidak untuk orang yang sama dengan kita, maka janganlah 
sampai engkau tidak mengetahui permasalahanmu. Ingatlah apa 
yang kauketahui tentang kebumkan dirimu dan waspadalah terha­
dap kelalaian yang telah memperdayamu. Maka,jika Tuhan mau 
mengambil tindakan, tentu engkaulah orang yang lebih utama 
untuk dikutuk daripada diteladani. Terimalah nasihat orang yang 
prihatin terhadap·nasibmu, rahasiakanlah umsanmu dengan ber­
bagai usaha serta senangilah ketidakpopuleranmu. Sesungguhnya 
orang-orang salih dahulu senantiasa memprihatinkan keselamat­
an, padahal mereka adalah orang-orang pilihan yang hidup pada 
zan1an pilihan pula, sedangkan kalian termasuk di antara sisa­
sisa umat di tengah-tengah himk pikuk dunia. Seandainya orang­
orang pilihan terse but sempat me~umpai zaman kalian sekarang, 
pastilah mereka orang yang paling kencang larinya dan lebih jauh 
melangkahnya. Di an tara orang-orang yang memiliki ilmu ada 
yang berkata: "Seandainya salah seorang salih dari orang-orang 
yang terdahulu dibangkitkan dari kuburnya lalu ia melihat kepada 
pembaca-pembaca Alquran di antaramu, niscaya ia tidak mau 
berbicara dengannya dan tentu ia akan berkata kepada semua 
orang bahwa mereka tida' beriman kepada haril!_isab." Sedang 
tokoh lain berk ta: " · a a kebaikan pada zikirjika diumum-
kan." Wahai kau , s gila ketidakpopuleran dan jangan me-
rasa optimis den kes 1."J,emoga Al~ah mengamnia kita 
dengan keselamat la~al.Amfn _ra Rabbal- alamfn.[] 

-< 
YJ- ~" _,:; 
-1SA~ ~ ~CJ·{' 
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